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ABSTRAK 

Eva Romza Aini, 2020, Interaksi Sosial Mahasiswa Penyandang Disabilitas 

Di UIN Sunan Ampel Surabaya, Sripsi Program Studi Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel Surabaya.  

Kata kunci:Interaksi Sosial, Penyesuaian Diri, Dampak, dan Mahasiswa 

Penyandang Disabilitas. 

 Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ada dua pembahasan 

masalah yaitu bagaimana pola interaksi sosial mahasiswa penyandang 

disabilitas dengan masyarakat di dalam UIN Sunan Ampel surabaya dan 

bagaimana dampak dari interaksi sosial mahasiswa penyandang disabilitas 

dengan masyarakat di dalam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Dengan rumusan masalah yang terlah disebutkan tersebut ada 

beberapa subbab pembahasan yang ada di dalamnya diantaranya pola 

interaksi sosial setiap golongan ketunaan mahasiswa penyandang disabilitas 

dengan individu lain atau pola interaksi sosial mahasiswa penyandang 

disabilitas di dalam suatu kelompok, ada pula bagaimana penyesuaian diri 

mahasiswa penyandang disabilitas dilingkungan UINSA, dan dampak yang 

diterima mahasiswa penyandang disabilitas dan mahasiswa lain dengan 

adanya interaksi sosial dan penyesuaian diri tersebut.  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang 

peneliti gunakan dalam menganalisis fenomena yang ada di dalam 

lingkungan UINSA yaitu teori interaksional simbolik George Herbert Mead.  

 Dari hasil penelitian ini telah ditemukan temuan yaitu: (1) pola 

interaksi sosial yang dilakukan mahasiswa penyandang disabilitas di UINSA 

sesuai dengan ketunaan yang ada (tunanetra, tunarungu, dan tunadaksa) 

memiliki 2 pola interaksi yaitu individu ke individu lainnya dan individu ke 

kelompok serta sebalinya.Dalam proses sosial mereka sangatlah berbeda-

beda, penyesuaian diri yang bersifat terus menerus dan berkelanjutkan dalam 

komunikasi, komunikasipun hanya sekedarnya saja, dan terkadang memiliki 

batas dalam komunikas.Mereka pun memiliki kesamaan dalam hal 

perkembangan dalam proses sosial, meski ada yang dalam jangka waktu 

cepat adapula yang lambat. Dalam berinteraksi sosial mahasiswa penyandang 

disabilitas itu juga memiliki cara komunikasi yang berbeda-beda tergantung 

ketunaan yang mereka alami. Hal ini akan terlihat interaksi sosial mereka 

dengan orang-orang yang ada di dalam kampus UINSA yaitu temen-

temannya atau mahasiswa lain, anggota-anggota UKM atau organisasi, 

dosen, dan petugas kebersihan kampus.(2) Dari aktivitas interaksi sosial akan 

terlihat dampak yang diterima oleh mahasiswa penyandang disabiltas dari 

interaksi mereka dengan mahasiswa lainnya bahkan sebaliknya. Ada dampak 

positif dan adapula dampak negatif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Allah menciptakan bumi dan seisinya ini atas dasar saling 

berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Mulai dari manusia, 

tumbuhan, hewan, serta makhluk hidup lainnya. Terutama pada manusia 

yang merupakan makhluk hidup yang diciptakan sedemikian rupa, yang 

sempurna diantara makhluk hidup yang lainnya. Manusia dibumi ini 

diciptakan dengan kesempurnaan yang diberikan oleh Allah yaitu akal 

pikiran, nafsu, serta organ tubuh yang sempurna dengan panca indera yang 

sangat lengkap (indra penglihatan, indra pendengaran, indra pencium, 

indra perasa, dan indra peraba). Akan tetapi di balik kesempurnaan yang 

diberikan oleh Allah kepada manusia, ada beberapa diantara mereka yang 

diciptakan memiliki kekurangan dalam anggota tubuh yang tidak lengkap, 

mereka tidak memiliki salah satu anggota tubuh atau panca indera mereka 

tidak berfungsi dengan baik bisa disebut cacat fisik bahkan ada diantara 

mereka yang memiliki kekurangan mental maupun kelebihan mental bisa 

disebut cacat mental. 

Manusia yang tergolong penyandang cacat antara fisik atau pun 

mental, dengan kata lain disabilitas. Di dalam kehidupan sehari-hari kita 

dapat menemui manusia yang memiliki kekurangan. Mereka memiliki 

kekurangan tersebut bukan kehendak dari mereka sendiri akan tetapi suatu 

pemberiandari Allah, melalui cobaan, 
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kecelakaan, musibah, ataupun terlahir dengan memiliki 

kekurangan.Manusia yang ada dibumi ini ada 2 golongan yaitu sempurna 

maupun tidak sempurna dilihat dari kekurangan fisik bahkan gangguan 

mental. Memang mereka memiliki perbedaan akantetapi mereka sama-

sama diciptakan oleh Allah yang sama-sama memiliki kekurangan dan 

kelebihan. Mereka juga memiliki hak yang sama dalam aspek pendidikan, 

ekonomi, politik, sosial dan budaya. Keduanya juga termasuk dalam 

makhluk sosial, yang membedakan diantara mereka adalah mereka 

melakukan sesuatu dengan cara mereka sendiri, karena setiap individu 

memiliki caranya mereka sendiri dalam memenuhi kebutuhan dan meraih 

tujuan di dalam kehidupan-nya.  

Disabilitas merupakan keterbatasan atau kurangnya kemampuan 

untuk beraktivitas dalam batas normal. Biasa disebut dengan difabel yaitu 

sebutan dari penyandang cacat.2Difabel atau orang bekebutuhan khusus 

memiliki hak yang sama dengan orang yang normal, mereka memiliki hak 

untuk berpendidikan yang tinggi, mereka berhak memiliki hubungan 

antara individu yang normal, mereka juga berhak memberikan pendapat 

dengan cara mereka sendiri, karena mereka termasuk makhluk sosial yang 

mana berkomunikasi dan berinteraksi antara satu dengan yang lainnya. 

Merekamemang tidak memiliki sempurnaan yang sama seperti orang 

normal, akan tetapi di dalam diri mereka ada yang namanya kelebihanyang 

                                                             
2Putri Nurina, Pendididkan Agama Islam Bagi Siswa Autis Pada Sekolah Inklusif .(Tangerang 

Selatan: YPM, 2015)129 
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tersembunyi mungkin saja kita belum mengetahui dan mereka juga 

memiliki derajat yang sama dengan orang yang normal.  

Dilihat dari aspek pendidikan, dimana ada sekolah yang di 

khusukan untuk anak yang berkebutuhan khusus biasa di sebut dengan 

SLB (sekolah luar biasa). Mereka yang tidak normal juga berhak 

menempuh pendidikan setinggi-tingginya.Bahkan di dalam perguruan 

tinggi juga menerima peserta didik yang berkebutuhan khusus. Mereka 

disetarakan derajatnya dengan mahasiswa yang normal, akan tetapi mereka 

juga terkadang membutuhkan bantuan dalam hal pemahaman belajar, 

bantuan dalam hal mental (dorongan dari orang-orang yang terdekat yang 

berada di perguruan tinggi) agar tidak minder untuk berkumpul atau 

bergaul dengan yang lainnya, bantuan fasilitas yang mana bisa 

memberikan kebebasan bergerak di dalam melakukan aktivitas di dalam 

lingkungan di perguruan tinggi, bantuan-bantuan tersebut pastilah tidak 

lepas dari aktivitas berkomunikasi antara mahasiswa normal dengan 

mahasiswa difabel, mahasiswa difabel dengan dosen, bahkan mahasiswa 

difabel dengan sesamanya. 

Berkomunikasi dan beriteraksi tidaklah memandang mereka 

normal atau tidak norma dalam hal jasmani maupun rohani. Di ruang 

lingkup perguruan tinggi ada masyarakat minoritas diantara masyarakat 

mayoritas yaitu mahasiswa penyandang disabilitas.. Mahasiswa 

penyandang disabilitas juga melakukan interaksi sosial di dalam perguruan 

tinggi akan tetapi pola interaksinya akan sedikit berbeda dengan 
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mahasiswa normal. Mereka akan melakukan penyesuaian diri di dalam 

lingkungan baru, lingkungan baru tersebut akan berbeda dengan 

lingkungan yang biasa mereka leluansa untuk berinteraksi. Di dalam 

lingkungan baru mendorong mereka untuk berinteraksi dengan yang lain, 

memungkinkan cara berinteraksi mereka akan berbeda dengan yang lain. 

Antara orang norma dengan orang penyandang disabilitas yang berada di 

perguruan tinggi akan sama-sama menyesuaikan diri mereka, antara satu 

dengan yang lainnya, mereka akan saling berinteraksi, dan dari pola 

interaksi tersebut akan menghasilkan sebuah dampak yang diterima oleh 

mahasiswa penyandang disabilitas. 

Di salah satu Perguruan Tinggi di Surabaya yaitu Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya terdapat mahasiswa yang penyandang 

disabilitas. Pada saat penerimaan mahasiswa baru tiba, disitulah ada 

beberapa mahasiswa baru diantaranya mahasiswa penyandang disabilitas 

yang bisa masuk di perguruan tinggi tersebut dengan berbagai jalur yang 

ada. Jumlah mahasiswa yang menyandang disabiltas yang termasuk dalam 

beberapa ketunaan   yang ada di UINSA sangatlah sedikit, jumlahnya bisa 

dihitung. Untuk saat ini yang sudah saya ketahui di UINSA sendiri 

terdapat 5 mahasiswa penyandang disabilitas dengan 3 golongan ketunaan 

yang berbeda-beda. Keberadaan mereka sangatlah susah ditemui dan 

diketahui (samar-samar), akan tetapi adapula yang sangat terlihat jelas 

keberadaannya. Mereka cenderung diketahui hanya dilingkungan 

fakultasnya saja, bahkan ada juga mahasiswa yang ada di fakultasnya tidak 
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mengetahui ada keberadaan mahasiswa penyandang disabilitas, dan untuk 

mahasiswa lain yang bukan sefakultas dengan mahasiswa peyandang 

disabilitasitu harus bertanya-tanya dari mulut ke mulutakan keberadaan 

mereka. Mahasiswa penyandang disabilitas yang telah diketahui 

keberadaannya oleh peneliti yaitu berada di tiga Fakultas yaitu Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Adab dan Humaniora, dan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. Mereka masih aktif dalam perkuliahan, ada 

yang semester 9, semester 7, dan ada yang semester 5. Untuk ketunaan 

yang ada yaitu tunanetra (3 mahasiswa), tunarungu (1 mahasiswa), dan 

tunadaksa (1 mahasiswa). Tidak ada data tertulis yang menunjukkan 

jumlah dan keberadaan mereka di lingkungan kampus, jadi peneliti dalam 

menemukan mahasiswa tersebut dengan melakukan observasi, 

menanyakan ke pengurus kemahasiswaan dan keakademik pusat UINSA, , 

masuk di semua fakultas,menanyakan di bidang akademik beberapa 

fakultas, dan menanyakan ke mahasiswa yang ada di fakultas masing-

masing dari mulut ke mulut sampailah peneliti menemukan serta 

mengetahui keberadaan mereka. Tetapi untuk penelitian ini peneliti hanya 

mengambil 3 informan inti ialah mahasiswa penyandang disabiiltas 

dengan kategori ketiga ketunaan tersebut yaitu 1 mahasiswa tunanetra, 1 

mahasiswa tunarungu, dan 1 mahasiswa tunadaksa.  

Di dalam aktivitas mereka diperguruan tinggi tidak luput dari 

interaksi mereka dengan sekitarnya, interaksi sosial mereka sedikit 

berbeda dengan mahasiswa lainnya. Membutuhkan respon cepat dari 
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orang-orang yang ada disekitarnya karena mereka membutuhkannya, 

terkadang mereka sangatlah sensitif dan mudah tersinggung, dan mereka 

juga cenderung membutuhkan bantuan dari orang-orang yang ada 

disekitarnya. Dari hal tersebut terdapat dampak yang akan terima oleh 

mahasiswa penyandang disabilita, dengan adanya aktivitas yang dilakukan 

oleh mahasiswa disabilitas dengan mahasiswa lain, dengan dosen, maupun 

petugas kebersihan di fakultas, dan dalam hal ini akan terbentuk pola 

interaksi mereka antara mahasiswa, mahasiswa dengan kelompok atau 

sebaliknya, mahasiswa dengan dosen, mahasasiswa dengan petugas 

kebersihan yang ada difakultas mereka masing-masing. Peneliti juga akan 

menganalisis interaksi mahasiswa penyadang disabilitas tersebut dengan 

teori yang dipakai peneliti yaitu teori interaksional simbolik, tokoh yang 

mengemukakan teori tersebut yaituGeorge Herbert Mead. 

Dalam hal ini penelitian meneliti mengenai Interaksi Sosial 

Mahasiswa Penyandang Disabilitas di Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya. Melihat dari sisi pola interaksi sosial dan dampak yang 

ditimbulkan, akan kah dampak positif yang diterima oleh mahasiswa 

penyandang disadilitas atau sebaliknya, serta menganalisis dengan teori 

yang dipakai oleh peneliti yang dianggap releven dengan penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pola interaksi sosial mahasiswa penyandang disabilitas 

dengan masyarakat di dalamUniversitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya? 
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2. Bagaimana dampak dari interaksi sosial mahasiswa penyandang 

disabilitas dengan masyarakat di dalam Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pola interaksi yang dilakukan mahasiswa 

penyandang disabilitas dan masyarakat yang berinteraksi dengan 

mahasiswa penyandang disabilitas yang ada di perguruan tinggi 

khususnya di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

2. Untuk mengetahui dampak dari interaksi sosial yang diterima oleh 

mahasiswa penyandang disabilitasdengan masyarakat UINSA dan 

sebaliknya di dalam Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

3. Untuk membentuk kepribadian penyandang disabilitas dalam dunia 

pendidikan terutama pendidikan perguruan tinggi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah kita bisa pengetahui bagaimana 

interaksi sosial yang di lakukan oleh mahasiswa penyandang disabilitas 

dengan orang-orang yang disekitarnya di dalam ruang lingkup perguruan 

tinggi, karena bentuk dan pola interaksi mahasiswa dengan siswa yang 

berada di sekolah itu sangatlah berbeda dilihat dari penyandang disabilitas 

apa, termasuk dalam tingkatan penyandang seperti apa, dan cara kita harus 

tanggap dalam berinteraksi dengan mereka itu semua memiliki perbedaan. 

Dalam hal ini peneliti meneliti hal tersebut agar nantinya hasil penelitian 
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ini bisa bermanfaat bagi si pembaca, manfaat dari penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

a. Dalam penelitian diharapkan sebagai bahan perbandingan dengan 

penelitian yang selanjutnya dan  penelitian lain yang berhubungan 

dengan interaksi sosial penyandang disabilitas di lingkungan 

pendidikan dan sosial. 

b. penelitian ini diharapkan sebagai sumber informasi bagi 

masyarakat khususnya yang ada di perguruan tinggi mengenai pola 

berinteraksi dengan penyandang disabilitas dan membangun sikap 

sosial terhadap mereka. 

c. Penelitian ini dapat mengembangkan teoritis yang ada mengenai 

interaksi dan komunikasi sosial yang ada di suatu lungkungan 

termasuk lembaga pendidikan.  

d. Penelitian ini dapat digunakan untuk menguji teori yang 

berhubungan dengan interaksi sosial dan aktivitas sosial yang ada 

disuatu lingkungan yang ada hubungannya dengan anak 

berkebutuhan khusus atau penyandang disabilitas. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini bisa dibaca oleh si pembaca, mudah untuk 

dipahami, serta bisa memberikan gambaran mengenai interaksi sosial 

peserta didik di dalam pendidikan di perguruan tinggi, tidak 

menyudutkan, membedakan antara mahasiswa penyandang disabilitas 
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dangan mahasiswa normal, serta kita bisa lebih tanggap dan menyikapi 

dengan baik dengan adanya keberadaan mereka bukan hanya berteman 

sebagai teman yang hanya menyapa sesekali atau teman sementara di 

saat membutuhkan saja akan tetapi mereka juga sama seperti kita yang 

ingin berteman dan berinteraksi tanpa ada batasan-batasan suatu hal 

apapun. Bukan hanya itu saja penelitian ini diharapkan bisa memberi 

gambaran kepada dosen yang belum memiliki pengalaman langsung 

berinteraksi dengan mahasiswa penyandang disabilitas. 

E. Definisi Konseptual  

1. Interaksi Sosial 

Interaksi sosial memiliki arti sebagai hubungan sosial yang dinamis 

menyakut hubungan orang-orang perorangan, antar kelompok-

kelompok manusia, antara orang perorangan dengan kelompok 

manusia lainnya.3 Interaksi sosial tersebut ada karena adanya proses 

sosial yang dilakukan oleh setiap individu. manusi yang dimuka bumi 

ini termasuk makhluk sosial dimana perlu adanya interaksi satu dengan 

yang lainnya.  

Dalam penelitian ini melihat dari proses sosial yang dilihat dari 

mahasiswa disabilitas dengan orang-orang yang ada di sekitarnya, cara 

mereka berinteraksi, pola interaksi yang ada antara mahasiswa 

penyandang disabilitas dengan mahasiswa lainnya dan sebaliknya, 

mahasiswa dengan dosen dan sebaliknya, mahasiswa dengan petugas 

                                                             
3Gillin dan Gillin. Cultural Sosiology, a revision of An Introduction to Sosiology, (New York: The 

Macmilian Company, 1954)489 
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kebersihan fakultas dan sebaliknya, proses interaksi yang mereka 

lakukan dalam aktivitas di dalam kampus, serta dampak dari interaksi 

sosialyang ada dalam  aktivitas berinteraksi secara terus menerus. 

Untuk pola interaksi yang ada dalam aktifiktas mahasiswa penyandang 

disabilitas dengan orang-oarang yang ada di sekitarnya itu 

memunculkan 3 pola interaksi antara individu dengan individu dan 

individu dengan kelompok dan sebaliknya. 

2. Mahasiswa 

Mahasiswa itu sendiri memiliki pengertian yaitu seorang yang 

sudah lulus dari Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) dan sedang 

menempuh pendidikan tinggi. 4  SLTA (Sekolah Lanjutan Tingkat 

Atas) disini dikenal sekarang yaitu sebutan dari pendidikan tingkatan 

SMA/SMK/MA. Mahasiswa disini biasanya berusia 18 tahun ke atas 

bisa di kategorikan sebagai anak yang dewasa dilihat dari, akan tetapi 

belum tentu di katakan dewasa apabila masih memiliki sifat yang 

kurang dewasa dan perlu mendewasakan diri dalam pendidikan tingkat 

lanjutan yaitu di perguruan tinggi.  

Di dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) secara umum 

pengertian dari mahasiswa adalah orang yang belajar diperguruan 

tinggi.5Jadi kesimpulannya mahasiswa itu sebutan dari seseorang yang 

sedang menjalankan pendidikan di tingkatan pendidikan yang tinggi. 

                                                             
4 Daldiyono, Prof. Dr.dr. How To Be a Real and Successful Student.(Jakarta :PT. Gramedia 

Pustaka Utama, 2009) 139 
5Ernawati Waridah. Kamus Bahasa Indonesia.(Jakarta Selatan: Bmedia, 2017) 173.  
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Kategori mahasiswa yang akan menjadi informan yaitu mahasiswa 

yang normal dan mahasiswa penyandang disabilitas dalam hal ini 

penyandang disabilitas di dalam perguruan tinggi UINSA yaitu 

golongan dari tunanetra, tunarungu, dan tunadaksa. Serta tak luput 

mahasiswa normal yaitu teman-teman mahasiswa penyandang 

disabilitas yang ada di kampus. 

3. Penyandang Disabilitas 

Penyandang disabilitas merupakan kata lain dari penyandang cacat 

yang digantikan dengan dua kata yaitu penyandang disabilitas tersebut, 

pergantian kata tersebut bertujuan untuk memperhalus istilah dari 

penyandang cacat, karena sebutan istilah tersebut dapat mempengaruhi 

cara pandang, asumsi masyarakat, serta pola pikir masyarakat 

mengenai istilah yang disebutkan.6 

Penyandang disabilitas merupakan sebutan dari seseorang yang 

memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik dalam 

jangka waktu yang lama, yang mana ketika dihadapkan dengan 

berbagai hambatan, hal tersebut dapat menghalangi partisipasi penuh 

dan efektif mereka di dalam masyarakat dilihat dari kesetaraan dengan 

yang lainnya.7 

Di dalam penelitian ini sudah dijelaskan bahwa peneliti ini 

menemukan informan yang sesuai dengan judul penelitian atau bisa 

                                                             
6 Akhmad Soleh, Aksesbilitas Penyandang Disabilitas terhadap Perguruan tinggi (Yogyakarta 

:LkiS, 2016) 22-23 
7Kemensekneg RI, Lembaga Negara RI Tahun2 2011 Nomor 107, Lampiran UU RI Nomor 19 

Tahun 2011 Tentang Convention on the Right of Persons with Disabilities (Konvensi Hak-hak 

Penyandang Disabilitas) Pasal 1,hlm. 3 
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dikatakan informan inti yang dikategorikan dalam penyandang 

disabilitas itu ada 3 mahasiswa memiliki ketunaan berbeda-beda yaitu 

tunanetra, tunarungu, dan tunadaksa. Yang nantinya akan menjadi 

informan utama, akan tetap ada 1 mahasiswa termasuk dalam tunanetra 

yang tidak bisa diwawancarai secara langsung dikarenakan dia mudah 

tersinggung dan tidak akan memberikan informasi mengenai suatu hal 

yang berhubungan ketunaannya, maka peneliti memilih informan yang 

bisa menguatkan untuk menggali data melalui temen-teman 

sekelasnya, teman UKM, teman organisasi serta dosen.  

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan yang ditulis oleh peneliti ada lima 

bab. Penjelasan apa saja yang tercantum dalam lima bab tersebut akan 

dijelaskan dibawah ini, sebagai berikut : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Dalam pendahuluan ada beberapa subbab yang ada diantaranya 

yaitu latar belakang, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat 

masalah, definisi konseptual, dan sistematika pembahasan. Latar 

belakang merupakan subbab pembukaan yang di dalamnya terdapat 

penjelasan mengenai munculnya masalah dan alasan peneliti 

mengambil masalah tersebut untuk diteliti, dan dalam hal tersebut 

peneliti juga mengemukakan kejadian yang ada di lapangan yang dia 

amati serta didukung dengan penjelasan teoristik yang bereferensikan 

buku, jurnal, dan lain sebagainya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Rumusan masalah berisikan pertanyaan-pertanyaan yang dibuat 

dan mengakat dari permasalahan yang dijelaskan di latar belakang, 

yang nantinya akan menemukan jawaban didalam isi dari skripsi ini. 

Tujuan masalah berisikan alasan peneliti dalam melakukan penelitian, 

serta tujuan masalah ini diambil dari rumusan masalah yang biasa 

ditambahi dua kata di depannya yaitu untuk mengetahui. Manfaat 

masalah berisikan kegunaan dari penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dilihat dari manfaat teoristik dan manfaat praktisnya. 

Definisi konseptual berisikan penjelasaan arti kata demi kata yang 

tercantuk dalam judul yang tertulis di cover skripsi ini. Kata-kata 

tersebut ada didalam KBBI tetapi untuk mencari arti penjelasan tidak 

harus bereferensikan KBBI. Sistematika pembahasan berisikan 

penjelasan bab-bab serta subbab yang ada di skripsi ini.  

2. BAB II KAJIAN TEORISTIK 

Dalam kajian teoristik ada beberapa subbab diantaranya penelitian 

terdahulu, kajian pustaka, dan kerangka teori. Penelitian terdahulu 

berisikan penjelasan, penjabaran serta menunjukkan perbedaan dan 

kesamaan karya ilmiah terdahulu dengan skripsi.Karya ilmiah tersebut 

seperti skripsi tahun-tahun sebelumnya, jurnal yang sudah diterbitkan 

di beberapa sumber terpercaya, dan lain-lain. Kajian pustaka berisikan 

penjelasan yang lebih menfokuskan mengenai tema dan yang terkait 

dengan judul yang ada di skripsi. Kerangka teori berisi mengenai 

penjelasan teori yang ada hubungannya dan bisa digunakan 
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penganalisisan permasalahan yang di bahas oleh peneliti di skripsi, 

seperti di skripsi ini menggunakan teori interaksi sosial dari tokoh 

George Hebert Mead. 

3. BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam metode penelitian ini berisikan perencanaan peneliti dalam 

melakukan kegiatan dilapangan, untuk menghasilkan data dan 

informasi yang di sertakan di bab isi penelitian dan inti dari hasil 

penelitian.  Pembahasan yang ada di bab ini diantaranya jenis 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, pemilihan subjek penelitian, 

tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, 

dan teknik pemeriksaan keabsahan data. 

Jenis penelitian berisikan penjelasan dan pemilihan peneliti dalam 

menentukan jenis penelitian yang digunakan, dalam skripsi ini peneliti 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Lokasi dan waktu 

penelitian berisikan penjelasan singkat mengenai lokasi dilakukan 

penelitian ke lapangan dan menentukan waktu dalam melakukan 

penelitian ke lapangan. Pemilihan subjek penelitian berisikan 

penjelasan siapa subjek dan ada beberapa data subjek yang akan 

diwawancarai oleh peneliti. Tahap-tahap penelitian berisikan tahapan 

peneliti dalam melakukan penelitian, di dalam skripsi ini ada tiga 

tahapan penelitian diantaranya pra penelitian, tahapan pekerjaan, dan 

tahapan analisis data.  
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Teknik pengumpulan data berisikan penjelasan mengenai 

pengumpulan data yang didalam skripsi ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif maka pengumpulan data yang harus dilakukan 

dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

berisikan data-data yang telah dikumpulkan dari wawancara, 

informasi, observasi, dan dokumentasi yang penting saja. Teknik 

pemeriksaan keabsahan data berisikan penjelasan mengenai data 

skripsi termasuk layak untuk diteliti atau tidak.  

4. BAB VI PEMBAHASAN  

Dalam pembahasan skripsi ini menjelaskan mengenai hasil 

penelitian yang dilakukan dilapangan, yang mayoritas di isi dari data 

wawancara. Ada beberapa subbab yang ada di  bab ini diantaranya 

mengenai deskripsi subjek penelitian, interaksi sosial mahasiswa 

penyandang disabilitas, mahasiswa penyandang disabilitas di UIN 

Sunan Ampel Surabaya, dan Interaksi sosial mahasiswa penyandang 

disabilitas di UIN Sunan Ampel Surabaya.  

5. BAB V PENUTUP  

Penutup ini termasuk bab yang berisikan rangkaian singat dari bab-

bab sebelumnya. Ada beberapa subbab yang ada diantaranya, 

kesimpulan dan saran. Kesimpulan tersebut berisikan jawaban dalam 

bentuk penjelasan yang menjawab rumusan masalah dan tujuan 

masalah, serta temuan dan hasil penelitian yang ditemukan dan 

dijelaskan oleh peneliti dalam skripsi ini. Saran tersebut berisikan 
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saran yang di sampaikan oleh peneliti kepada pihak-pihak atau 

pembaca. Khususnya yang bersangkutan sebagai mahasiswa aktif di 

perguruan tinggi ,pekerja di perguruan tinggi ,dan profesi pengajar di 

perguruan tinggi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORISTIK 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dilakukan dikarenakan salah satunya melihat dari tinjaun 

penelitian yang sudah dilakukan yaitu penelitian terdahulu. Penelitian 

terdahulu tersebut memiliki kesamaan dari tema yang digunakan, judul, 

teori, bahkan pembahasannya sedikit memiliki kemiripan akan tetapi akan 

berbeda dilihat dari hasilnya. Penelitian terdahulu juga akan menunjang 

dari penelitian yang akan dilakukan ini sebagai pendukung, membangun 

serta memperkuat pandangan peneliti dalam penelitian ini. penelitian 

terdahulu disini sangat membantu peneliti untuk meneliti suatu fenomena 

yang belum pernah di teliti oleh penelitian terdahulu. Maka saya akan 

menunjukkan perbedaan dan kesamaan dari penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan akan saya dilakukan ini, sebagai berikut: 

1. Penelitia terdahulu berupa Jurnal penelitian vol. 2 No. 2, Agustus 

2019 dari Juli Astutik, Sulistyowati, dan Eka Meidianti, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah Malang Tahun 

2019.Yang berjudul, Strategi Survival Perempuan Penyadang 

Disabilitas Sebagai Kepala Keluarga (Studi Pada Perempuan 

Penyandang Disabilitas Di Desa Kabuh, Kecamatan Kabuh, 

Kabupaten Jombang). Penelitian ini dilakukan di Desa Kabuh, 

Kecamatan Kabuh, Kabupaten Jombang.
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Hasil dari penelitian ini menjelaskan mengenai interaksi sosial 

yang dilakukan oleh perempuan penyandang disabilitas ini masih 

mendapatkan suatu deskriminasi yang membuat dirinya harus 

melakukan survival dalam memenuhi kebutuhannya bukan hanya satu 

profesi akan tetapi memiliki 2 profesi seperti buruh tani, serabutan, dan 

menjahit, disamping itu harus memiliki relasi di luar ruang lingkup 

keluarga. Disini terlihat bahwa terjadinya dampak interaksi sosial yang 

berdampak pada perekonomian keluarga dimana interaksi sosial dalam 

aktivitas sosial yang dilakukan dalam mencari pekerjaan dan 

beraktivitas kesana kesini serta bekomunikasi banyak orang ini 

mengakibatkan deskriminasi itu masih ada dan ada adanya sifat yang 

melebeli seseorang melihat dari kekurangan yang ada yang menjadikan 

kurangnya peluang pekerjaan yang mapan yang diterima oleh 

perempuan penyadang disabilitas tersebut yang menjadi kepala 

keluarga. Deskriminasi sosial yang ada itu seperti eksklusi sosial, 

marginalisasi, stereotype, bahkan kekerasan. Hal tersebut 

mengakibatkan kemiskinan serta pengangguran dan tidak memiliki 

relasi dengan yang orang lain, yang menjadikan komunikasipun 

terbatas dan komunikasi mengenai perkembangan perekonomian juga 

tidak terjadi secara terus menerus. Yang menjadikan perempuan 

penyadang disabilitas tersbeut memiliki lebih dari satu profesi dan 

tidak tetap juga. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
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kualitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan Teori Etika 

Subsistensi.  

Perbedaan dalam penelitian ini terlihat pada isi dari penelitiannya. 

Penelitia terdahulu menjelaskan akan interaksi yang dilakukan 

perempuan penyandang disabilitas sebagai kepala keluarga yang 

berada di suatu lingkungan masyarakat yang berhubungan aspek 

ekonomi, dunia kerja, yang berdampak pada pemenuhan kebutuhan 

hidup. Sedangkan penelitian yang sudah dilakukan ini berfokuskan 

pada interaksi sosial mahasiswa penyandang disabilitas dengan yang 

berada dalam dunia pendidikan perguruan tinggi yang berdampak pada 

kepribadian serta memiliki dampak positif yang diterima mahasiswa 

pendang disabilitas dan individu yang ada disekitarya serta dampak 

negatif yang diterima mahasiswa penyandang disabilitas berupa 

deskriminasi, batasan komunikasi, dan minimnya informasi yang 

didapat mahasiswa penydang disabilitas. Teori yang dipakek peneliti 

beda dengan penelitian terdahulu.  

Persamaan dalam penelitian ini terlihat pada adanya aktivitas 

interaksi sosial yang ada disuatu lingkungan dan memiliki persamaan 

dalam metode penelitian. 

2. Penelitian terdahulu berupa Skripsi dari Eny Ni’mah Hasanah, 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Program Studi Ilmu Kesejahteraan 

Sosial, Universitas Islam Negeri Kalijaga Yogyakarta Tahun 2017. 

Yang berjudul, Interaksi Sosial Antara Mahasiswa Difabel Dengan 
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Relawan Di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan 

di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Hasil dari penelitian ini menjelaskan mengenai proses interaksi 

sosial mahasiswa difabel dan relawan di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Penelitian terdahulu ini juga menunjukkan adanya proses 

sosial yang berdampak pada hubungan kerja sama antara keduannya 

tetapi disamping itu ada suatu dampak yang sedikit terlihat adanya 

suatu persaingan dan kontraversi yaitu kebencian yang tersebutnya 

antara mahasiswa difabel dengan relawan. Dalam penelitian ini yang 

menjadi subjek penelitian yaitu mahasiswa difabel yang termasuk 

golongan tunanetra dan tunarungu dan relawan. Jenis penelitian yang 

digunakan oleh peneliti yaitu penelitian kualitatif, dengan teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Dalam penelitian tersebut tidak ditemukannya suatu teori 

yang dipakai untuk menguatkan penelitian tersebut secara teoristik 

dalam ilmu pengetahuan.  

Perbedaan penelitian ini menjelaskan mengenai pola interaksi, 

bentuk interaksi, dan dampak dari interaksi sosial, serta apa proses 

interaksi, sedangkan penelitian terdahulu tersebut menjelaskan adanya 

kerja sama dalan dunia perkuliahan akan tetapi ada adanya kontroversi 

dan persaingan pun ada di antara mahasiswa difabel dengan relawan. 

Subjek dari penelitian ini memilih subjeknya yaitu mahasiswa 

penyandang disabilitas yang tergolong ketunaan netra, tuna rungu, dan 
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tuna daksa. mahasiswa non difabel, dosen, serta salah satu petugas 

kebersihan fakultas. Sedangan dalam penelitian yang di atas tersebut 

dari subjek penelitian tidak sama, untuk hasil penelitian yang ada di 

dalam penelitiannya juga berbeda, tempat penelitian tidak sama, serta 

teori yang digunakan juga berbeda. 

Kesamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif, sama-sama mengenai 

proses interaksi akan tetapi di dalam proses tersebut akan ada suatu 

perbedaan. 

3. Penelitian terdahulu berupa Jurnal penelitian Vol. 5, No. 2, Juni 2016. 

Karya dari Rifki Yudhanto, Atik Catur Budiarti, dan Siany Indria L. 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan 

Sosiologi Antropologi, Universitas Sebelas Maret Surakarta. Dengan 

judul, Interaksi Sosial Siswa Difabel Dalam Sekolah Inklusi Di SMA 

NEGERI 8 SURAKARTA. penelitian ini bertempat di SMA Negeri 8 

Surakarta. 

Hasil dari peneltian menjelaskan mengenai faktor yang 

mempengaruhi interaksi sosial siswa difabel dengan siswa non difabel 

dan membentuk interaksi sosial diantara mereka. faktor yang 

mempengaruhi interaksi sosial antara siswa difabel dengan mahasiswa 

non difabel yaitu adanya kebutuhan yang harus dipenuhi dari hal 

akademik dan non akademik baik itu yang ada di kelas maupun di luar 

kelas. Bentuk dari interaksi yang dilakukan oleh siswa difabel dengan 
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siswa non difabel dengan terlihatnya tatap muka secara berkelompok 

maupun tatap muka antar individu. Dengan adanya interaksi yang 

bertatap muka tersebut terlihat sekali adanya pertentangan antara siswa 

difabel dengan siswa non difabel dan perbedaan pendapat dengan guru. 

dalam hal tersebut ada adanya kontravensi yang berupa tindakan 

penolakan dari siswa difabel yang disebabkan dari menerima gangguan 

pembicaraan yang terdengar dari teman sekelasnya. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Untuk pemilihan subjek penelitiannya peneliti ini 

memilih 4 orang difabel dengan jenis keterbatasan yang berbeda-beda, 

1 guru pembimbing khusus, dan 2 guru mata pelajaran. Pengumpulan 

data melalui teknik wawancara dan observasi langsung. Penelitian ini 

menggunakan teori kosep diri dari Charles Horton Cooley disini siswa 

difabel sangat senang terhadap tindakan yang memperlakukan dirinya 

dengan baik dan menerima tanggapan positif dari siswa non difabel 

sehingga mewujudkan suatu hubungan kerjasama dengan baik. 

Perbedaan dilihat dari subjek penelitian sudah mengarahkan 

perbedaan yang ada di dalamnya, yang mana untuk penelitian ini 

menfokuskan pola interaksi sosial yang dilakukan oleh mahasiswa 

penyandang disabilitas akan berbeda dari interaksi mahasiswa dengan 

siswa. perbedaan tersebut akan terlihat dilihat dari jenjang pendidikan, 

kemandirian dalam berinteraksi karena mereka yang sebagai 

mahasiswa dituntut untuk bisa menyesuaikan diri dengan yang lain 
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dengan melakukan interaksi dengan sekitarnya, dan orang yang 

disekitarnya mau atau tidak mau harus melakukan interaksi tersebut 

karena mereka sudah banyak yang memahami arti dari makhluk sosial 

di dalam kehidupan sosial, sedangkan penelitian terdahulu ini fokus 

pada faktor yang mempengaruhi interaksi sosial tersebut yang 

mengakibatkan banyak terjadi kontroversi dari siswa difabel yang 

tidak memiliki kenyaman diantara siswa normal yang berada 

dikelasnya siswa difabel itu berada. Pengumpulan data yang digunakan 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang dipakai di 

dalam penelitian ini juga berbeda, serta metode penelitian yang 

digunakan juga sedikit berbeda, antara penelitian kualitatif 

menggunakan pendekatan fenomenologi dengan penelitian kualitatif 

menggunakan pendekatan deskriptif. 

Kesamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama membahas 

mengenai interaksi sosial tetapi kemungkinan kesamaan dari keduanya 

yang sangat terlihat yaitu dari bentuk interaksi antara keduanya yang 

saling bertatap muka atau berinteraksi secara langsung. 

4. Penelitian terdahulu berupa Skripsi dari Dwi Hastuti. Fakultas Ilmu 

Sosial Dan Ilmu Politik Program Studi Sosiologi, Universitas Sebelas 

Maret Surakarta Tahun 2010. Yang berjudul, Interaksi Sosial 

Penyandang Cacat (studi Deskriptif Kualitatif Tentang Interaksi 

Penyandang Cacat Tubuh di Balai Besar Rehabilitas Sosial Bina 

Daksa (BBRSBD)” Prof. Dr. Soeharso” Surakarta). Penelitian ini 
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bertempat di Balai Besar Rehabilitas Sosial Bina Daksa (BBRSBD)” 

Prof. Dr. Soeharso” Surakarta.  

Hasil dari penelitian ini menjelaskan mengenai proses interaksi 

yang terjadi pada penyandang cacat di BBRSBD “Prof. Dr. Soeharso” 

Surakarta sebagai suatu komunitas yang ada di dalam struktur 

masyarakat. Penyandang cacat tersebut membangun relasi sosial 

sesama penyandang cacat dan juga dengan individu lainnya diluar 

komunitas mereka. Proses sosial yang ada antara penyandang cacat 

dengan individu lainnya membentuk sebuah relasi yang baik yang 

nantinya bisa saling mempengaruhi antara satu dengan yang lain. 

semangat yang ditunjukkan penyandang cacat yang membuat relasi itu 

sama dengan memiliki relasi dengan orang normal lainnya dikarenakan 

tidak memandang keterbatasan melainkan memandang semangat 

individu dan sikap kerja keras mau untuk melakukan suatu hal. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian ini menggunakan subjek penelitian 

yaitu para penyandang cacat tubuh (tuna daksa). Teknik pengumpulan 

datanya menggunakan teknik wawancara dan domumentasi. 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan ini menfokuskan pada 

pola interaksi yang dilakukan di dalamnya terkandung yaitu pola 

interaksi, bentuk interaksi, dan dampak dari interaksi sosial, serta apa 

proses interaksi yang nantinya menghasilkan suatu penelitian yang 

berbeda dengan penelitian terdahulu, sedangkat penelitian terdahulu 
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berfokus pada dampak yang terjadi anggota difabel dikomunitas 

dengan individu yang lain diluar komunitas yang menjadikan mereka 

memiliki hubungan baik diantara mereka. Subjek dari penelitian ini 

memilih subjeknya yaitu mahasiswa penyandang disabilitas yang 

tergolong ketunaan netra, tuna rungu, dan tuna daksa. mahasiswa non 

difabel, dosen, serta salah satu petugas kebersihan di Fakultas, 

sedangkan subjek penelitian terdahulu tersebut hanya memilih subjek 

para penyandang cacat tubuh (tuna daksa), berbeda subjek penelitian 

yang terdahulu. 

Kesamaan dari penelitian keduanya adalah sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. 

5. Penelitian terdahulu berupa Jurnal yaitu Joernal of Disability Studies, 

Vol. 4, No.2, Juli – Desember 2017, h. 217- 240. karya dari Erin 

Feriana. Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan judul, 

Interaksi Sosial Dosen Dengan Mahasiswa Difabel Di Perguruan 

Tinggi Inklusif. penelelitian ini bertempat di Perguruan Tinggi Inklusif 

UIN Sunan Kalijaga. 

Hasil dari penelitian ini menjelaskan mengenai bentuk interaksi 

dosen dengan mahasiswa difabel di perguruan tinggi inklusif UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. hal tersebut memunculkan suatu 

gambaran bahwasannya tidak semua dosen yang mengajar di 

perguruan tinggi inklusif UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang paham 
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dengan difabel. Di dalam penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi 

tersebut tidak selalu bersifat asosiatif-disosiatif atau sebaliknya. Hal 

tersebut mempengaruhi pengetahuan dosen mengenai difabel dan sifat 

mahasiswa difabel juga. Dalam penelitian terdahulu ini terlihat bahwa 

interaksi sosial ini terhambat oleh cara berkomunikasi antara satu 

dengan yang lainnya yang menunjukkan perlu adanya pihak ketiga 

untuk bisa menjadi perantara. Dalam penelitian ini juga dampak yang 

diterima ini tidak selalu baik dan tidak selalu buruk. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan 

teknik pengmpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Perbedaan terlihat dari pola interaksi, bentuk interaksi, dan 

dampak dari interaksi sosial, serta apa proses interaksi, sedangkan 

penelitian terdahulu berfokus pada interaksi yang dilakukan 

mahasiswa difabel dengan dosen yang terlihat bahwa dosen 

diperguruan tingi tersebut jelas memiliki kekurangan dalam 

pengetahuannya mengenai difebel dalam berinteraksi dengan mereka 

yang titik keberhasilan berinterakasi mereka yang menunjukkan tidak 

selalu bersifat asosiatif-disosiatif atau sebaliknya. Subjek dari 

penelitianini memilih subjeknya yaitu mahasiswa penyandang 

disabilitas yang tergolong ketunaan netra, tuna rungu, dan tuna daksa. 

mahasiswa non difabel, dosen, serta salah satu petugas kebersihan di 

Fakultas. Subjek dari penelitian terdahulu juga berbeda dengan 

penelitian ini. 
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Kesamaan dari penelitian keduanya adalah menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik pengmpulan data 

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

6. Penelitian terdahulu berupa Skripsi dari Joko Teguh Prasetyo. Fakultas 

Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Program Studi Sosiologi. Uinversitas 

Sebelas Maret Tahun 2010. Yang berjudul, Proses Dan Pola Interaksi 

Sosial Siswa Difabel Dan Non-Difabel Di Sekolah Inklusif Di Kota 

Surakarta. Penelitian ini bertempat Yayasan Lembaga Pendidikan Al 

Firdaus Kota Surakarta.  

Hasil dari penelitian ini mengenai proses dan pola interaksi sosial 

siswa difabel dengan siswa non difabel di sekolah inklusif di Kota 

Surakarta. subjek dalam penelitian ini adalah guru, siswa nin difabel, 

dan beberapa siswa difabel yang tergolong dari tuna daksa, gangguan 

belajar, dan gangguan mental. Dalam penelitian ini mengalami 

kesulitan dari berinteraksi dengan siswa autis dikarenakan sulit untuk 

beradaptasi dengan orang baru. Penelitian ini menunjukkan proses 

interaksi yang memiliki hambatan dalam berkomunikasi, guru disini 

dituntut untuk telaten dan selalu mengarahkan apabila siswanya terlalu 

hiperaktif dan tidak mau belajar bahkan berinteraksi pun terkadang 

mereka sulit dikarenakan apabila mereka tidak mau berkomunikasi 

maka mereka akan sulit untuk menanggapi perkataan guru dan 

menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru. Dalam penelitian ini 
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peran guru sangat diperlukan guna mengarahkan murid-

muridnya.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Perbedaannya terlihat dari pola interaksi, bentuk interaksi, dan 

dampak dari interaksi sosial, serta apa proses interaksi. Dalam 

penyesuain diri sudah terlihat jelas perbedaan antara keduanya karena 

tingkatan pendidikan yang menonjolkan perbedaan antara kedua 

penelitian ini dan terdahulu, realita yang terlihat menunjukkan bahwa 

mahaiswa diharuskan untuk cepat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan yang ada di perguruan tinggi dikarenakan sikap 

kemandirian yang harus diterapkan sedangkan siswa perlu adanya 

proses yang panjang dan belum tentu siswa tersebut bisa 

menyesuaikan diri secara cepat dengan lingkungan sekolahnya justru 

mereka yang terlihat minoritas itu akan membuat mereka tersudutkan 

dan merasa terintimidasi. Subjek dari penelitian ini memilih subjeknya 

yaitu mahasiswa penyandang disabilitas yang tergolong ketunaan 

netra, tuna rungu, dan tuna daksa. mahasiswa non difabel, dosen, serta 

salah satu petugas kebersihan di Fakultas, sedangkan penelitian yang 

terdahulu tersebut menfokuskan pada proses dan pola interaksi sosial 

siswa difabel dengan siswa non difabel di sekolah inklusif di Kota 

Surakarta. subjek dalam penelitian ini adalah guru, siswa nin difabel, 

dan beberapa siswa difabel yang tergolong dari tuna daksa, gangguan 

belajar, dan gangguan mental.  
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Kesamaan dari penelitian keduanya adalah sama-sama pola 

interaksinya tapi nantinya hasil dari penelitian tersebut akan berbeda 

denga penelitian terdahulu. Sama-sama menggunakan metode 

penelitian kualitatif. 

B. Kajian Pustaka 

1. Interkasi Sosial  

Interaksi sosial merupakan hal yang sangat penting di kehidupan 

bermasyarakat tanpa berinteraksi kita bisa jadi tidak bisa hidup di antara 

masyarakat yang lainnya. Beriteraksi satu sama lain itu adalah dasar dari 

melakukan suatu hal yang bisa membentuk suatu nilai-nilai dan norma-

norma yang ada di masyarakat. Sebagai makhluk sosial kita diwajibkan 

untuk melakukan interaksi dengan sesama manusia bahkan sesama 

kelompok manusia. 

a. Ciri-ciri Interaksi Sosial 

Ciri-ciri dari berlangsungnya suatu interaksi sosial menurut 

Charles P. Loomis (ahli sosiologi dari Amerika Serikat), sebagai 

berikut: 

1) Adanya pelaku yang terdiri dari dua orang atau lebih. 

2) Terjadinya suatu komunikasi antara dua pelaku atau lebih yang 

 menggunakan simbol-simbol atau lambang. 

3) Adanya suatu tujuan yang akan dicapai serta jelas. 
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4) Adanya suatu pola dalam dilakukannya interaksi sosial tersebut 

danadanya dimensi waktu.8 

b. Syarat Interaksi Sosial 

Bentuk dari proses sosial disini yaitu adanya suatu interaksi sosial 

yang dilakukan oleh individu, kelompok, atau masyarakat yang 

membentuk suatu sistem-sistem sosial dan pranata sosial dikehidupan 

bermasyarakat. Syarat dari adanya interaksi sosial tersebut adalag 

adanya kontak sosial (social contact) dan adanya komunikasi 

(communication).  

1) Kontak Sosial 

Menurut Soeryono Soekarno, kontak sosial berasal dari bahasa 

latin yaitu con atau cum yang berarti bersama-sama dan tango yang 

berarti menyentuh.9 Jadi kontak sosial merupakan suatu interaksi 

yang terjadi adanya suatu hubungan fisikal, diartikan bahwa 

apabila kita memulai suatu interaksi kita menggunakan salah satu 

anggota tubuh sebagai awal dari interaksi antara satu dengan yang 

lain. Misalnya ketika kita berpapasan dengan orang yang kita kenal 

alangkah baiknya kita menyapa dengan menepuk pundak atau 

bersalaman disinilah adanya suatu interaksi yang akan berlanjut 

dan apabila kita menyapa teman kita yang termasuk penyandang 

disabilitas dengan golongan ketunaan, tunarungu dan tunanetra 

                                                             
8Joan Hesti Gita Purwasih, dkk, Detik-Detik Ujian Nasional Sosiologi Tahun Pelajaran 2013/2014. 

(Klaten : PT. Intan Pariwara, 2013)14 
9Soeryono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar.( Jakarta: Rajawali Perss, 2002) 65 
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biasanya untuk memulai adanya suatu interaksi itu dengan 

menggunakan kontak sosial. Kontak sosial bisa dilakukan dengan 

menggunakan perantara teknologi, seperti internet, televisi, dan 

lain-lain. 

2) Komunikasi 

Dalam komunikasi ada tiga unsur yang ada di dalam pelaksanaan 

suatu komunikasi yaitu sumber informsi (receiver), saluran (media), 

dan penerima informasi (audience). Sumber informasi adalah 

seseorang yang memiliki bahan informasi atau suatu pemberitaan 

yang bisa disebarluaskan kepada masyarakat luas. Saluran adalah 

suatu media yang menjadi perantara penyebaran dari berita-berita 

yang bersumber dari seseorang yang melakukan kegiatan dalam 

memperluas informasi. Audience adalah suatu individu, kelompok, 

atau masyarakat yang menerima informan atau menjadi sasaran 

informasi.10 Komunikasi disini terjadi secara langsung maupun tidak 

langsung, bertatap muka atau melalui perantara dari suatu media yang 

bisa menjadikan komunikasi tersebut berlangsung.  

c. Proses-proses Interaksi Sosial 

Menurut Gillin dan Gillin dalam Soekanto, menjelaskan bahwasanya 

ada dua golongan proses sosial yang sebagai akibat tau dampak dari 

                                                             
10Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursu Teknologi Komunikasi 

di Masyarakat .(Jakarta: Kencana, 2006) 57-58 
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terjadinya interaksi sosial, yaitu proses sosial asosiatif dan proses 

sosial disosiatif.11 

1) Proses Asosiatif 

Maksud dari proses asosiatif adalah suatu proses yang terjadi 

dengan adanya rasa saling pengertian dan suatu hal yang membentuk 

hubungan kerja sama timbal balik antara individu dengan individu, 

induvidu dengan kelompok atau sebaliknya, yang mempunyai tujuan 

yang sama. yang mana proses asosiatif ini akan menghasilkan suatu 

pencapaian dari tujuan yang sama.  

2) Proses Disosiatif  

Maksud dari proses disosiatif adalah suatu proses dimana ada 

perlawanan (oposisi) yang dilakukan oleh individu ke individu, 

individu ke kelompok, atau kelompok ke kelompok di antara mereka 

yang ada di suatu di dalam masyarakat. Oposisi disini diartikan 

sebagai suatu aktivitas untuk memperjuangkan suatu nilai dan norma 

atau hak sosial yang dengan melawan individu atau kelompok 

tertentu. bentuk dari proses disosiatif yaitu persaingat, konflik, dan 

kompetisi. 12  Seperti halnya seorang penyandang disabilitas yang 

jumlahnya minoritas dari mayoritas orang yang normal mereka 

menggap dirinya terdeskriminasi atau terpojokkan karena beberapa 

                                                             
11 Soeryono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar.( Jakarta: Rajawali Perss, 2002) 71-104 
12Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursu Teknologi Komunikasi 

di Masyarakat .(Jakarta: Kencana, 2006) 62 
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hal yang mana haruslah bersifat setara atau menjunjung tinggi 

kesetaraan.  

d. Faktor Terbentuknya Interaksi Sosial 

Pada saat terjadinya suatu interaksi sosial ada beberapa faktor yang 

bisa membentuk adanya suatu interaksi sosial itu sebagai berikut: 

1) Faktor Imitasi 

Imitasi adalah suatu aktivitas yang bertujuan untuk menirukan 

orang lain atau suatu kelompok.13 Suatu hal yang bertujuan untuk 

menirukan orang lain itu memiliki dampak positif dan dampak 

negatif, dampak positif yang diterima berupa peniruan yang 

berdampak baik dan bisa merubah kita ke suatu hal yang lebih 

baik. Sedangkan dampak negatif yang diterima berupa hal-hal yang 

menjadikan kita menjadi seseorang yang memiliki perlakukan 

menyimpang. 

2) Faktor Sugesti 

Sugesti adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh seseorang 

yang bertujuan untuk mempengaruhi orang lain dengan cara 

tertentu, sehingga orang tersebut bisa mengikuti pandangan atau 

menerimah pengaruhnya tanda berfikir terlebih dahulu.14 

 

 

                                                             
13Sudarianto, Interaksi Sosial.(Semarang: Alprin, 2010), 29 
14 Ibid, 30 
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3) Faktor Identifikasi 

Identifikasi adalah suatu keinginan yang ada di dalam diri 

untuk menjadikan dirinya sama dengan orang lain. 15  Aktivitas 

mengidentifikasi orang lain ini maka orang yang ingin melakukan 

identifikasi ini sudah mengenal orang yang akan ditirunya, dilihat 

dari keyakinan dan pandangan yang dimiliki orang tersebut yang 

menjadikan orang lain tersebut benar-benar memiliki keinginan 

untuk sama dengan orang lain     

4) Faktor Simpati 

Simpati adalah suatu aktivitas yang dilakukan individu yang 

memiliki perasaan mendalam terhadap situasi dari individu lainnya 

seolah-olah mereka juga ada pada situasi tersebut.16 Dalam hal ini 

sikap simpati itu muncul tidak melihat dari sisi kedudukan atau 

status dan individu bisa dikatakan memiliki simpati dengan 

individu lainnya dilihat dari mereka mempunyai keinginan untuk 

memehami individu lainnya. 

5) Faktor Empati  

Empati adalah suatu aktivitas simpati yang mendorong individu 

untuk seolah-olah ada di dalam situasi tersebut secara emosional 

mempengaruhi kondisi kejiwaan. 

 

 

                                                             
15 Ibid, 31 
16ibid, 32 
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6) Faktor Motivasi 

Motivasi adalah pengaruh stimulus dari orang lain yang 

mempengaruhi orang lain secara sadar dan orang tersebut 

melakukan hal yang disampaikan oleh orang yang   memotivasi 

tersebut secara kritis, rasional, dan bertanggung jawab. 

2. Penyandang Disabilitas 

a. Pengertian Disabilitas 

Mendefinikan kata Disabilitas, banyak diantara mereka memiliki 

pandangan mengenai pendefinisiannya. Dalam hal ini ada beberapa 

organisasi yang mendefinisikan, sebagai berikut: 

1) Organisasi Kesehatan Dunia mendefinikan disabilitas sebagai sebuah 

istilah pada umumnya dan menjelaskan mengenai kelainan, 

keterbatasan aktivitas dan halangan dalam berpartisikasi. Kelainan 

berarti suatu permasalahan didalam fungsi dan struktur tubuh. 

Keterbatasan kegiatan berarti kesulitan yang akan dihadapi oleh 

seorangindividu dalam melakukan tugasnya. Sedangkan, halangan 

berarti suatu problem yang dihadapi oleh seorang individu di dalam 

kehidupannya.17 

2) Perserikatan Bangsa-Bangsa mendefinisikan penyandang disabilitas 

sebagai sebutan dari seluruh penyandangan disabilitas yang 

mempunyai kelainan fisik, mental, intelektual atau indera didalam 

                                                             
17Diah Marliana, Menyelami Keseharian Perempuan Penyandang Disabilitas.(Jakarta: CV. 

Garuda Mas Sejahtera, 2016)Vii 
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jangka waktu yang lama. Dalam berinteraksi dengan berbagai sikap 

dan lingkungan yang mengalami hambatan dan menghalai mereka 

untuk berpartisipasi secara penuh dan efektif di dalam kehidupan 

bermasyarakat atas dasar kesetaraan dengan orang lain.18 

b. Jenis-jenis Ketunaan 

Orang penyandang disabilitas memiliki karakteristik yang khusus 

yang berbeda-beda dengan yang lainnya. Ada beberapa jenis ketunaan 

yang dialami oleh penyandang disabilitas diantaranya adalah tunarungu, 

tunanetra, tunagrahita, autis, down syndrom, tunalaras, dan tunadaksa.19 

1) Tunarungu 

Tunarungu adalah suatu istilah dari sebutan orang yang memiliki 

kondisi yang mengalami gangguan dalam indera penderangan.20 Orang 

yang tergolong tunarungu  ini tidak bisa mendengar apapun. Dalam hal 

ini mereka sulit untuk mengerti percakapan yang dibicarakan orang 

lain.  

Keterbatasan di dalam berkomunikasi anak tunarungu akan 

mendapatkan suatu hal yang menjadikan mereka terasingkan 

dilingkungannya. Anak tunarungu melihat kejadian kejadian yang 

terjadi akan tetapi mereka tidak bisa memahami secara keseluruhan 

sehingga mereka memiliki rasa curiga, emosi yang tidak stabil, dan 

                                                             
18 Ibid, Viii  
19Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat Metode Pembelajaran & Terapi Untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus.(Yogyakarta: Katahani, 2010),33 
20 Ibid, 34 
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kurangnya percaya diri. Selain itu anak tunarungu lebih sering marah 

dan mudah tersinggung. Anak tunarunggu yang memiliki pendengaran 

normal yang disebabkan oleh komunikasi yang minim.21 

Klasifikasi penyandang tunarungu sebagai berikut:22 

a) Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 20-30 dB 

(Mild losses) memiliki ciri-ciri yaitu kemampuan pendengarannya 

masih baik dan dikategorikan tunarungu ringan, tidak mengalami 

kesulitan di dalam memahami pembicaraan, dapat belajar bicara 

secara efektif, sering-sering berkomunikasi agar bisa 

mengembangkan bicara dan bahasanya tidak terlambat, dan 

apabila kehilangan pendengaran lebih dari 20 dB dan melebihi 30 

dB maka diperlukan alat bantu. 

b) Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 30-40 dB 

(Mild losses) memiliki ciri-ciri yaitu dapat mendengarkan akan 

tetapi dengan jarak dekat, sedikit mengalami kelainan dalam 

berbicara serta pendaraan kata terbatas, kebutuhan dalam program 

pendidikan belajar ujaran, latihan mendengar dan perhatian dalam 

perkembangan kata, dan kesulitan dalam menangkap pembicaraan 

dengan lawan bicaranya serta harus bekomunikasi dengan 

berhadapan satu sama lain. 

c) Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 40-60 dB 

(Moderate losses) memiliki ciri-ciri yaitu dapat mendengarkan 

                                                             
21 Haenudin, Pendidikan Anak Bekebutuhan Khusus.(Jakarta: Luxima, 2013)68 
22 Ibid, 58-62  
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akan tetapi dengan jarak dekat, sering terjadinya mis-

understanding terhadap lawan bicara ketika dia diajak berbicara, 

kesulitan menggunakan bahasa dengan benar, mengalami kelainan 

berbicara terutama pada huruf konsonan, pembendaraan kata 

terbatas, dan ketika masih usia anak dia haruslah dimasukkan ke 

sekolah luar biasa bagian B (SLB B). 

d) Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 60-70 dB 

(Severe losses) memiliki ciri-ciri yaitu mengunakan alat batu dan 

dengan cara khusus, tidak bisa menyadari semua benda memiliki 

getaran suara, perlu adanya latihan membaca terutama pada usia 

anak-anak yang nantinya akan diajarkan di SLB B, bisa 

membedakan huruf hidup tetapi tidak bisa membedakan huruf 

konsonan, dan masih bisa mendengar suara yang keras dengan 

jarang yang cukup dekat.  

e) Anak tunarungu yang kehilangan pendengaran antara 75 dB 

(Profoudlylosses) keatas memiliki ciri-ciri yaitu bisa 

mendengarkan akan tetapi dengan jarak ± 2,54 cm bisa dikatakan 

sudah tidak bisa mendengar sama sekali, tidak bisa menyadari 

bunyi keras jika bisa dia akan bereaksi ketika berbicara di dekat 

telinga, alat pengeras suara sudah tidak berfungsi meski dia 

menggunakannya sebagai alat bantu, perlu pengajaran yang intensi 

serta mengunakan alat bantu bicara dengan gerakan tangan atau 

bisa dikatakan bahasa isyarat. 
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2) Tunanetra  

Tunanetra adalah suatu istilah dari sebutan orang yang memiliki 

kondisi yang mengalami gangguan dalam indera penglihatan. Ada dua 

klasifikasi dari orang penyandang tunanetra diantarnya yaitu buta total 

dan kurang penglihatan (low vision).23 

Ciri-ciri orang penyandang tunanetra:24 

a) Buta Total 

(1) Dilihat dari segi fisik 

Penyandang tunanetra kategori buta total sangatlah 

terlihat pada fisiknya diantaranya, mata juling, sering 

berkedip, kelopak mata merah, mata terinfeksi, gerakan 

mata tidak beraturan, mata selalu berair, terkadang ada 

pembengkakan pada kulit pada tempat bulu mata, dan 

menyipitkan mata.   

(2) Dilihat dari segi perilaku 

Penyandang tunanetra kategori buta total sangatlah 

terlihat pada perilakunya diantaranya, menggosokkan mata 

secara berlebihan, menutupi atau melindung mata sebelah, 

sukar membaca, tidak bisa melihat benda-benda yang jauh, 

tidak memiliki ketertarika pada objek yang penglihatan 

seperti melihat gambar dan lain sebagainya, dia perlu 

                                                             
23Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat Metode Pembelajaran & Terapi Untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus.(Yogyakarta: Katahani, 2010), 36 
24 Ibid, 37-40 
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mengkondisikan mata dan tangannya atau bisa dikatakan 

duanyaharus saling kerja sama.  

(3) Dilihat dari segi psikis 

Penyandang tunanetra kategori buta total sangatlah 

terlihat pada psikisnya diantaranya, perasaan mudah 

tersinggung, mudah curiga, serta ketergantungan yang 

berlebihan atau perlu adanya bantuan dari orang lain untuk 

membantu dalam beberapa aktivitas seperti, makan, 

minum, mandi dan sebagainya.  

b) Low Vision 

Di dalam kategori penyandang tunanetra yang tergolong 

low vision, bisa terlihat dari beberapa hal diantaranya, ketika 

menulis atau membaca haruslah dengan jarak yang sangat 

dekat, dapat membaca huruf dengan huruf yang berukuran 

besar, dilihat dari matanya yaitu terlihat putih ditengah mata, 

terlihat tidak menatap lurus kedepan, mengerutkan 

keningterutama melihat cahaya terang atau melihat sesuatu, 

kesulitan melihat pada malam hari dibandingkan di siang hari, 

dan pernah menjalani pengobatan, operasi mata, atau 

menggunakan kacamata dengan yang tebal tetapi tidak bisa 

melihat dengan jelas.  

3) Tunadaksa 
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Tunadaksa adalah suatu istilah dari sebutan orang yang memiliki 

kondisi yang mengalami kelainan fisik. Dalam hal ini kelainan yang 

diderita pada anggota tubuh diantaranya tangan, kaki atau bentuk 

tubuh.25 Tunadaksa biasanya bisa mengikuti pendidikan normal sama 

seperti anak normal lainnya akan tetapi mereka hanya memiliki 

beberapa kekurangan fisik yang tidak berpengaruh pada perkembangan 

jiwa dan pertumbuhan fisik, bahkan ada beberapa diantara mereka 

yang memiliki kelebihan dalam daya ingat atau kemampuan berpikir 

yang cukup tinggi dibandingan anak normal lainnya. Akan tetapi setiap 

orang yang menyandang tunadaksa memiliki perbedaan antara 

kelebihan dan kekurangan mereka tidak semuanya memiliki kelebihan 

yang sama dan sebaliknya. Banyak bukti yang mengatakan bahwa 

penyandang disabilitas termasuk penyandang tunadaksa memiliki 

kelebihan dari orang normal.  

Adapun ciri-ciri orang penyandang tunadaksa yaitu mereka tidak 

memiliki salah satu anggota tubuh, ada anggota tubuh yang tidak bisa 

digerakkan, hiperaktif, mengalami kesulitan dalam bergerak, terdapat 

anggota tubuh yang memiliki jumalah yang beebeda dengan yang 

lainnya, seperti kelebihan maupun kekurangan pada salah satu anggota 

tubuh.26 

                                                             
25Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat Metode Pembelajaran & Terapi Untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus.(Yogyakarta: Katahani, 2010),44 
26Ibid, 46 
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Dalam hal ini ada beberapa golongan dari tunadaksa diantaranya 

sebagai berikut:27 

a) Tunadaksa taraf ringan, yang termasuk dalam golongan tersebut 

merupakan tunadaksa tergolong sangat ringat. Pada umumnya 

mereka mengalami sedikit gangguan mental akan tetapi 

kecerdasan mereka tergolong normal. hanya saja mereka hanya 

mengalami kelainan pada anggota tubuh saja. seperti, kelumpuhan, 

kekurangan anggota tubuh dan lain sebagainnya.  

b) Tunadaksa taraf sedang, yang termasuk dalam golongan tersebut 

merupakan tunadaksa yang akibat dari cacat bawaan, gangguan 

mental ringan, polio ringan. mereka juga memiliki kekurangan 

dalam daya ingat tetapi tidak sampai jauh di bawah normal.  

c) Tunadaksa taraf berat, yang termasuk dalam golongan tersebut 

merupakan tunadaksa yang tergolong berat karena diakibatkan 

infeksi. pada umunnya, anak yang tergolong ketunaan ini bisa 

menyerang kecerdasan anak tersebut setara dengan kelas anak 

idiot. 

4) Tunagrahita 

Tunagrahita adalah suatu istilah dari sebutan orang yang memiliki 

kemampuan dibawah rata-rata biasanya disebut dengan retardasi 

mental. 28  orang yang menyandang tunagrahita mereka sangat sulit 

untuk berinteraksi. membuttuhkan pendidikan yang khusus untuk 

                                                             
27 Ibid, 45-46 
28Ibid, 49 
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mereka karena mereka tidak bisa melakukan pendidikan seperti orang 

normal.  

Ada beberapa klasifikasi orang penyandang tunagrahita sebagai 

berikut: 29 

a) Keterbatasan Inteligensi 

Dalam hal ini mereka memiliki kekurangan dalam belajar untuk 

lebih spesifiknya mereka perlu belajar lebih dalam menulis, 

membaca, dan menghitung. 

b) Keterbatasan Sosial  

Orang penyandang tunagrahita tidak bisa menyesuaikan diri ke 

lingkungan masyarakat sosial. Mereka sangatlah bergantung 

dengan orang yang disekitarnya. mereka juga suka berteman 

dengan orang yang memiliki usai lebih mudah darinya.  

c) Keterbatasan fungsi mental lainnya 

Orang penyandang tunagrahita merasa sulit untuk berinteraksi 

karena mereka memiliki keterbatasan untuk berbahasa, 

menguncapkan artikulasi, serta mereka lambat dalam mereaksikan 

suatu hal yang baru. 

                                                             
29 Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat Metode Pembelajaran & Terapi Untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus.(Yogyakarta: Katahani, 2010), 49-50 
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Orang yang penyandang tunagrahita memiliki tingkatan kategori 

dalam tingkatan kecerdasan. mulai dari tingkatan yang paling rendah 

atau ringan sampai tingkatan yang tinggi atau yang berat. Adapun ciri-

ciri yang menonjol dari orang yang menyandang tunagrahita yaitu 

penampilan fisik yang tidak seimbang, mereka tidak bisa mengurus 

tubuhnya meskipun mereka bertambah usia, lambat dalam 

perkembangan bahasa, cuek terjadap lingkungan, gerak tubuh yang 

kurang koordinasi, dan selalu keluar air ludah.30 

5) Tunalaras 

Tunalaras adalah suatu istilah dari sebutan orang yang mengalami 

hambatan dalam mengendalikan emosi dan kontrol sosial.31 Di dalam 

keadaan ini tunalaras biasanya melakukan suatu hal yang sedikit 

menyimpang yang tidak sesuai dengan norma atau aturan-aturan yang 

berlaku dilingkungan sekitar. 

Menurut Wiliam M.C mengemukakan dua klasifikasi individu 

penyandang tunalaras antara lain:32 

a) Anak yang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri 

b) Anak yang mengalami gangguan emosi 

Dalam hal ini mereka memiliki ciri-ciri antara lain, memliki 

keberanian dalam melakukan pelanggaran aturan yang berlaku, mudah 

                                                             
30 Ibid, 52 
31 ibid, 53 
32 Ibid, 53-54 
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emosi, dan menyukai tindakan yang agresif. 33  Setiap Individu bisa 

mengontrol emosi dan bisa mematuhi pelaturan karena mereka 

memiliki rasa takut akan tetapi berbeda dengan individu yang 

menyandang tunalaras yang tidak memiliki sikap seperti individu yang 

normal lainnya. individu yang menyandang tunalaras juga tidak segan-

segan melakukan hal yang tidak wajar seperti memiliki emosi yang 

berlebihan, melakukan tindakan kekerasan kepada  orang lain tanpa tau 

akibat yang dia terima dalam kehidupan sosial, bahkan mereka akan 

melakukan pelampiasan dengan melakukan tindakan kekerasan yang 

dikarenakan oleh sebab-sebab tertentu. 

6) Autis 

Autis adalah suatu kondisi seorang yang mengalami hal perbedaan 

dengan yang lain sejak lahir atau balita, sulit dalam berinteraksi 

bahkan sulit dalam berhubungan sosial.34 Ciri-ciri yang menyandang 

kelainan ini yaitu sulit untuk melakukan interaksi dengan yang lain, 

suka tertawa, melakukan hal yang berulang-ulang, suka dengan benda 

yang berbentuk bulat, mereka memiliki dunianya sendiri, mereka tidak 

merasakan rasa sakit meskipun mereka mengalami suatu kejadian yang 

bisa melukai tubuhnya, dan suka sekali menjauhkan diri dari orang 

lain.35 

                                                             
33Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat Metode Pembelajaran & Terapi Untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus.(Yogyakarta: Katahani, 2010), 55 
34 Ibid, 56 
35 Ibid, 58 
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Orang yang menyandang kelainan ini susah untuk kita berinteraksi 

dengan mereka ada beberapa diantara mereka yang bisa menangkap 

dan menanggapi orang yang berbicara dengan mereka akan tetapi 

mereka termasuk dalam orang yang hiperaktif dan sulit untuk 

mengatur mereka untuk diam disatu tempat.  

7) Down Syndrom 

Down Syndrom merupakan salah satu bagian dari tunagrahita. 

Down syndrom adalah sebuah kelainan kromoson yang terbentuknya 

kromosan 21. Kromoson ini terbentuk akibat kegagalan sepasang 

kromoson yang saling berpisah dan memisahkan diri atau terbelah 

dua.36 

Ciri-ciri orang yang menyandang penyakit down syndrom 

sangatlah menonjol yaitu anggota badannya sangatlah tidak 

berkembang dengan orang yang biasa kita lihat seperti ukuran kepala 

yang kecil atau besar, memilliki pertumbuhan tubuh yang tidak biasa 

seperti relatif pendek, memiliki bentuk hidung yang datar seperti 

halnya orang zaman dahulu di zaman yang manusia mengalami 

perubahan dalam postur tubuh.37 

C. Kerangka Teori 

1. Interaksional Simbolik 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori interaksi sosial 

dari tokoh George Herbert Mead. Teori ini sebagai penguat dari 

                                                             
36 Ibid, 63 
37Aqila Smart, Anak Cacat Bukan Kiamat Metode Pembelajaran & Terapi Untuk Anak 

Berkebutuhan Khusus.(Yogyakarta: Katahani, 2010), 63 
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penelian ini dalam menganalisis bahawasanya teori ini sangatlah 

releven dan ada penggambarannya di kehidupan sosial.  

Teori interaksionisme simbolik pertama kali dikemnbangkan oleh 

tokoh yang bersama George Herbert Mead, yang kemudian di lanjutkan 

oleh Charles Horton Cooley, William I, Thomas, dan yang terakhir 

berpuncak pada tokoh yang bernama Erving Goffman dengan konsep 

Teori Dramaturgi.38 Mead sangat dikenal sebagai tokoh pelopor yang 

interaksional simbolik bermadzab Chicago. Pemikiran Mead 

dipengaruhi oleh teori Darwin, walaupun dia tidak bermadzab dengan 

teori tersebut.39 Mead menganggap bahwa ada satu kalimat yang mana 

bisa dilihat dari realitas yang terjadi di kehidupan bermasyarakat, 

dimana individu tersebut berinteraksi melalui beberapa proses dan 

mereka dianjurkan untuk menyesuaikan diri pada lingkungan baru.  

Konsep pemikiran Darwin yang diterima oleh Mead adalah bahwa 

organisme teru-menerus terlibat dalam usaha menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya dan bahwa melalui proses ini bentuk atau karakteristik 

oerganisme mengalami perubahan yang terus-menerus.40 

Secara garis besar pemikiran Mead bisa dikatakan bahwa 

Pemikiran Mead mengarahkan bahwa pemikiran merupakan suatu 

proses, dengan proses itu individu menyesuaikan dirinya dengan 

lingkungannya. Dengan melakukan adaptasi individu di dunia luar 

                                                             
38 Poloma Margaret, Sosiologi Kontemporer.(Jakarta: Rajawali,1979)40 
39 Sudjarwo, Proses Sosial Dan Interaksi Sosial Dalam Pendidikan.(Bandung: Mandar Maju, 

2015)51 
40Poloma Margaret, Sosiologi Kontemporer.(Jakarta: Rajawali,1979)42 
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dihubungkan melalui adanya aktivitas komunikasi, manusia dapat 

berkomunikasi dengan isyarat-isyarat atau simbol. Konsekuensi 

berkomunikasi dengan isyarat dan simbol-simbol pada manusia tidak 

perlu adanya suatu hubungan yang intrinsik antara bunyi dan suatu 

simbol suara dengan apa yang disimbolkan. Proses berfikir subjektif 

meliputi suatu dialog timbal balik antara perspektifnya sendiri dengan 

perspektifnya orang lain yang terlibat dalam suatu percakapan.41 

Dalam hal ini sudah terlihat jelas bahwa Mead menganggap bahwa 

manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa adanya interaksi satu dengan 

yang lain. Individu harusnya bisa menyesuaikan diri didalam 

lingkungan baru, seperti gambaran disaat kita menjadi kaum minoritas 

maka kita haruslah menyesuaikan diri pada kaum yang mayoritas, perlu 

adanya suatu proses interaksi dalam menyesuaikan diri tersebut. Kita 

datang pada lingkungan baru bisa langsung memunculkan suatu 

interaksi itu kemungkinan yang sangat kecil, orang lain menganggap 

bahwa kita adalah orang asing yang masuk pada wilayah yang belum 

kita kenal. Komunikasi yang kita lakukan tidak harus melakukan 

dengan mengucapkan denga kata-kata bahkan apabila kita perlu adanya 

suatu gerakan isyarat atau simbol-simbol itu juga disebut dengan 

komunikasi dengan yang lain, Karena kalau kita melihat diantara orang-

orang mayoritas terdapat orang minoritas yang terlihat berbeda dengan 

kita. Hal tersebut tanpa kita sadari, seperti orang yang memiliki 

                                                             
41 Sudjarwo, Proses Sosial Dan Interaksi Sosial Dalam Pendidikan.(Bandung: Mandar Maju, 

2015)52 
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keterbatasan atau bisa dikatakan orang penyandang disabilitas. Mereka 

memiliki bentuk interaksi tersendiri. Yang mana dimungkinkan apabila 

kita berinteraksi dengan mereka kita akan melakukan interaksi dengan 

isyarat atau simbol-simbol, karena sebagai manusia kita memiliki 

kemampuan untuk berkomunikasi satu dengan yang lainnya.  

Herbert Blumer merupakan salah sorang yang menganut pemikiran 

Mead, dia menjelaskan pemikiran Mead mengenai interaksional 

simbolik. Menurut Blumer teori yang di sampaikan mead mengenai 

interkasional simbolik adalah terdapat tiga pokok pikiran yaitu, 

Pertama ialah bahwa seorang manusia bertindak atas dasar makna yang 

mempunyai arti atau maksud yang tersendiri. Misalnya tindakan 

seorang penganut agama hindu di india mengenai seekor sapi akan 

berbeda dengan tindakan seorang penganut agama islam di Indonesia, 

dikarenakan masing-masing orang dalam memaknai sebuah tindakan 

yang berhubungan dengan seekor sapi akan berbeda-beda. Yang Kedua 

ialah makna tersebut akan muncul dikarenakan ada aktivitas interaksi 

sosial yang terjadi antara seseorang dengan orang lainnya. Satu sama 

lainnya akan mengemukakan pandangan dan ideologi yang berbeda-

beda antar sesama manusia atau dengan manusia lainnya. Yang Ketiga 

ialah suatu makna akan diubah melalui suatu proses penafsiran, yang 

digunakan untuk menghadapi orang akan dijumpainya. Maka bisa 

dikatakan bahwa makna akan muncul dari suatu interaksi sosial bukan 

muncul secara tiba-tiba dan tidak begitu saja diterima oleh seseorang 
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melainkan ditafsirkan terlebih dahulu. seperti halnya kata salam yang 

diucapkan oleh beberapa orang hal tersebut sudah jelas akan makna 

yang ada entah mereka mengucapkan dengan beriktikad baik ataupun 

buruk.42 

Dalam memaknai suatu hal itu terdapat pandangan dan arti 

tersendiri seperti kalau kita melihat di kehidupan sosial banyak diantara 

yang mengartikan penyesuaian diri itu suatu hal yang sangat mudah 

dilakukan oleh semua orang akan tetapi mayoritas diantara mereka yang 

melakukannya dengan cara sama, akan tetapi berbeda dengan orang 

penyandang disabilitas mereka memiliki cara tersendiri bahkan 

penyesuaan diri mereka memiliki jangka waktu yang cukup lama 

karena mereka pada dasarnya memiliki sifat yang mudah tersinggung 

dan penyendiri. Akan tetapi pandangan dan arti tersebut akan mucul 

ketika ada suatu aktivitas interaksi diantara mereka yang memunculkan 

suatu arti dan pandangan yang berbeda-beda.  

Mead mengemukakan mengenai mind, self, and society. Hal 

tersebut akan menjelaskan bahwa interaksi tentang diri sendiri dan 

interaksi di dalam suatu ruang lingkup dimasyarakat. Hal ini bisa lihat 

dari posisi kita sebagai subjek dan objek di dalam aktivitas interaksi 

sosial. Adakalanya kita sebagai subjek yang harus menyesuaikan diri 

dan melihat diri kita didalam lingkungan sosial dengan objek yang 

dimana orang lain bisa berinteraksi dengan kita dan harus sigap dan 

                                                             
42Kamanto Sunarto. Pengantar Sosiologi.(Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 

2004),36 
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tanggap dalam menghadapi objek tersebut bagaimana pun situasi dan 

kondiri yang ada.  

a) Pikiran (Mind) 

Pikiran yang muncul tersebut berasal dari aktivitas yang 

berasal dari proses sosial.43 Karakteristik dari pikiran ialah suatu 

kemampuan dari individu untuk memunculkan yang ada di dalam 

dirinya sendiri bukan hanya satu  respon saja, melainkan respon 

dari komunitas secara keseluruhan. Hal tersebut dinamakan 

pikiran. Melakukan sesuatu akan memunculkan suatu respon yang 

terorganisir tertentu dan apabila respon itu ada dalam dirinya, maka 

ia akan mempunyai apa yang kita sebutkan di awal yaitu pikiran.44 

Mead juga melihat pikiran secara pragmatis. yang artinya 

pikiran melibatkan proses berpikir yang menjuru pada 

penyelesaian dari sebuah masalah. Di dalam dunia nyata itu 

dipenuhi dengan permasalahan dan fungsi dari pikiran ialah untuk 

mencoba penyelesaikan suatu  permasalahan dan ada kemungkinan 

orang beroperasi lebih efektif dalam kehidupannya.45 Dengan kata 

lain orang tersebut mengambil hikmah dari suatu permasalahan, 

yang mana kehidupannya menjadi lebih baik dikemudian hari. Di 

dalam kehidupan, manusia tidak luput dari suatu masalah 

kehidupan dalam bentuk apapun terutama dalam hal sosial dan 

                                                             
43George Ritzer. Teori Sosiologi Modern.(Jakarta: Kencana, 2013)280 
44George Herbert Mead. Mind, Self, and Society: From the Standpoint of a 

SocialBehaviorist.(Chicago: University of Chicago Press, 1934/1962)267 
45 George Ritzer. Teori Sosiologi Modern.(Jakarta: Kencana, 2013)280 
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berinteraksi dengan orang lain, berinteraksi dengan orang lain 

membutuhkan waktu untuk kita berpikir cara untuk mengawali 

komunikasi tersebut. Hal tersebut akan terlihat jelas adanya bahwa 

mereka akan perfikir untuk menyelesaikan permasalah demi 

permasalah yang bermunculan dengan memanfaatkan pikiran.  

b) Diri (Self)  

Pada dasarnya diri merupakan kemampuan dalam menerima 

diri sendiri sebagai sebuah objek. Diri adalah kemampuan khusus 

untuk menjadi subjek maupun objek. Diri juga mensyaratkan 

proses sosial: komunikasi antarmanusia. Diri muncul dan 

berkembang melalui aktivitas dan antara hubungan sosial.46 Dalam 

hal ini yang dimaksudkan diri mampu menjadi  objek dan subjek 

diri, dimaksudkan bahwa diri sebagai objek, ini ada hubungannya 

dengan pikiran dimana kita harus bisa memikirkan suatu hal yang 

bisa membuat kita bisa melangkah lebih maju atau berkembang. 

Setiap orang harus berbicara kepada diri sendiri, seperti halnya 

intropeksi diri, merenungkan suatu hal yang menjadikan 

kejanggalan ada dalam diri sendiri, atau bisa saja permasalahan 

mengenai menyesuaikan diri ke lingkungan baru. Dirilah yang bisa 

menjadikan manusia berkembang melalui aktivitas atau tindakan 

yang dilakukan dari diri sendiri. Bisa jadi kita sebagai objek untuk 

orang lain dalam menyesuaikan diri, karena mungkin orang lain 

                                                             
46George Ritzer. Teori Sosiologi Modern.(Jakarta: Kencana, 2013)280 
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menganggap kita berbeda dengan yang lain. Diri menjadi subjek, 

dimaksudkan bahwa diri ini akan melakukan suatu hal seperti 

berinteraksi dengan yang lain dengan bentuk komunikasi untuk 

bisa menjalin hubungan sosial, semua berawal dari aktivitas kita 

berinteraksi dengan sesama manusia. 

Diri berhubungan secara dialektis dengan pikiran. Yang 

artinya, menurut pernyataan Mead bahwa tubuh bukanlah diri dan 

baru akan menjadi diri apabila pikiran telah berkembang. 47 

Mengembangkan diri dengan cara mengendalikan pengalaman 

individu pada dirinya sendiri, keseluruhan dari proses sosial itu 

menghasilkan pengalaman individu yang terlibat di dalamnya. 

dengan cara demikian individu bisa menerima orang lain terhadap 

dirinya. individu secara sada bisa menyesuaikan dirinya sendiri 

terhadap proses sosial dan mempu mengubah proses sosial yang 

dihasilkan dengan tindakan sosial.48 

c) Masyarakat  

Mead menggunakan istilah masyarakat (society) yang berarti 

proses sosial tanpa henti yang mendahului pikiran dan diri. 

masyarakat sangatlah penting perannya dalam membentuk pikiran 

dan diri.49 Dalam hal ini menunjukkan bahwa di dalam masyarakat 

itu ad terjadinya suatu proses sosial yang sudah terjadi sebelum 

                                                             
47 Ibid, 281 
48George Herbert Mead. Mind, Self, and Society: From the Standpoint of a 

SocialBehaviorist.(Chicago: University of Chicago Press, 1934/1962)134 
49 George Ritzer. Teori Sosiologi Modern.(Jakarta: Kencana, 2013)287 
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individu baru itu ada, yang mana nantinya individu tersebuut akan 

menyesuaikan diri dalam masyarakat tersebut. Proses sosial itu 

tidak akan berhenti karena di dalam kehidupan manusia tidak akan 

bisa hidup sendiri maka perlu adanya aktivitas yang membuat dia 

berkembang dengan melalui proses sosial tersebut. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa masyarakat memiliki peran penting di 

dalamnya.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Di dalam penelitian ini menggunakan peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Pengertian dari penelitian kualitatif ini ialah suatu 

penelitian yang nantinya mencari makna, pemahaman, pengertian dari 

suatu fenomena atau kejadian dari kehidupan manusia dengan terlibat 

secara langsung maupun tidak langsung dalam setting yang diteliti, 

kontekstual,dan menyeluruh.50 

 Penelitian ini menekankan seorang peneliti untuk berinteraksi dengan 

orang yang di dalam suatu kejadian atau fenomena yang akan diteliti. 

Penelitian ini juga mengarah pada suatu fenomena yang terjadi disekitar 

kita, fenomena tersebut bisa menjadikan kita tau bagaimana fenomena 

tersebut bisa muncul dan terjadi di kehidupan manusia. Pada dasarnya 

penelitian ini akan di lakukan dengan cara mencari informasi dari mulut ke 

mulut, berinteraksi dengan seseorang yang akan di teliti dan orang yang 

ada disekitarnya, serta sebagai data pendukung akan dilakukannya 

pencarian data yang tertulis ataupun gambar yang akan menguatkan hasil 

penelitian.  

 Penelitian ini jenis penelitian deskriptif, dimana penelitian ini 

menyajikan data yang ditemukan berdasar, mendalam, serta bentuk

                                                             
50Muri Yusuf. Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif, & Penelitian Gabungan.( Jakarta : 

Kencana, 2017), 328 
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penyajiannya deskriptif sehingga data yang ada ini mudah untuk dipahami 

oleh pembaca, dan data yang ada menjelaskan suatu hal mengenai situasi 

dan kondisi yang ada di suatu lingkungan.  

 Pada intinya penelitian yang saya lakukan ini lebih menjuru pada 

pendeskripsian, hasil penelitian akan dijabarkan sesuai dengan data 

yangdiperoleh. Metode penelitian ini sangatlah efektif untuk di terapkan di 

dalam penelitian ini, karena penelitian ini mengarah pada pencarian data 

yang menjabarkan fenomena yang ada dengan cara pengamatan, observasi, 

wawancara dengan informan yang berkaitan dengan penelitian ini, serta 

membutuhkan data pendukung seperti data tertulis atau gambar. data dari 

penelitian ini akan menghasilkan bagaimana interaksi sosial mahasiswa 

penyandang disabilitas di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya. Nantinya akan terlihat interaksi yang mereka lakukan 

mengalami perubahan dan perkembangan dengan orang-orang yang ada di 

lingkungan perguruan tinggi, interaksi sosial itu akan mengalami 

berkembang sesuai dengan lingkungan sekitar yang didukung dengan 

seseorang yang ada di sekitanya.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di salah satu perguruan tinggi yang dulu 

dikenal oleh masyarakat luas dengan nama AIN Sunan Ampel Surabaya 

dan sekarang berubah menjadi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya yang biasa dikenal dengan UINSA, yang terletak di Jalan 

Ahmad Yani No.117, Jemur Wonosari, Wonocolo, Surabaya, Jawa 
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Timur. Universitas ini memiliki 10 fakultas yang didalamnya terdapat 

program studi yang diajarkan, baik dari program studi agama maupun 

program studi umum. Universitas ini juga dikenal dengan universitas 

yang memiliki basis agama yang sanganlah kental, meskipun ada 

program studinya yang umum tetapi didalamnya masih ada pembelajaran 

tentang agama. 

 Untuk waktu penelitian di lakukan di saat sela-sela waktu perkuliahan, 

atau mencari waktu luang untuk menyesuaikan waktu dengan informan 

agar dapat dilakukannya wawancara.  

 Peneliti melakukan pra lapangan untuk mencari informan yang akan 

digali informasi sesuai dengan judul yang akan diangkat. peneliti 

menemukan tempat spesifik untuk melakukan penelitian di dua lokasi 

yaitu Fakultas Adab dan Humaniora dan Fakultas Dakwa dan 

Komunikasi. Didalam Fakultas tersebut ada peneliti menemukan 

informan yang cocok dengan penelitian ini. peneliti bisa menentukan 

tempat tersebut dikarena informan yang sudah dicari informasinya berada 

di dua tempat tersebut. Ada satu tempat yang selain kedua tempat 

tersebut yaitu di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), akan tetapi 

keberadaan informan yang ada di FEBI ini diketahui oleh peneliti disaat 

setelah melakukan wawancara keseluruhan informan, disisi lain 

mahasiswa penyandang disabiltasnya pun sama dengan penelitian yang 

sudah dilakukan oleh peneliti, waktu dan tarjet peneliti dalam 

meyelesaikan pengerjaan skripsi ini juga sangat ditarjetkan ketentuannya 
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harus selesai sesuai dengan tarjet dan itu sangat berpengaruh pada waktu 

melakukan wawancara, peneliti menarjetkan hanya kurang lebih 2 

minggu untuk wawancara di saat pendemi covid 19 dan 1 minggu disaat 

obserfasi serta melakukan wawancara sebelum pandemi covid 19, itu 

alasan peneliti hanya memilih 2 tempat penelitian tersebut untuk lebih 

spesifiknya dalam penentuan tempat penelitian. Jadi untuk tempatnya 

peneliti hanya meneliti informan di dua tempat tersebut tanpa meneliti di 

FEBI. 

C. Pemilihan Subyek Penelitian 

 Dalam pemilihan subjek penelitian sesuai dengan judul bahwasannya 

yang menjadi subjek penelitian yaitu mahasiswa penyandang disabilitas, 

sebagai penguat dalam hasil penelitian maka dipilihlah orang-orang yang 

disekitar mahasiswa disabilitas dilingkungan universitas tersebut seperti 

dosen, teman-teman mahasiswa penyandang disabilitas, serta salah satu 

pekerja kebersihan di fakultas yang memiliki hubungan erat dengan salah 

satu mahasiswa penyandang disabilitas. 

 Kalau kita melihat sedikit penjelasan diatas, disini peneliti 

menggunakan metode snowball sampling dalam menentukan subjek 

penelitian. Snowball sampling sendiri itu salah satu metode pemilihan 

subjek peneliti yang sering digunakan dalam penelitian metode kualitatif. 

hal tersebut dilihat dari penemuan inti sabjek yang sudah ditentukan itu 

akan diperbesar dengan subjek-subjek yang ada di sekitar inti subjek 

tersebut. Dalam penelitian ini inti dari subjek penelitian yaitu mahasiswa 
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penyandang disabilitas, untuk memperkuat informasi dan data maka 

dilakukanlah pemilihan subjek yang sering atau beberapa kali 

berinteraksi dengan mahasiswa penyandang disabilitas tersebut yaitu 

teman terdekat, teman sekelas, se-UKM, seorganisasi, dosen, serta 

petugas kebersihan di tempat penelitian tersebut. Hal tersebut bisa 

memperkuat data dan informaasi yang diterima oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data untuk penelitian ini. 

Untuk nama-nama informan yang diwawancarai yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Nama informan yang di wawacarai 

No  

Nama 

S
em

es
te

rt
 

Fakultas 
Program  

Studi 

Status  

Pertemanan 

dengan 

mahasiswa 

difabel 

Status 

1 

Rahmadhina 

Ulfa 

Nuristama, 

M.A 

- 
Adab dan 

Humaniora 

Populer 

Litelatur 
- Dosen 

2 

Dr. Pudji 

Rahmawati, 

Dra., 

M.Kes. 

- 
Dakwa dan 

Komunikasi 

Metode 

Penelitian 
- Dosen 

3 
Gema 

Fikriansyah 
7 

Adab dan 

Humaniora 

Sastra  

Inggris - 

Mahasiswa 

Difabel 

(Tunadaksa) 

4 

Rafi 

Azhimathul 

Hiba M 

9 
Dakwa dan 

Komunikasi 

Pengembangan 

Masyarakat 

Islam 

- 

Mahasiswa 

Difabel 

(Tunarungu) 

5 

Krisna 

Sumardi 

Putra 

7 
Adab dan 

Humaniora 

Sastra  

Inggris 

Teman 

sekelas 

Gema 

Mahasiswa 

6 
Sri Astutik 

Ningsih  
9 

Dakwa dan 

Komunikasi 

Pengembangan 

Masyarakat 

Islam 

Teman dekat 

dan sekelas 

Rafi 

Mahasiswa 

7 Siti Nur 5 Dakwa dan Bimbingan Teman Mahasiswa 
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Dzikriana Komunikasi Konseling 

Islam 

sekelas dan 

se UKM 

Zakiyah 

8 
Siti 

Muttoharoh 
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D. Tahap-Tahap Penelitian 

 Tahap penelitian secara umum terdiri dari tahap pralapangan, 

tahap pekerjaan, dan tahap analisis data. 51  Untuk mencari data 

sebagai menunjang kepenulisan skripsi ini penulis melakukan 

tahapan-tahapan tersebut : 

1. Tahapan Pra Lapangan 

a) Menyusun Rancangan Penelitian 

                                                             
51Lexy, J.Moleong, Metode Penelitan Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2016), 

127 
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 Penyusunan rancangan penelitian ini biasanya untuk 

penelitian yang sesuangguhnya ini ditulis di bab 7. Akan 

tetapi untuk penulisan penelitian ini saya lebih 

memahaminya dari segi tindakan awal untuk sebelum 

melangkah ke tahap selanjutnya maka perlu ada gambaran 

untuk permasalahan atau fenomena yang akan diteliti, serta 

gambaran siapa saja yang akan menjadi informan. 

b) Memilih Lapangan Penelitian 

 Pemilihan lapangan yang akan di teliti ini haruslah 

sesuai dengan rumusan masalah, apa yang akan diteliti, 

tempat mana yang sesuai dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 

 Dalam penelitian ini peneliti memilih tempat di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, lebih 

spesifiknya penelitian ini di lakukan di Gedung Fakultas 

Dakwa dan Komunikasi dan Fakultas Adap dan Humaniora. 

Tempat tersebut keberadaan dari Informan dalam menempuh 

pendidikan di UINSA. Akan tetapi penelitian ini bersifat 

fleksibel dalam membahas tempat untuk nantinya bertemu 

dengan informan dalam melakukan wawancara, peneliti 

menyesuaikan waktu dan tempat sesuai dengan keinginan 

informan. 

c) Mengurus Perizinan  
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 Pengurusan perizinan ini dalam bentuk surat itu akan 

diurus apabila selesainya dilakukannya kegiatan seminar 

proposal. Dalam pra penelitian ini saya hanya meminta 

kesediaan dari informan yang akan di wawancara dan 

meminta ijin secara pribadi, agar untuk kedepannya proses 

pekerjaan lapangannya lancar dan tidak ada permasalahan 

mengenai perijinan individu ke individu lainnya. Setelah 

saya mendapat ijin barulah saya mengurus surat perijinan 

tersebut.  

d) Menjajaki dan Menilai Lapangan 

 Menjajaki dan menilai lapangan ini di maksudkan 

saya  dateng ke tempat yang akan di teliti melihat situasi dan 

kondisi, menilai kebudayaan yang diterapkan, melihat tata 

letak tempat ruangan yang ada di gedung fakultas, agar 

kedepannya apabila saya sebelum melakukan dan akan 

melakukan penelitian lapangan setidaknya saya mempunyai 

gambaran dan mengetahui dimanakah tempat untuk mencari 

informan yang dituju.   

e) Memilih dan Memanfaatkan Informan 

 Memilih informan disini peneliti memilih informan 

yang bisa memberikan informasi sesuai dengan keinginan 

dari peneliti guna menunjang hasil penelitian yang dilakukan 

peneliti. 
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 Sedangkan memanfaatkan informan disini yaitu 

dilihat dari kegunaan informan secara umum bagi peneliti 

adalah seseorang yang membantu peneliti dalam waktu yang 

relatif singkat, banyak informasi yang terjaring. Jadi sebagai 

sampling internal, informan dimanfaatkan untuk berbicara, 

bertukar pikiran, atau membandingkan satu kejadian atau 

fenomena yang ditemukan dari subjek lainnya.52 

 Dalam penelitian ini saya memilih informan yang 

bisa memberikan informasi yang bersumber dari pengalaman 

yang pernah dialami dan informan yang ada di dalam 

fenomena tersebut dalam arti informan tersebut salah satu 

dari fenomena yang ada. Informan yang saya pilih yaitu 

mahasiswa penyandang disabilitas, teman dari penyandang 

disabilitas, dosen serta salah satu petugas kebersihan 

fakultas.  

f) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian  

 Dalam hal ini saya mempersiapkan mental secara 

fisik, serta sikap yang nantinya saya harus lakukan dalam 

menghadapi informan, bukan hanya itu yang pasti 

perlengkapan guna menunjang penelitian berlangsung yaitu 

alat tulis, handphone untuk merekam dan mengambil 

gambar, dan tak lupa sebelum itu semua saya harus 

                                                             
52Bogdan Robert, dkk. Qualitative Research For Education: An. Introduction To Theory And 

Methods. (Boston: Allyn and bacon, Inc, 1981)65 
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mempersiapkan kontak-kontak dari informan yang akan saya 

gali informasinya, serta mempersiapkan jadwal yang 

mencakup waktu yang tepat untuk bisa mewawancarai 

informan. 

g) Persoalan Etika Peneltian 

 Dalam penelitian kualitatif, informan atau seseorang 

sebagai instrumen pengumpulan data, dimana informan 

tersebut hidup didalam masyarakat yang memiliki kebiasaan, 

nilai dan norma, dsb. Hal tersebut haruslah diperhatikan 

dengan baik agar kita bisa menyesuaikan kondisi situasi 

dalam menghadapi informan tersebut. 

 Dalam penelitian ini saya harus mempelajari etika 

dalam menghadapi informan yang saya hadapi nantinya 

dalam pengumpulan data, salah satu informan yang perlu 

saya pelajari dalam beretika atau bersikap dengan baik yaitu 

mahasiswa penyandang disabilitas, yang mayoritas diantara 

mereka memiliki sifat yang mudah tersinggung dan sensitif. 

Maka saya harus berhati-hati dalam tutur kata dan sikap saya 

dalam menghadapi mahasiswa tersebut. 

2. Tahap Pekerjaan 

 Dalam hal ini saya sebagai peneliti mempersiapkan diri 

mulai dari menyusun pertanyaan yang nantinya yang harus 

ditanyakan ke informan sebagai salah satu data yang menguat 
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hasil penelitian karena melihat dari realita yang ada di sekitar, 

real adanya, serta saya harus bersikap baik, sopan satun dalam 

perilaku agar informan bisa nyaman tidak merasa terintimidasi 

dan dengan apa yang saya katakan melalui media sosial karena 

dalam penelitian ini saya berada dalam situasi yang tidak 

memungkinkan untuk bertatap muka dan bertemu secara 

langsung karena beberapa sebab seperti, adanya pandemik covid 

19 dan ada beberapa informan yang memiliki kekurangan dalam 

hal tertentu yang menjadikan saya melakukan penelitian dibantu 

dengan situs google yang biasa dibuat untuk menyebarkan 

pertanyaan tersebut tetapi selain itu saya juga melakukan 

beberapa chattingan biasa tanpa bantuan google tersebut. 

Sebenarnya sebelum pandemik ini saya sudah mengkonfirmasi 

beberapa informan saya untuk kesediaan dalam mewawancari 

untuk bertatap muka serta sudang mengurus surat perijinan, serta 

sudah bertemu salah satu diantara para informan yang sudah 

saya kirim pesan lewan whatsapp. Mungkin cara ini menjadi 

plan B untuk saya mencari data. 

 Dalam proses untuk mewawancari mereka saya 

memperkenalkan diri lagi mungkin diantara mereka sudah lupa 

bahwa saya perna meminta tolong kepada informan saya. 

Menggunakan bahasa sopan keseharian, saya berusaha untuk 

tidak menyinggung dan membuat informan saya nyaman dalam 
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menyampaikan suatu hal yang saya ingin ketahui. Disamping itu 

ada beberapa diantara mereka juga saya memberikan web google 

yang berisikan pertanyaan yang sudah saya siapkan. 

3. Tahapan Analisis Data 

Dalam tahapan ini saya melakukan analisis dari penemuan saya 

yang saya kumpulkan dari informasi serta tada dari informan yang 

saya wawancarai saya menganalisis data tersebut dan menghubungkan 

dengan teori yang saya pakai untuk menganalisis fenomena tersebut 

yang menurut saya relevan daa sesuai dengan realita yang ada. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif antara lain observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Peneliti akan melakukan penyusunan data 

tersebut sesuai dengan penyusunan data penelitian kualitatif. Dalam hal 

ini penjelasan lebih lanjut sebagai berikut : 

1. Observasi 

Peneliti melakukan observasi partisipatif, yang mana peneliti akan 

terjun langsung ke lapangan melakukan pengamatan di antara Interaksi 

sosial mahasiswa penyandang disabilitas dengan orang-orang yang 

disekitarnya di dalam perguruan tinggi. Teknik ini dilakukan untuk 

mendapat gambaran mengenai interaksi sosial mahasiswa penyandang 

disabilitas di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Observasi partisipatif yang dipilih oleh peneliti lebih condong pada 

partisipasi peneliti dimana partisipasi tersebut peneliti mengamati serta 
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ikut dalam melakukan interaksi dengan mahasiswa penyandang 

disabilitas. Dalam hal ini jauh-jauh hari saya sebagai peneliti sudah 

melakukan observasi langsung di lapangan melihat situasi dan kondisi, 

melihat penyandang disabilitas berinteraksi dengan orang-orang yang 

ada disekitarnya khusunya di dalam gedung fakultas Dakwah Dan 

Komunikasi dan di fakultas Adab Dan Humaniora, hal tersebut saya 

lakukan pada saat pra penelitian, serta sebelum pandemi covid 19 itu 

muncul di Indonesia dan lagi boming-bomingnya seperti saat ini. 

2. Wawancara 

Peneliti melakukan wawancara terhadap informan untuk 

mendapatkan data yang lebih mendalam, wawancara tersebut besifat 

terbuka agar informan bisa menyalurkan informasi dengan leluansa. 

Dengan teknik tersebut peneliti bisa mendapatkan penjelasan atau 

informasi lebih akurat mengenai pola interaksi sosial penyandang 

disabilitas di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya serta 

dampak yang di dalam interaksi sosial tersebut. Wawancara yang 

dilakukan peneliti yaitu dengan bantuan handphone yang 

menggunakan aplikasi WhatsAap karena berhubung situasi yang tidak 

mendukung untuk melakukan interaksi secara langsung dengan 

informan. Sistuasi kondisi yang sekarang ini yang ada adanya pandemi 

covid 19 yang mengharuskan kita tetap dirumah saja, tidak keluar 

rumah bila tidak ada kepentingan mendesak, dan tidak 

memperbolehkan kita berkumpul dengan orang banyak, apalagi 
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wilayah atau daerah yang berstatus zona merah dan tingkat waspada 

haruslah tinggi dengan adanya social ditensy yang mengharuskan kita 

dirumah, rumah saya juga termasuk dalam zona merah yaitu Sidoarjo. 

Yang kita ketahui daerah yang berzona merah di Jawa Timur sampai 

detik ini ditekankan pada daerah Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik. 

Dalam hal ini juga informan pastilah berada dirumah saja, maka dalam 

hal ini peneliti hanya bisa menggunakan media sosial untuk melakukan 

wawancara.   

3. Dokumentasi 

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi diharapkan bisa 

memperkuat penelitian yang dilakukan. Dokumentasi tersebut berupa 

foto dengan informan, foto tempat dan foto data yang diperlukan 

lainnya. Dalam hal dokumentasi saya sebagai peneliti memungkinkan 

yang saya cantumkan pada skripsi ini kemungkinan besar bukti 

wawancara berbentuk chatting di aplikasi WhatAap, foto informan, 

tempat penelitian, dan lain-lain sebagai dokumentasi pendukung dan 

menguatkan penelitian ini, dimana saya melakukan penelitian ke 

lapangan melalui media sosial, karena situasi dan kondisi yang tidak 

mendukung untuk melakukan penelitian ke lapangan yang bertemu 

langsung dengan informan.  

F. Teknik Analisis Data 

 Ada tiga teknik analisis data yaitu data reduction (reduksi data), data 

display (penyajian data), dan conclusion 
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drawing/verification(verivikasi/penarikan kesimpulan).53 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Data yang diperoleh dari lapangan yang perlu di catat dalam 

bentuk rangkuman dan dipilih hal-hal yang termasuk penting. Data 

reduksi tersebut disusun dengan cara sistematik serta menfokuskan 

pada pokok pembahasan yang akan di cantumkan pada penelitian ini, 

agar nantinya bisa mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data 

dan mencari data tersebut apabila suatu saat di perlukan.  

2. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian Data tersebut disesuaikan dengan metode penelitian 

yang diambil oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

metode penelitian kualitatif maka bentuk dari penyajian data yang di 

sampaikan biasanya berbentuk narasi, uraian singkat, hubungan antar 

golongan dan lain sebagainnya.  

3. Conclusion Drawing/Verification (verivikasi/Penarikan Kesimpulan) 

Kensimpulang yang ditulis oleh peneliti yang menggambarkan 

informasi mengenai penelitian yang dilakukan secara garis besar. 

Kesimpulan tersebut di tulis dengan bahasa yang mudah dimengerti 

dan dipahami oleh pembaca serta kesimpulan tersebut bertujuan untuk 

mempermuda bagi pembaca agar mengetahui informasi yang telah di 

teliti oleh penulis. 

 

                                                             
53Sugiyono, Prof. Dr. Matode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 

2016), 246 
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G. TeknikPemeriksaan Keabsahan Data  

 Keabsahan data merupakan salah satu pengujian apakah penelitian ini 

layak untuk di sebut sebagai penelitian yang sah atau tidak dilihat dari 

segala isi didalamnya. Pengecekan data ini juga tergantung pada metode 

penelitian yang di gunakan.  

 Untuk metode penelitian kualitatif yang di gunakan oleh peneliti dalam 

menguji keabsahan data yaitu dengan pengujian depenability (reliabilitas). 

Pengujian depenability tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

dan peneliti menggunakan pengujian keabsahan data melalui pengujian 

tersebut karena hal tersebut akan terlihat bahwa peneliti itu menceritakan 

apa yang diamati  melakukan proses penelitian dilapangan mengobservasi, 

mencari keberadaan mereka, melihat aktivitas mahasiswa penyandang 

disabilitas yang sebagai informan meski tidak keseluruhan melihat 

aktivitas mereka, peneliti juga menentukan fokus masalah dengan apa 

yang dia lihat dan pernah dia alami ketika berinteraksi dengan salah satu 

mahasiswa penyadang disabilitas yang sekarang ini sudah lulus itu sebagai 

contoh juga meneliti menentukan masalah yang ada di dalam aktivitas 

mahasiswa penyandang disabilitas dengan orang sekitarnya di kampus, 

peneliti juga menentukan sumber data, melakukan analisis data, 

melakukan pengujian keabsahan, dan sampai pada membuat kesimpulan 

yang ditulis peneliti dalam skripsi ini.hal ini menunjukkan bahwa peneliti 

menggunakan pengujian depenability agar nantinya pembaca tau aktivitas 

peneliti dilapangan observasi, wawancara, mencari data sesampainya 
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peneliti menulis semua apa yang dia dapat dan di tuangkan pada skripsi 

ini.54 

 

 

 

 

                                                             
54Sugiyono, Prof. Dr. Matode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 

2016)277 
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BAB IV 

INTERAKSI SOSIAL MAHASISWA PENYANDANG DISABILITAS DI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

A. Profil UIN Sunan Ampel Surabaya 

 

Gambar 4.1 

Kampus UIN Sunan Ampel Surabaya 

Kampus ini biasa dikenal sebagai IAIN Sunan a Ampel Surabaya, 

banyak orang dulu sampai sekarang masih asing mendengar panggilan 

nama kampus tersebut, tetapi untuk sekarang dari sekitar ± berpuluh-puluh 

Tahun sebelumnya nama kampus tersebut berganti nama UINSA 

(Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya), terkadang masyarakat 

dikalangan orang tua nama kampus UINSA terdengar sama dengan 

UNESA, dikarenakan sama-sama ada kata “sa” yang ada di belakang dua 

nama kampus tersebut.  

UIN Sunan Ampel Surabaya terkenal dengan gedung kembar yang 

menjulang tinggi yang berada di dekat pintu keluar masuk kampus. 

Gedung tersebut bernama Twin Tower, yang memiliki 9 lantai dan 

memiliki fasilitas yang cukup memadai,  modern dan bangunanya 
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bernuansa kearab-araban dilihat dari arsitektur yang ada didepannya dan 

warna khas setiap bangunan berwarna hijau. Disekitar gedung tersebut 

biasanya banyak mahasiswa yang berkumpul menghabiskan waktu 

istirahat mereka atau ada kegiatan berkumpul-kumpul ukm atau organisasi 

yang biasanya diadakan pada sore hari di luar jam perkuliahan. Bukan 

hanya gedung tersebut yang terkenal dikalangan masyarakat melainkan 

masjid yang berada di samping gedung Twin Tower. Masjid UINSA 

tersebut bernama Masjid Ulul Albab yang salah satu ikon religi, yang 

digunakan untuk aktivitas spiritual, beribadah bagi mahasiswa, dosen, 

serta pegawai yang ada di UINSA. Masjid itu memiliki 2 lantai dan cukup 

luas, bisa menampung banyak orang untuk beribadah, serta terkadang 

dibuat kumpulan ukm serta organisasi yang bernuansa agamis dan religi. 

Masjid Ulul Albab terkadang dikunjungi masyarakat ketika ingin 

bersinggah untuk beribadah dan ketika sholat jum’at. Masjid tersebut  

akan di buka untuk umum bukan hanya untuk mahasiswa, dosen, dan 

seluruh pegawai saja melainkan masyarakat yang melintas bahkan 

masyarakat yang ada disekitar kampus tersebut juga turut serta dalam 

sholat jum’at disana.  

Adapun gedung yang cukup luas yang berada di samping gedung Twin 

Tower yang berdekatan dengan pintu keluar kampus. Gedung tersebut 

bernama Spot Center. Gedung tersebut memiliki banyak ruang dan 

fasilitas yang memadai karena luas area yang ada di dalamnya bisa 

menampung banyak orang. Ada ruang fitnes, mahasiswa atau karyawan 
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ingin berolah raga bisa datang ke tempat tersebut. Ada ruangan yang 

digunakan untuk penyiaran TV UINSA yang bernama Dakwah TV, 

adapun area yang biasa digunakan untuk acara-acara besar yang diadakan 

oleh UINSA, seperti wisuda, terkadang juga ada acara-acara besar yang 

diadakan ukm atau  organisasi kampus, yang meminta ijin dari pihak 

kampus untuk menyelenggarakan acara besar di gedung tersebut.  

Adapun beberapa gedung yang ada di didalam UIN Sunan Ampel 

Surabaya selain yang diatas adalah gedung-gedung setiap fakultas, 

diantaranya gedung fakultas syariah dan hukum, gedung fakultas psikologi 

dan kesehatan, gedung fakultas sains dan teknologi, gedung fakultas 

tarbiyah dan keguruan,  gedung fakultas ushuluddin dan filsafat, gedung 

fakultas adab dan humaniora, gedung fakultas ekonomi dan bisnis islam, 

gedung fakultas ilmu sosial dan ilmu politik, dan yang terakhir gedung 

fakultas dakwah dan ilmu komunikasi.  

Selain itu ada gedung atau tempat yang termasuk fasilitas yang 

diberikan untuk mahasiswa, dosen, dan para pegawai UINSA seperti 

kantin (tempat makan dan tempat bersantai), auditorium, perpustakaan 

akan tetapi untuk perpustakaan ini telah dalam pembangunan yang bakalan 

menjadi gedung perpustakaan yang amat megah dan bisa menampung 

banyak buku serta bisa menampung lebih banyak orang lagi dari gedung 

perpustakaan yang sekarang yang hanya memiliki 3 lantai, untuk gedung 

perpustakaan yang baru diperkirakan memiliki lantai ±7 lantai bahkan 

gedung perpustakaan yang baru tersebut hampir menyamai gedung Twin 
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Tower, ada juga tempat asrama perempuan dan tempat asrama laki-laki 

tempat asrama tersebut dikhususkan bagi mahasiswa UINSA yang masih 

baru menjadi mahasiswa UINSA, untuk tinggal diasrama tersebut 

memiliki kriteria mahasiswa yang sesuai persyaratan dan ketentuan dari 

pihak kampus, misalnya salah satunya kurangnya ilmu agama seperti 

membaca al-qur’an dan lain-lain, itu akan di asramakan digedung asrama 

yang ada didalam kampus, ada juga tempat parkir disetiap fakultas, ada 

juga supermarket, Klinik, bank mini syariah milik UINSA dikhususkan 

bagi mahasiswa, dosen, dan para pegawai, ada juga tempat ATM, dan ada 

juga tempat salah satu bank yaitu BTN. 

Di pembangunan inflastruktur, merenovasi, dan banyak perubahan 

serta penambahan bangunan yang ada di dalam kampus sendiri, itu sebuah 

pencapaian dan perkembangan semakin lama semakin berkembang apa 

lagi UIN Sunan Ampel Surabaya masih membangun gedung B dan C yang 

berada di beberapa titik tempat yang sudah dibeli lahannya yang nantinya 

akan dibangunkan kampus UINSA gedung B dan C tersebut. Dalam hal ini 

dari dulu UINSA melakukan suatu perubahan yang cukup pesat. Dan 

didukung pula akreditasi UINSA yang masih bertahan yang bisa dikatakan 

setara dengan beberapa kampus negeri dan banyak pula peminat dari calon 

mahasiswa yang ingin melanjutkan pendidikannya di UIN Sunan Ampel 

Surabaya. 
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1. Sejarah Singkat UIN Sunan Ampel Surabaya 

Awal mula IAIN Sunan Ampel Surabaya didirikan dari usulan 

dan tanggung jawab dari dua fakultas yaitu Fakultas Syariah di 

Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di Malang, kedua fakultas itu 

didirikan oleh Panitia pendirian IAIN, yang keduanya fakultas 

tersebut cabang dari IAIN. Dalam hal ini kedua fakultas tersebut 

membentuk suatu yayasan yaitu Yayasan Badan Wakaf 

Kesejahteraan Fakultas Syari’ah dan Fakultas Tarbiyah. Yayasan 

tersebut didirikan pada tanggal 9 Oktober 1961, yang memiliki 

empat tanggung jawab yaitu Pertama, mempersiapkan pendirian 

IAIN Sunan Ampel yang didirikan oleh kedua fakultas tersebut. 

Kedua, menyedikan lahan dan membangun sarana Kampus IAIN 

yang seluas tanah 8 hektar yang bertempat di Jalan A. Yani No. 

117 Wonocolo, Surabaya. Ketiga, menyediakan perlengkapan 

perkuliahan, perlengkapan administrasi kantor, serta menyediakan 

dua buah kendaraan masing-masing untuk Fakultas Tarbiyah 

Malang dan Fakultas Syari’ah Surabaya. Keempat, menyediakan 

rumah dinas bagi Guru Besar, yang bertempat di Jalan Tales V/18 

Surabaya.55 

Pada tanggal 28 Oktober 1961, disahkannya pendirian dua 

fakultas yaitu Fakultas Syari’ah Surabaya dan Fakultas Tarbiyah 

Malang oleh Menteri Agama dengan menerbitkan KMA No. 

                                                             
55Rega Iqbal Ghani, “Sejarah Perkembangan Perempuan Intelektual di IAIN (Studi Tentang 

Dinamika Mahasiswa di IAIN Sunan Ampel Surabaya 1971-2014”, (S.Hum, UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2019). 
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17/1961, setelah itu disusul dengan didirikannya Fakultas 

Usuluddin Kediri disahkan oleh Menteri Agama dengan 

menerbitkan KMA No. 66/1964, pendirian Fakultas Usuluddin 

Kediri itu pada tanggal 1 Oktober 1964. Bertepat pada tanggal 5 

juli 1965 Menteri agama menerbitkan KMA No.20/1965, 

mengenai pendirian IAIN Sunan Ampel yang berada di Surabaya.56 

Perubahan nama yang dulu Instititut Agama Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya (IAIN Sunan Ampel Surabaya) sekarang 

ini kita kenal Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

(UIN Sunan Ampel Surabaya). Banyak diantara masyarakat yang 

masih asing dengan perubahan nama IAIN Sunan Ampel menjadi 

UINSA, dikarenakan dulu nama kapus IAIN itulah yang masih 

melekat sampai sekarang. Perubahan tersebut terjadi disebabkan 

salah satunya dipengaruhi oleh akreditasi kampus dan akreditasi 

setiap fakultas. Meningkatnya minat siswa yang ingin melanjutkan 

pendidikannya di UINSA juga salah satu mempengaruhi perubahan 

nama tersebut. 

Setiap Tahun Siswa yang lulus dari tingkat sekolah menengah 

atas (SMA), sekolah menengah kejuruan (SMK), bahkan Madrasah 

Aliyah (MA), diantara mereka bahkan mayoritas mereka 

menginginkan melanjutkan pendidikannya di UINSA. Jumlah 

pendaftar atau calon mahasiswa tidak tanggung-tanggung biasanya 

                                                             
56Lihat di Buku Pedoman Akademik UIN Sunan Ampel Surabaya Program Sarjana, Program 

Magister, Program Doktor, (Surabaya : Tim Penyusun, 2016/2017), 2 
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beribu-ribu siswa yang ingin melanjutkan pendidikan di UINSA, 

bahkan sekaran UINSA menarjetkan atau menerima hanya 

beberapa ribu diantara jumlah calon mahasiswa, ada nominal calon 

mahasiswa yang diterima oleh pihak kampus sesuai dengan hasil 

musyawarah keputusan pihak kampus. Kampus tersebut menerima 

mahasiswa dari kalangan mana saja, bertempat tinggal dimana saja 

bahkan ada mahasiswa yang tinggal di luar pulau dan ada juga 

tinggal luar kota juga, tidak memandang strata, tingkatan kelas 

sosial, bahkan golongan atau ras bahkan fisik pun, ada juga 

diantara mahasiswa UINSA yang penyandang disabilitas, mereka 

bisa masuk UINSA menjadi mahasiswa disana. 

2. Visi dan Misi UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Di dalam suatu lembaga pendidikan, lembaga pemerintahan, 

dan lembaga-lembaga lainnya pastinya tidak luput dari suatu visi 

dan misi yang dibuat dan diterapkan oleh lembaga tersebut. Seperti 

halnya lembaga pendidikan yaitu universitas atau perguruan tinggi. 

lembaga tersebut juga pasti mempunyai visi dan misi. 

Dalam hal ini UIN Sunan Ampel Surabaya memiliki visi dan 

misi. Visi dari UIN Sunan Ampel Surabaya yaitu “Menjadi 

Universitas Islam yang unggul dan kompetitif bertaraf 

internasional”. Sedangkan misi dari UIN Sunan Ampel Surabaya 

sebagai berikut : Pertama, menyelenggarakan pendidikan ilmu-

ilmu keislaman multidisipliner serta sains dan teknologi yang 
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unggul dan berdaya asing. Kedua, mengembangkan riset ilmi-ilmu 

keislaman multidisipliner serta sains dan teknologi yang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat. Ketiga, mengembangkan pola 

pemberdayaan masyarakat yang religius berbasis riset.57 

Lambang UIN Sunan Ampel Surabaya mempunyai 9 sudut 

yang berwarna hijau, ada gambar ditengahnya yang seperti gambar 

arsitektur Twin Tower yang berwarna kuning keemasan dan 

dibawah lambang tersebut ada tulisan UIN Sunan Ampel Surabaya 

yang berwarna hitam. 

 

Gambar 4.2 

Lambang UIN Sunan Ampel Surabaya 

Kampus UIN Sunan Ampel bertempat di Jalan A. Yani No. 

117 Surabaya. Kampus tersebut memiliki tingkatan pendidikan 

perguruan tinggi dari program Strata Satu (S1), Program 

Pascasarjana (S2), dan Program Doktor (S3). 

                                                             
57Lihat di Buku Pedoman Akademik UIN Sunan Ampel Surabaya Program Sarjana, Program 

Magister, Program Doktor, (Surabaya : Tim Penyusun, 2016/2017), 4 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

Tabel 4.1 

Program Strata Satu (S1) meliputi fakultas dan program studi 

No Nama Fakultas Nama Program Studi 

1 
Fakultas Syari’ah dan 

Hukum 

Hukum Keluarga 

Hukum Bisnis Islam 

Hukum Tata Negara 

Hukum Pidana Islam 

2 
Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat 

Aqidah dan Filsafat Islam 

Ilmu Al- Qur’an dan Tafsir 

Perbandingan Agama 

Tasawuf dan Psikoterapi 

Filsafat Politik Islam 

3 
Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan 

Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 

Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini 

Pendidikan Bahasa Arab 

Pendidikan Bahasa Inggris 

Pendidikan Agama Islam 

Manajemen Pendidikan Islam 

Pendidikan Matematika 

4 
Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi 

Manajemen Dakwah 

Ilmu Komunikasi 

Penyiaran Islam 

Pengembangan Masyarakat 

Islam 

Bimbingan Konseling Islam 

5 
Fakultas Adab dan 

Humaniora 

Sejarah dan Kebudayaan Islam 

Sastra Inggris 

Bahasa dan Sastra Arab 

6 
Fakultas Sains dan 

Teknologi 

Matematika 

Ilmu Kelautan 

Teknik Arsitektur 

Teknik Lingkungan 

Sistem Informasi 

Biologi 

Psikologi 

7 
Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam 

Ekonomi Syari’ah 

Akuntansi 

Ilmu Ekonomi 

Manajemen Zakat dan Wakaf 
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8 
Fakultas Psiko dan 

Kesehatan 

Psikologi 

9 
Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik 

Ilmu Politik 

Hubungan Internasional 

Sosiologi 

 

Program Pascasarjana (S2) memiliki 10 program studi yaitu 

pertama, Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Kedua, 

Pendidikan agama Islam. Ketiga, Hukum Tata Negara. Keempat, 

Ilmu Al- Qur’an dan Tafsir. Kelima, Ekonomi syariah. Keenam, 

Aqidah dan Filsafat Islam. Ketujuh, Dirasah Islamiyah. 

Kedelapan, Ilmu Hadist. Kesembilan, Komunikasi Penyiaran 

Islam. Kesepuluh, Pendidikan Bahasa Arab. 

Program Doktor (S3) memiliki 4 program studi yaitu 

pertama, Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. Kedua, Ekonomi Syariah. 

Ketiga, Pendidikan Agama Islam. Keempat, Dirasah Islamiyah 

(Ilmu Keislaman). 

3. Organisasi dan Tata Kerja UIN Sunan Ampel Surabaya 

Organisasi dan tata kerja UIN Sunan Ampel Surabaya 

mengacu pada Lampiran I Peraturan Menteri Agama Republik 

Indonesia Nomor 8 Tahun 2014 tentang organisasi dan tata kerja 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.58 Dibawah ini 

                                                             
58http://www.uinsby.ac.id diakses dari laman resmi UIN Sunan ampel Surabaya pada tanggal 29 

Mei 2020 

http://www.uinsby.ac.id/
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adalah susunan organisasi dan tata kerja UIN Sunan Ampel 

Surabaya pada periode Tahun 2019 – selesai, sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

Susunan Organisasi UIN Sunan Ampel Surabaya 

Tahun 2019- selesai 

PEMIMPIN UNIVERSITAS 

Rektor  Prof. Masdar Himly, S.Ag., M.A., Ph.D 

Wakil Rektor 

Wakil Rektor Bidang 

Akademik dan 

Kelembagaan 

Dra. Wahidah Zein Br. 

Siregar, M.A., Ph.D 

Wakil Rektor Bidang 

Administrasi, Umum, 

Perencanaan, dan 

Keuangan 

Prof. Dr. H. Abu Azam 

Al Hadi M.Ag 

Wakil Rektor Bidang 

Kemahasiswaaan dan 

Kerjasama 

Prof. Dr. H. Ma’shum 

M.Ag 

Biro 

Biro 

Biro Administrasi, 

Umum, Perencanaan, 

Keuangan (AUPK) 

Kepala Biro 

Administrasi, Umum, 

Perencanaan, Keuangan 

(AUPK) 

Kepala  Bagian Umum 

Kepala Subbagian di 

Bidang Masing-masing 

Biro Administrasi 

Akademik, 

Kemahasiswaan dan 

Kerja Sama (AAKK) 

Kepala Biro 

Administrasi Akademik, 

Kemahasiswaan dan 

Kerja Sama (AAKK) 

Kepala Bagian 

Akademik 

Kepala Subbagian di 

Bidang Masing-masing 

Pascasarjana 

Direktur 

Pascasarjana 
Prof. Dr. H. Aswadi, M.Ag 

Wakil 

Direktur 
Dr. Ahmad Nur Fuad, M.A 
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Pascasarjana 

Fakultas 

Dekan 

Wakil Dekan 

Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan 

Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum, 

Perencanaan, dan Keuangan 

Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan 

Kerjasama 

Jurusan 

Ketua Jurusan  

Sekretaris Jurusan 

Ketua Program Studi 

Sekretaris Program Srudi 

Dosen 

Laboratorium Dipimpin Oleh Seorang Tenaga Fungsional Sesuai 

Dengan Bidangnya  

Bagian Tata 

Usaha 

Kepala Bagian Tata Usaha  

Subbag Administraasi, Umum, dan Kepegawaian 

Subbag Perencanaan, Akuntansi, dan Keuangan 

Subbag Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni 

Lembaga 

Lembaga 

Penjaminan 

Mutu (LPM) 

Ketua Lembaga Penjaminan Mutu (LPM) 

Sekretaris Lembaga Penjaminan Mutu 

Kepala Pusat 

Kepala Pusat Audit dan 

Pengendalian Mutu 

Kepala Pusat 

Pengembangan Standar 

Mutu Akademik 

Kepala Pusat 

pendampingan dan 

Pengembangan Mutu 

Mahasiswa 

Lembaga 

Penelitian 

dan 

Pengabdian 

Kepada 

Masyarakat 

Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Sekretaris Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

Kepada Masyarakat 

Kepala Pusat 

Kepala Pusat Penelitian 

dan Penerbitan 

Kepala Pusat 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

Kepala Pusat Studi 

Gender dan Anak 

Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) 

Unit 
Pusat Perpustakaan  

Pusat Sistem Teknologi Informasi dan Pangkalan 
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Pelaksanaan 

Teknis 

(UPT) 

Data 

Pusat Pengembangan Bahasa  

Pusat Pengembangan Bisnis 

Pusat layanan Internasional 

Ma’had Al-Jami’ah  

Percetakan 

Satuan Pemeriksa Intern 

Klinik 

 

4. Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya 

Kata mahasiswa ini memiliki dua kata yaitu maha dan siswa. 

Kata maha disini terdengar seperti sebutan yang memperlihatkan 

dari sisi suatu tingkatan yang tertinggi, sedangkan siswa itu salah 

satu sebutan sebagai pelajar yang belajar ilmu-ilmu pengetahuan, 

baik ilmu umum maupun ilmu agama disuatu lembaga pendidikan. 

Apabila dua kata tersebut digabungkan menjadi mahasiswa maka 

arti tersebut akan tergambung menjadi suatu sebutan yang melekat 

pada pelajar yang memiliki tingkatan tertinggi diantara pelajar 

lainnya disuatu lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan yang 

melekatkan panggilan bagi pelajarnya dengan kata mahasiswa 

yaitu perguruan tinggi.  

Mahasiswa memiliki pola pikir yang berbeda dengan siswa. 

Pola pikir mahasiswa lebih terbuka, kritis akan suatu hal peristiwa, 

suka bermusyawarah akan suatu permasalahan yang terjadi, bahkan 

pendapat mereka pun juga bisa mempengaruhi dan merubah suatu 

tatanan, nilai, moral yang ada dimasyarakat. Semakin tinggi tingkat 
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pendidikan seseorang, semakin banyak ilmu yang didapat maka 

seseorang tersebut bisa dengan mudah mempengaruhi orang lain 

dengan pendapat-pendapat yang dikemukakannya. Pembelajaran 

yang ada dikelaslah mendorong mereka untuk mengembangkan 

ilmu yang ada didiri mereka. Mereka dituntut untuk terbuka, kritis, 

aktif didalam kelas, diharuskan untuk bermusyawarah, peka 

terhadap suatu problematika yang ada, meningkatkan 

keingintahuan yang tinggi akan suatu hal, serta mendorong mereka 

untuk bisa memecahkan masalah yang ada disekitar mereka. 

Semua hal tersebut juga tidak luput dari dukungan fasilitas yang 

ada di perguruan tinggi. 

Salah satu perguruan tinggi yang sangat terkenal dan menjadi 

salah satu pilihan siswa yang melanjutkan pendidikannya yaitu 

UIN Sunan Ampel Surabaya. Dulu kampus tersebut bernama IAIN 

Sunan Ampel Surabaya akan tetapi sekarang di sebut UINSA (UIN 

Sunan Ampel Surabaya). Banyak siswa yang lulusan 

SMK/SMA/MA yang ingin melanjutkan pendidikannya di kampus 

itu. Mereka berlomba-lomba untuk bisa memasuki kampus tersebut 

dengan melalui jalur seleksi penerimaan mahasiswa yang ada, 

seperti jalur SNMPTN, SPAN-PTKIN, SBMPTN, Mandiri 

Prestasi, dan Mandiri Reguler. Mahasiswa UINSA bukan hanya 

diwilayah Surabaya saja, ada yang dari daerah sekitar Surabaya, 
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dari luar kota, dari luar Provinsi, bahkan yang luar pulau pun juga 

ada.  

Mahasiswa yang melanjutkan pendidikan kampus itu bukan 

hanya mahasiswa yang normal saja ada juga mahasiswa yang 

penyandang disabilitas, mereka diperlakukan sama seperti yang 

lain bahkan mereka akan diberikan perhatian yang lebih. 

Mahasiswa penyandang disabilitas juga melalui tahapan 

penerimaan lewat jalur yang ada, apabila mereka melakukan 

seleksi penerimaan mahasiswa dengan tulisan bahkan membaca 

mereka harus melakukan juga,sama halnya mahasiswa yang nomal 

pada umumnya. Selain itu di dukungan dengan fasilitas dalam 

melakukan suatu aktivitas di dalam kampus. Fasilitas bagi 

mahasiswa penyandang disabilitas di UIN Sunan Ampel Surabaya 

seperti, pegangan ditangga bagi penyandang tunanetra ringan 

maupun berat, petunjuk jalan bagi tunanetra yang ada di sekitar 

gedung, jalan tidak bertangga bagi penyandang tunadaksa, dan 

jalan diperuntukkan bagi penyandang tunadaksa yang berada di 

sekitar area gedung. Meski tidak terlalu efektif digunakan akan 

tetapi pihak kampus sudah menyediakan bagi mahasiswa 

penyandang disabilitas.  

Adanya aktivitas di dalam kampus, hal tersebut menuntut 

mahasiswa aktif di dalam kelas, beraktivitas dengan sesama 

mahasiswa, dosen, bahkan para pegawai. Interaksi mahasiswa di 
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dalam kampus inilah yang menjadikan mahasiswa harus bisa 

mudah menyesuaikan diri dengan cepat, beradaptasi dengan 

lingkungan baru khususnya didalam kampus, baik bagi mahasiswa 

normal maupun penyandang disabilitas.   

Interaksi mahasiswa penyandang disabilitas di UINSA memang 

jarang kita lihat apalagi mereka masih dikatakan minoritas dan 

jarang kita ketahui keberadaannya apabila kita tidak bertanya atau 

tidak sadar atas keberadaan yang ada disekitar kita, maka sampai 

kapan pun kita tidak tau atas keberadaan mereka. Di UIN Sunan 

Ampel Surabaya sendiri belum ada suatu komunitas, Organisasi, 

atau suatu kumpulan yang mayoritas mahasiswa penyandang 

disabilitas. Ruang lingkup mereka masih minim untuk 

mengeksplorasi bakat kemampuan mereka dalam bidang 

berorganisasi atau bakat yang lainnya. Akan tetapi apabila mereka 

memiliki keberanian, keinginan untuk mengembangkan bakat, 

ingin berinteraksi dengan sesama mahasiswa yang lebih dari satu 

atau berkelompok, kemungkinan komunitas, UKM, dan organisasi 

akan menerima dengan baik kedatangan mereka untuk bergabung 

menjadi anggotanya. 

UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) dan Organisasi yang ada di 

UINSA sangatlah banyak mulai dari UKM dan Organisasi yang 

berlandaskan agama, religi, ilmu pengetahuan, pengembangan 

bakat dibeberapa bidang, dan lain sebaginya. Dalam suatu UKM 
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atau Organisasi akan ada suatu interaksi sama individu maupun 

individu sama kelompok bahkan sebaliknya. Di UIN Sunan Ampel 

Surabaya memiliki Organisasi diantaranya HMI, PMII, IPNU 

IPPNU, IMM, dan masih banyak lagi. Adapun UKM diantaranya 

UKM SB, UKM IQMA, UKM Paduan Suara, UKMIKPAN, UKM 

UKOR, UKM Pencak Silat, UKM UKPI, UKM Pramuka, UKM 

Mapalsa, UKM Resimen Mahasiswa.  

B. Pola Interkasi Sosial Mahasiswa Penyandang Disabilitas Di UIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Di dalam suatu lembaga pendidikan ada yang namanya peserta 

didik atau biasa di sebut siswa/ mahasiswa. Peserta didik memiliki 

golongan yang dilihat dari fisik yaitu normal dan anak berkebutuhan 

khusus. Dalam golongan tersebut pastilah terlihat kekurangan dan 

kelebihan dalam kemampuan belajar, menangkap, dan memahami suatu 

hal. Di dalam kekurangan fisik itu bisa menghambat suatu aktivitas yang 

akan dikerjakan di dalam lembaga pendidikan. Pada dasarnya suatu 

aktivitas itu akan terlihat ketika kita berinteraksi antara satu dengan yang 

lainnya. Dengan interaksi tersebut memunculkan suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh individu dengan individu, individu dengan kelompok atau 

sebaliknya. Peserta didik yang dikategorikan normal dalam fisik itu sudah 

biasa kita lihat disekitar kita akan tetapi peserta didik yang dikategorikan 

anak berkebutuhan khusus akan menjadikan dia menonjol dari yang 

lainnya. Dalam hal ini mereka memiliki hambatan yang terlihat jelas dan 
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membutuhkan suatu perhatian yang lebih dan bantuan dari orang yang ada 

disekitarnya, hal yang menjadi dasar mereka terhambat yaitu interaksi 

sosial dengan individu lain atau orang-orang yang ada disekitar mereka. 

Di dalam suatu tingkatan lembaga pendidikan yaitu perguruan 

tinggi yang mana ada suatu aktivitas interaksi sosial yang dilakukan oleh 

dua kategori peserta didik tersebut. Ada salah satu perguruan tinggi yang 

sudah terkenal di Jawa Timur bertempat di Surabaya dari dulu hingga saat 

ini, meski pun pergantian nama di lakukan dan diresmikan oleh 

Kementerian Agama akan tetapi masyarakat masih mengenal perguruan 

tinggi tersebut dengan namanya yang saat ini yaitu UIN Sunan Ampel 

Surabaya (UINSA). Di dalam kampus itu ada kategori peserta didik yang 

digolongkan seperti mahasiswa normal dan mahasiswa penyandang 

disabilitas atau mahasiswa difabel. Aktivitas interaksi sosial itu juga 

berlangsung dan dilakukan di dalam kampus itu. Mahasiswa normal 

maupun mahasiswa penyandang disabilitas juga melakukan interaksi 

sosial. Mereka akan beraktivitas serta berinteraksi dengan yang lainnya itu 

akan membutuhkan bantuan atau suatu hal yang mendukung adanya suatu 

interaksi sosial itu sendiri, khususnya mahasiswa penyandang disabilitas 

itu pastinya benar-benar membutuhkan bantuan yang bisa mendukung 

mereka leluansa beraktivitas serta berinteraksi. Salah satu pendukung 

aktivitas dan interaksi sosial mahasiswa penyandang disabilitas yaitu 

fasilitas yang berada di dalam kampus. Yang kita ketahui di UIN Sunan 

Ampel Surabaya belum bisa dikatakan ramah mahasiswa penyandang 
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disabilitas, masih perlu banyak pembangunan fasilitas, dan perlengkapan 

pendukung belajar bagi mahasiswa penyandang disabiltas. Memang saat 

ini ada beberapa pembangunan yang sudah dilakukan dan ada bukti nyata 

pembangunan yang mengkhususkan bagi mahasiswa penyandang 

disabilitas tetapi belum sepenuhnya di bangun. Seperti halnya pendapat 

informan sebagai berikut: 

”Secara UINSA Raya juga belum ramah difabel.”59 

Dan beberapa ada pula penyampain dari informan yang termasuk 

mahasiswa penyandang disabilitas, mereka mengutarakan pendapat 

mereka mengenai fasilitas yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya, yaitu 

sebagai berikut: 

“Sebenarnya waktu awal masuk itu menurut saya fasilitasnya itu 

masih kurang ya baru pada saat semester 2 atau 3 saya lupa itu 

dibuatkan jalur bidang miring untuk ke kelas dan masjid mungkin 

mbaknya tahu kalau ke masjid ada jalur tersebut.”60 

“Untuk fasilitas dan lain-lain menurut saya itu bagus bisa 

memahami presentasi dengan PPT, diskusi lapangan, menjelaskan. 

Sebenernya belum ada akses untuk tuli, belum ada pendampingan 

untuk tunanetra. Contohnya, untuk akses itu memberikan teks/ JBI, 

yang tunanetra itu dibantu sama orang pendamping untuk 

membantu memcatat dari kegiatan perkuliahan.”61 

Memang kalau kita melihat dan telusuri mahasiswa yang termasuk 

penyandang disabiltas itu sangatlah minoritas, wajar saja memungkinkan 

pembangunan fasilitas tersebut bisa dikatakan bertahap dan seperti 

prosesnya lambat bila kita melihat wujut nyata di lapangan. Memang pada 

                                                             
59 Bu Rahmadhani Ulfa Nuristama M.A,wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada 

tanggal 16 Juni 2020 
60Gema Fikriansyah, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 14 Juni 

2020 
61Rafi Azhimathul Hiba M, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 19 

Juni 2020 
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beberapa tahun ini ditemukan bangunan yang sudah dari beberapa tahun 

sudah ada dan ada pula pembangunan yang bisa dikatakan masih baru. 

Fasilitas di dalam kampus juga berperan membantu mahasiswa untuk 

bebas beraktivitas apalagi menunjang gerak mereka untuk berinterasi 

sosial dengan orang-orang yang berada di kampus tersebut.  

Setiap mahasiswa penyandang disabiltas memiliki fasilitas yang 

khusus dan terlihat berbeda-beda, kerena yang kita ketahui penyandang 

disabilitas memiliki beberapa golong seperti tunanetra, tunarungu, 

tunadaksa, tunagrahita, autis, dan lain-lainnya. 

Di UIN Sunan Ampel Surabaya telah ditemukan mahasiswa 

penyandang disabilitas yang ada itu hanya termasuk dalam 3 golongan 

penyandang disabilitas yaitu tunanetra, tunarungu, dan tunadaksa. Mereka 

memiliki pola interaksi sosial yang sangat berbeda di dalam penyesuaian 

diri di lingkungan yang baru, interaksi sosial dengan orang-orang sekitar 

yang berada di kampus, serta suatu hal yang terjadi didalam suatu aktivitas 

mereka dengan orang-orang sekitar. Mereka dituntut untuk lebih mandiri 

dan cepat menyesuaikan diri, akan tetapi mahasiswa penyandang 

disabilitas butuh waktu yang hampir tidak bisa kita perkirakan waktu cepat 

dan lamanya mereka akan bisa menyesuaikan diri dengan keterbatasan 

yang ada. Dalam hal ini ada beberapa fakta yang ada di lapangan 

mengenai mahasiswa disabilitas di UIN Sunan Ampel Surabaya 

melakukan interaksi sosial di kampus. 
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1. Pola Interaksi Sosial Mahasiswa Penyandang Disabilitas Tunanetra 

Mahasiswa penyandang disabilitas yang tergolong 

tunanetra tersebut setelah ditelusuri oleh peneliti di setiap fakultas 

itu ada keberadaannya di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

Mahasiswa penyandang disabitas tersebut perempuan bernama 

Zakiyah. Dia semester 6 sekarang ini dan menjalani program studi 

bimbingan konseling islam (BKI). Memang dalam pencarian 

mahasiswa penyandang disabilitas khususnya tunanetra itu harus 

tanya mulut ke mulut jadi agar tau keberadaan mereka karena 

keberadaan mereka minim diketahui oleh mahasiswa lain didalam 

maupun diluar gedung fakultas tersebut. 

Mahasiswa penyandang disabilitas golongan tunanetra yang 

saya temui ini termasuk dalam golongan low vision atau bisa 

dikatakan dengan golongan tunanetra ringan karena masih bisa 

melihat akan tetapi maski memiliki keterbatasan dalam 

penglihatan, seperti membaca, menulis itu harus dengan jarah yang 

sangat dekat apalagi kalau melihat pesan tulisan di media 

komunikasi kemungkinan besar dan cahaya handphone harus 

dipercerah dan sangat lambat dalam membalas pesan di media 

komunikasi itu sedikit saya alami salah satu informan saya yang 

termasuk mahasiswa penyandnag disabilitas tersebut. Bukan hanya 

itu saja dalam awal berinteraksi yaitu sapaan dan saling menyapa 

pun memiliki suatu hal yang berbeda mereka akan lebih 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

menghafalkan suara orang lain yang ada disekitarnya, apabila 

mahasiswa penyandang disabilitas tersebut tidak mengenali atau 

baru kenal maka sapaan tersebut digantikan dengan kontak fisik 

tersebih dahulu, serta pendekatan dan perkenalan dengan 

mahasiswa penyandang disabilitas tersebut. Dalam hal ciri fisik 

memang mahasiswa penyandang disabilitas yang tunanetra tersebut 

masih bisa melihat dengan salah satu matanya yang berfungsi 

meskipun tidak begitu jelas. Seperti penjelasan dari informan : 

“Kalau untuk menyapa ya kayak pada umumnya cuman dia 

kan mohon maaf matanya agak kurang berfungsi, jadi dia 

hanya mengandalkan mata yang sebelah dan suara. Kalau 

dia tidak tau dia pasti mengenali suaranya tanpa harus 

menepuk sekalipun atau kontak fisik.”62 

“Kalau dia hafal suaranya dia langsung tanggap, kalau tidak 

hafal mungkin butuh waktu 2-3 detik baru dia ngeh soalnya 

lihat wajahnya dulu. Karena kalau lihat tulisan apalagi di 

handphone itu tulisannya harus diperbesar dan dicerahkan 

cahaya handphonenya.”63 

“Kalau dia kelihatan dan kenal orang tersebut, dia bakal 

nyapa respon. Kalau dia diem saja, coba didekati pas dia 

kelihatan diakan menyapa.”64 

Sapaan, saling menyapa, dan perkenalan satu sama lain itu 

termasuk dalam awal dari suatu interaksi sosial itu akan terjadi. 

Keterbatasan yang terlihat dan yang ada dalam awal interaksi 

tersebut akan berdampak pada penyesuian diri setiap individu 

khususnya mahasiswa penyandang disabilitas bahkan orang yang 

                                                             
62Siti Nur Dzikriana, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 12 Juni 

2020 
63Siti Muttoharoh, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 12 Juni 2020 
64Larassati, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 13 Juni 2020 
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ada disekitarnya yang menanggapi hal tersebut. Penyesuaian diri 

bagi mahaiswa penyandang disabilitas yang tunanetra tersebut 

sangatlah perlahan-lahan dan bertahap, mahasiswa tersebut 

terkenal pendiam dan harus perlu ada pendekatan antara dia dengan 

orang yang ada disekitarnya atau sebaliknya. Mahasiswa tersebut 

pastilah memiliki sifat bawaan dari anak berkebutuhan khusus 

yaitu mudah tersinggung dan sensitif dalam hal perkataan atau 

ucapan yang keluar dari mulut orang lain. sama halnya seperti 

mahasiswa tersebut meskipun tingkat pendidikan sudah di tingkat 

perguruan tinggi sifat bawaan tersebut kadang kala masih melekat, 

tetapi mereka sebenarnya ingin menunjukkan semangat mereka 

dalam hal berteman, berorganisasi, dan lain-lain. Dari ikatan 

pertemanan, masuk dalam organisasi itu akan menimbulkan relasi 

yang sangat luas dengan seiringnya waktu. Mahasiswa penyadang 

disabiltas tunanetra tersebut juga memiliki semangat tersebut 

dalam mengikuti serta di salah satu organisasi kampus, ikut serta 

dalam UKM Fakultas, dan memiliki lebih dari satu teman, kalau 

kita melihat global nya mahasiswa tersebut banyak relasi akan 

tetapi keterbatasanlah yang menjadi penghalang dia yang mudah 

tersinggung, awalnya sedikit pendiam, kalau sudah mengenal dia 

akan menunjukkan jati dirinya yang penuh semangat tidak mau 

dipandang sebelah mata. Seperti halnya penjelasan dari informan: 

“Dia sama kayak anak-anak pada umumnya cuman kalau 

diajak ngomong suka nyeleneh dan ngelantur kemana-
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mana. Dia sebenernya percaya diri banget cuman awal-awal 

emang dia takut, tidak berani atau tidak percaya diri. Akan 

tetapi kalau dia diterima dilingkungannya (lingkungan 

kampus) dia jadi Percaya diri. Dia ikut UKM Qosfada 

(Qosidah Fakultas Dakwah dan Komunikasi), organisasi 

HMI, dan karang taruna di Desanya.”65 

“Awal dulu ikut HMI dia diem, tapi alhamdulillah mungkin 

kerab interaksi dengan teman-temannya yang selalu ngajak 

ngobrol dan dipaksakan untuk bicara di forum dan lama-

lama aktif. Dia bukan termasuk anak pendiem. Diem hanya 

pertama ketemu dan belum kenal saja. Dia kan kalau tidak 

salah penglihatannya yang agak kurang baik sama 

pendengarannya kadang nyantol kadang butuh diulang. Dia 

memang mudah tersinggung, kadang menurutku kita ini 

biasa saja tapi bagi dia menyinggung. Dan kadang menurut 

kita itu hal yang takut untuk bisa menyinggung dia, tapi 

bagi dia kadang biasa saja.”66 

“Kalau di UKM dia agak diem soalnya banyak yang tidak 

kenal mbak. Tetapi cerewet kalau sama temen-temennya 

sendiri. Diemnya bukan diem banget, terkadang kalau 

diajak ngomong ya masing nyambung. Dengan keadaan 

seperti itu dan sifatnya yang hambel sama orang itu sudah 

poin plus buat dia, soalnya dia percaya diri banget dan tidak 

minder orangnya.”67 

Dalam suatu kegiatan diluar jam perkuliahan berlangsung 

melainkan kegiatan UKM dan organisasi disinilah mahasiswa 

penyandang disabilitas tersebut menunjukkan kelebihan yang 

dimiliki meskipun awal mula dia diam tidak banyak bicara seperti 

yang dikatakan oleh salah satu anggota UKM atau anggota 

organisasi. Seringnya dia berinteraksi, lingkungan sekitar 

menerima dia, tidak ada deskriminasi yang muncul bahkan kerja 

sama dan pastisipasi antar anggota, mahasiswa penyandang 

disabilitas itu juga sangat senang dengan apa yang dilakukannya. 

                                                             
65Siti Nur Dzikriana, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 12 Juni 

2020 
66Larassati, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 13 Juni 2020 
67Siti Muttoharoh, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 12 Juni 2020 
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Dalam hal ini mahasiswa penyandang disabilitas tunanetra itu 

melakukan suatu interaksi sosialnya dengan mahasiswa lainnya 

dengan baik meski keterbatasan yang ada. Hal ini sudah poin plus 

dalam hal interaksi sosial yang dilakukan mahasiswa penyandang 

disabilitas.  Seperti halnya penjelasan dari informan : 

“Dia tidak sampai dibiarin sama temen-temennya 

menyendiri. Jadi di HMI itu dia mesti diajak bareng. Dia 

memang mungkin cara bicaranya atau memberikan 

pendapatnya ya seperti itu. Dalam artian bukan kategori 

seperti temen-temennya yang kritis banget. Cuman cara 

ngomongnya sederhana dan masih masuk akal. Meskipun 

beberapa yang bilang sederhana. Dia kalau ada kegiatan 

pasti hadir, kalau memang tidak ada halangan. Dia begitu 

giat kalau disuruh nulis atau bikin tulisan. Dulu pernah 

diberikan tugas nulis terkait info terupdate sekarang atau 

nulis terserah, baik itu model imajinasi atau fakta. Disitu 

dia menulis memang tulisannya susah dibaca tapi isinya 

lumayan bagus. Aku lihat kelebihannya, disaat dia ikut 

acara follow up, ada suatu forum besar kayak di model ILC 

gitu, disitu kelihatan dia punya kemampuan bicara yang 

bagus. Bener kagum dan kaget semua pengurus disitu. 

Bahkan dia pernah jadi pengurus departemen di suatu 

bidang di KOHATI atau pemberdayaan perempuannya 

HMI. Disitu dia jalan memberikan kontribusi dengan 

baik.”68 

“Dengan keadaan seperti itu dan sifatnya yang hambel 

sama orang itu sudah poin plus buat dia, soalnya dia 

percaya diri banget dan tidak minder orangnya.”69 

Dalam hal berorganisasi dan berkumpul dengan mahasiswa 

lain disini menunjukkan sisi bentuk interaksi yang sangat baik, 

kalau saja kita melihat keterbatasan yang ada tidak bisa 

menghalangi seseorang untuk tidak bisa menyuarakan 

                                                             
68Larassati, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 13 Juni 2020 
69Siti Muttoharoh, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 12 Juni 2020 
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pendapatnya, dikucilkan, didiskriminasi oleh lingkungannya atau 

orang sekitar, apabila orang lain bisa menerima keadaan seseorang 

khusunya mahasiswa penyandang disabilitas di sebuah lingkungan 

kampus maka mereka bisa merasakan kebebasan tanpa ada rasa 

tekanan yang mereka rasakan. Memang mahaiswa penyandang 

disabilitas tunanetra tersebut mudah tersinggung apabila seseorang 

memandang dia dengan kekurangannya dan belum bisa menerima 

dia bahkan mandang sebelah mata. Masih ada ketakutan yang ada 

di dalam diri mereka untuk bicara mengenai kekurangan mereka 

akan tetapi mereka juga berhak melakukan sesuatu yang ingin 

mereka lakukan, dan ada penjelasan disetiap kejadian, contoh hal 

kecil mix comunikasi. Seperti halnya penjelasan informan : 

“Soalnya anaknya sendiri kalau ada pembicaraan difabel itu 

langsung tersinggung jadi tidak pernah membahas tentang 

kekurangannya itu.”70 

“Dan kadang menurut kita itu hal yang takut untuk bisa 

menyinggung dia, tapi bagi dia kadang biasa saja. Ada 

kejadian dulu pernah seperti itu, aku mesti tanya kenapa 

dek kok jarang kelihatan dan sebagainnya. Sering aku 

telefon, aku Whatsapp, tapi tidak diangkat, tidak dibales. 

Oke aku mikir khawatir dia tidak enak ke aku karena 

sikapku yang nyariin dia sampai begitu. Tapi dia akhirnya 

Whatsapp aku minta ketemu penting. Dan ternyata disitu 

malah dia minta maaf, alasannya kenapa jarang kelihatan 

dan tidak mau bales itu kenapa, curhat banyak banget.”71 

Dalam hal tersebut sudah menunjukkan bahwa keterbatasan 

dalam aktivitas memang ada dan dialami setiap individu, mungkin 

                                                             
70Siti Nur Dzikriana, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 23 Februari 

2020 
71Larassati, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 13 Juni 2020 
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dalam hal ini menunjukkan adanya kurang komunikasi saja antara 

penyandang disabilitas dengan orang disekitarnya. Yang 

menjadikan penyandang disabilitas penyandang disabilitas 

tunanetra tersebut harus lebih banyak berinteraksi sosial lagi 

dengan yang lainnya. Ketersinggungan inilah yang menjadikan 

terbatasnya interaksi sosial tersebut muncul didalam aktivitas 

mahasiswa penyandang disabilitas tunanetra tersebut dengan orang 

disekitarnya. Akan tetapi kalau kita melihat aktivitasnya didalam 

berlangsungnya perkuliahan. Mahasiswa penyandang disabilitas 

tunanetra tersebut termasuk mahasiswa yang aktif, suka bertanya, 

berdiskusi, serta apabila dia tidak mengetahui apa yang disapaikan 

oleh dosen dia akan bertanya, dan apabila tulisan dosen dipapan 

tulis tidak jelas dikarenakan keterbatasan yang ada maka dia akan 

meminta bantuan kepada temennya. Dalam hal ini juga 

menunjukkan bahwa interaksi dengan orang sekitar pun cukup baik 

lancar meski sikap dia yang mudah tersinggung, akan tetapi diluar 

itu dalam hal perkuliahan dia berinteraksi dengan baik sama seperti 

yang lain meski ada keterbatasan yang ada. Seperti halnya 

penjelasan dari  informan : 

“Kalau dikelas lumayan aktif, dia suka tanya kalau diskusi. 

Dalam intelektual dia tetap sama seperti anak normal, 

hanya saja keterbatasan menghambat aktifitasnya itu aja. 

Dia sama kayak anak-anak pada umumnya cuman kalau 

diajak ngomong suka nyeleneh dan ngelantur kemana-
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mana. Dia sebenernya percaya diri banget cuman awal-awal 

emang dia takut, tidak berani atau tidak percaya diri.”72 

“Zakiyah itu meskipun keadaannya seperti itu dia aktif 

mbak, suka berinteraksi. Tidak ada kesulitas untuk 

berinteraksi. Dia cuman masalah penglihatan aja yang agak 

buram katanya. Kalau interaksi sih lancar mbak tidak ada 

kesulitan. Kalau ditanya-tanya dosen atau disuruh maju 

tidak malu-malu langsung maju dan percaya diri orangnya. 

Suka berdiskusi. Kalau masalah membacakan tulisan 

dipapan tulis itu dia sering minta tolong karena tidak 

kelihatan jelas.”73 

Dalam hal ini sudah terlihat gambaran pola interaksi 

mahasiswa penyandang disabilitas tunanetra itu yang perlu kita 

ketahui yang ada di sekitar kita. dia juga melakukan interaksi yang 

sama dengan yang lain tetapi ada beberapa pembeda yang mana 

sudah dijelaskan. Bentuk pola interaksi yang terlihat yaitu ada 3 

yaitu interaksi individu dengan individu lainnya, interaksi  individu 

dengan kelompok, dan sebaliknya. Bentuk pola interaksi tersebut 

seperti penjelasan dibawah ini : 

a) Bentuk pola Interaksi Individu Dengan Individu 

Lainnya. 

Mahasiswa penyadang disabilitas tunanetra ini 

berinteraksi denganindividu-individu yang ada di 

sekitarnya mereka saling menegur, memberikan 

semangat, dorongan secara langsung maupun tidak 

                                                             
72Siti Nur Dzikriana, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 12 Juni 

2020 
73Siti Muttoharoh, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 12 Juni 2020 
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langsung, saling mengambil hikmah akan suatu proses 

sosial yang selalu terjadi terus menerus.  

Mbak Zakiyah disini memiliki kedekatan dengan 

salah satu temannya di kelas dia selalu berbagi cerita, 

bercanda tawa, memberikan dorongan satu sama lain 

apabila salah satu diantara mereka sedih, bahkan saling 

melindungi. Teman dekatnya mengerti akan keadaan 

yang Mbak Zakiyah alami akan kekurangan yang ada 

dia selalu membantu dan melindunginya dengan 

memberikan semangat dukungan motivasi agar Mbak 

Zakiyah memiliki kepribadian yang sama bahkan lebih 

baik dari pada teman-temannya meski kekurangan yang 

ada, bahkan teman yang lain yang kurang dekat pun 

mereka juga membantu dikala Mbak Zakiyah 

membutuhkan bantuan. Disisi lain bagi temen dekat 

maupun teman yang lain Mbak Zakiyah ini sosok orang 

yang penuh semangat meski kalau kita melihat kita 

penuh belas kasian ke Mbak Zakiyah tapi bagi Mbak 

Zakiyah dia tetap berusaha untuk bisa melakukan hal-

hal yang bisa membuat teman-temannya senang 

pertemanan yang mereka jalanin.  

Untuk di UKM Mbak Zakiyah ini kurang aktif 

dalam berinteraksi dengan teman-teman UKM yang 
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membuat Mbak Zakiyah seakan-akan memulai dari 

awal dalam menyesuaikan diri di dalam proses sosial. 

Dia akan berinteraksi, aktif berkomunikasi, adanya 

hubungan erat ketika Mbak Zakiyah sudah mengenal 

temen-teman yang ada lingkungan baru, apabila di tidak 

mengenal maka akan terjadi suatu miks komunikasi 

yang sedikit ada kesalah pahaman seperti yang dialami 

pada teman seorganisasi dengan Mbak Zakiyah. Mbak 

Zakiyah memikirkan dia awal mula minder, kurang 

percaya diri, karena belum mengenal individu yang ada 

di Organisasi, ada salah satu pengurus yang mendekati 

Mbak Zakiyah karena memiliki kesalah pahaman atas 

perilaku yang dilakukan oleh Mak Zakiyah setelah 

mereka bertemu dan bercerita mengungkapkan akan 

kesalahpaham tersebut mulailah disitu terlihat individu 

yang ada di Organisasi tersebut aktif berinteraksi 

dengan Mbak Zakiya, mengajak Mbak Zakiyah Untuk 

berkumpul. Mbak Zakiyah senang akan proses sosial 

yang terjadi di Organisasi tersebut menjadikan Mbak 

Zakiyah juga bersemangat untuk mencari teman dan 

berinteraksi dengan anggota yang ada di Organisasi 

tersebut. 
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Serta dalam berinteraski dengan petugas kebersihan 

yang ada di kampus tidak terlalu respon dikarenakan 

petugas kebersihan kalau diajak komunikasi itu tidak 

memahami apa yang mahasiswa penyandang disabilitas 

itu katakan, yang membuat petugas kebersihan itu 

sedikit acuh tetapi hanya berberapa kali menanggapi 

setelah itu memotong pembicaraan dengan alasan 

melanjutkan pekerjaan.  

Untuk bentuk pola interaksi antar individu ini terlihat 

pada gambar sebagai beriku : 

 

Gambar 4.3 

  Bentuk Pola Interaski Mahasiswa difabel tunanetra ke Individu lainnya 
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a) Bentuk pola Interaksi Individu Dengan kelompok dan 

sebaliknya 

Dalam proses sosial yang terjadi diantara 

mahasiswa penyandang disabilitas tunanetra dengan 

kelompok dan sebaliknya. Disini terlihat ketika Mbak 

Zakiyah ini berpartisipasi menjadi pengurus organisasi 

dibidang KOHATI, Mbak Zakiya selalu menyuarakan 

pendapatnya, suka bermusyawarah untuk bisa ikut serta 

dalam kemajuan organisasi HMI tersebut, Mbak 

Zakiyah juga aktif dalam acara-acara yang 

diselenggarakan. Mbak Zakiya termasuk anggota aktif 

didalam Organisasi tersebut. Bukan hanya disitu penah 

diceritakan oleh salah satu pengurus yaitu keua umum 

Organisasi tersebut menceritakan bahwa Mbak Zakiya 

pernah ikut serta mengisi dalam acara yang 

dilenggarakan oleh Oraganisasi dalam konsep 

bermusyawarah menyuarakan pendapatnya, Mbak 

Zakiyah ikut dalam acara tersebut dan menyuarakan 

pendapatnya disitu terlihat bahwa Mbak Zakiyah pandai 

dalam berbicara hal tersebut terlihat dalam organisai 

tersebut Mbak Zakiyah aktif dalam Organisasi disaat 

Mbak Zakiyah diam Mbak Zakiyah disuruh untuk 

berbicara untuk berpendapat apa yang di 
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musyawarakan. Dalam hal ini terlihat bahwa Mbak 

Zakiyah sangat berpengaruh dalam Organisasi tersebut 

sedangkan Organisasi tersebut yaitu wadah bagi 

kemampuan yang dimiliki oleh Mbak Zakiyah tersebut.  

2. Pola Interaksi Sosial Mahasiswa Penyandang Disabilitas 

Tunarungu 

Mahasiswa penyandang disabilitas tunarungu yang 

ditemukan oleh peneliti berada ditempat Fakultas yang sama 

dengan mahasiswa penyandang disabilitas tunanetra. Hanya saja 

yang membedakan tingkatan semester yaitu masih menjalankan 

semester 8 sekarang ini dan program studi pengembangan 

masyarakat islam (PMI). Nama mahasiswa penyandang disabilitas 

tersebut yaitu Rafi Azhimathul Hiba M (Perempuan). Kak Rafi 

termasuk dalam penyandang tunarungu yang mana tingkatan 

tunanetra yang mengharuskan menggunakan alat bantu 

pendengaran. Kak Rafi ini orangnya tidak mudah tersinggung, dia 

tau akan kekurangannya, bahkan dia bilang sendiri akan 

kekurangannya ketika ada perkenalan di grup mahasiswa baru di 

aplikasi WhatsAap. Dia juga ingin berteman dan berinteraksi 

dengan yang lain. 

Berinteraksi dengan kak Rafi ini yaitu dengan sentuhan 

fisik apabila awal ketemu, belum kenal, dan ketika bicara pun 

awalnya memakai bantuan handphone. Itu awal ketemu dengan 
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teman-teman mahasiswa baru. Akan tetapi tidak banyak mahasiswa 

yang berinteraksi sama dia karena mungkin kendala dengan 

komunikasi, bahasa, dan berinteraksi pun diharuskan orang 

disekitanya pelan-pelan, jelas, serta bersabar. Adanya kekurangan 

yang ada disinilah hambatan dan keterbatasan dalam berinteraksi 

sosial itu ada. Kalau didalam kelas pun bisa berinteraksi dengan 

ngomong biasa tapi kembali lagi harus pelan-pelan dan jelas, 

biasanya dia juga pakai bahasa isyarat akat tetapi apabila teman 

sekelasnya tidak tau dia akan mengetik di handphone. Dan bisa 

jadi kalau berinteraksi dengan temannya terkadang menulis di 

kertas juga. Seperti halnya penjelasan dari informan: 

“Aku pertama kenalan di lewat Whatsapp, saya bilang 

mohon pendampingan saya, saya tuli. Perasaanku juga 

tidak enak komunikasi sama temen-temen, aku tidak tau 

temen-temen ngomong apa terlalu cepat. Walaupun aku 

bisa ngomong seperti normal, bahasa isyaratnya aku belum 

bisa lancar, masih belajar.”74 

“Awalnya dengan sentuhan fisik mbk kalau tidak pakek 

fisik ya biasanya ngetik di HP kalau ngomong. Itu awal 

ketemu, kalau dikelas ya ngomong seperti biasanya kalau 

menyapa, ngomongnya harus sabar dan telaten 

ngomongnya harus jelas. Kalau lagi ngk mood ya 

ngomongnya dikelas pakek surat-suratan di kertas. Kadang-

kadang dia pakek bahasa isyarat mbk, kalau saya ngerti 

saya jawab, kalau tidak mengerti ya saya ngetik di HP 

panjang gitu.”75 

Dalam hal tersebut sudah jelas terlihat cara berinteraksi 

dengan mahasiswa penyandang disabilitas tunarungu. Dengan 

                                                             
74Rafi Azhimathul Hiba M, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 19 

Juni 2020 
75Sri Astutik Ningsih, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 09 Juli 

2020 
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adanya hambatan serta keterbatansan inilah yang menimbulkan 

sikap diamnya Kak Rafi di kelas bahkan kemungkinan di luar jam 

perkuliahanpun tidak banyak aktivitas yang dilakukan. Di dalam 

kelas, dia pendiam. Dia akan bicara ketika diajak bicara. Bahkan 

disaat dia menjadi mahasiswa baru pun dia tidak banyak 

berinteraksi dengan mahasiswa lainnya, kemungkinan terhambat 

dengan cara berinteraksinya. Dan awal itulah dia tidak memiliki 

teman. Banyak teman kelasnya yang sibuk dengan aktivitasnnya 

sendiri, berinteraksipun banyak dilakukan dengan teman-teman 

yang lain tidak dengan Kak Rafi Tidak seringnya berinteraksi 

dengan kak rafi, bahkan didalam tugas kelompok pun kak rafi 

sering kebagian tugas ngeprint saja, tanpa disuruh mengerjakan 

bisa jadi kemungkinan tidak ada diberi kesempatan untuk 

menyuarakan pendapatnya. Kalau adapun tidak banyak temen yang 

bersikap adil dengan temen-teman sekelompoknya, kebanyakan 

kurang adil. Disinilah sedikit adanya unsur deskriminasi itu ada. 

Dia awal menjadi mahasiswa baru tidak memiliki teman, 

sesampainya dia memiliki problem tersebut yang menjadikan dia 

memiliki niat untuk pindah ke kampus lain tapi niat tersebut tidak 

jadi dilakukannya. Beberapa waktu berlalu dia mendapatkan 

seorang teman yang mana sering membantu dia, sangat dekat 

dengan yang lainnya. Bahkan temannya kalau ingin berinteraksi 

dengan dia khususnya berbicara mengenai tugas, sering melewati 
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perantara teman dekatnya tersebut. Seperti halnya penjelasan 

informan :  

“Dia saat semester 1 itu kan awal-awal MABA dan ia tidak 

ada temennya sendiri. Dia pendiem mbak, kalau tidak 

diajak ngomong ya tidak ngomong, kecuali diajak ngomong 

duluan baru dia ngomong. Temen-temen yang lain pada 

sibuk dengan kegiatannya sendiri-sendiri, terkadang kalau 

ada tugas dari kampus yang satu kelompoknya kadang-

kadang bilang ke saya, karena rafi kan agak susah bicara 

dan suaranya juga kurang jelas dalam bicara. Tergantung 

teman yang ditemui, kalau diajak ngomong dia ngomong 

kalau tidak ya tidak. Kendalanya dalam berinteraksi saja. 

Kalau berkomunikasi dalam kelompok tugas dia juga diam 

mbak tergantung temannya juga, kalau temannya grapyak 

itu di kasih tau tugasnya apa dan lain-lainnya, kalau tidak 

ya tidak, hanya dikasih tugas bagian ngeprint aja. Iya ada 

unsur diskriminasi, tapi ya mau gimana lagi dia emang 

tidak ada temennya, ya saya temeni Rafi mbak, saya 

kasihan soalnya tidak ada temennya. ia pernah mau pindah 

kampus juga, trus saya pelan-pelan tak kasih saran, dan 

lain-lainnya.”76 

“Aku pertama kenalan di lewat Whatsapp, saya bilang 

mohon pendampingan saya, saya tuli. Perasaanku juga 

tidak enak komunikasi sama temen-temen, aku tidak tau 

temen-temen ngomong apa terlalu cepat. Walaupun aku 

bisa ngomong seperti normal, bahasa isyaratnya aku belum 

bisa. Beberapa tahun kemudian waktu semester 5 sangat-

sangat sulit, aku mulai tidak enak, aku mikir sesuatu aku 

ingin pindah ke UB tetapi tidak jadi. Aku ingin pindah 

karena tidak punya teman ngobrol gitu. Terus alhamdulillah 

ada satu temen orang bangil itu terbaik bagiku selalu 

dampingi aku.”77 

Kalau perkuliahan berlangsung dia sangat kesulitas 

berinteraksi dengan dosen, tergantung pada dosen yang mengetahui 

keadaannya saja yang bisa mengerti dan memahami. Minoritasnya 

                                                             
76Sri Astutik Ningsih, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 20 Juni 

2020 
77Rafi Azhimathul Hiba M, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 19 

Juni 2020 
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mahasiswa penyandang disabilitas inilah salah satu sedikit 

kurangnya pemahaman dosen terhadap mahasiswa penyandang 

disabilitas, terutama mahasiswa penyandang disabilitas yang 

tunarungu yang mana tidak banyak dosen yang tau dan disisi lain 

kalau mereka memakai alat pendengaran itu terkadang tidak 

diketahui apalagi yang termasuk penyandang disabilitas tunarungu 

disini seorang mahasiswa perempuan (mahasiswi), tertutupi 

dengan hijabnya maka dia harus lebih mandiri dan memberi tahu 

orang disekitarnya mengenai kekurangan yang ada. Baru orang 

sekitanya mengetahui keadaannya. Dalam hal ini kendala pada 

komunikasi. Kalau proses pembelajaran dikelas, dia sangat 

apresiasi dengan adanya bantuan teknologi sebagai salah satu 

masuk dalam konsep pembelajan. Teknologi tersebut disediakan 

dan membantu mempermudah mahaisiswanya baik mahasiswa 

penyandnag disabilitas maupun mahasiswa pada umumnya. 

Teknologi yang disebutkan yaitu proyektor yang disambungkan ke 

laptop dan berguna untuk membantu menyampaikan materi dosen 

ke mahasiswa serta membantu mempresentasikan tugas-tugas 

mahasiswanya. Seperti halnya penjelasan dari informan : 

“Untuk waktu perkuliahan berlangsung itu interaksi sama 

dosennya ya tergantung dengan dosennya mbak, yang 

mengerti dengan keadaan rafi mbak, dia kalau dikelas 

terkadang aktif.”78 

                                                             
78Sri Astutik Ningsih, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 20 Juni 

2020 
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“Oh rafi mahasiswa yang baik dan aktif.”79 

“Untuk interaksi sama dosen sulit komunikasinya, kayak 

presentasi itu, ada beberapa dosen-dosen bertanya-tanya. 

Memahami presentasi dengan aplikasi powerpoint (PPT), 

diskusi, dan menjelaskan.”80 

Interkasi sosial dengan mahasiswa penyandang disabilitas 

itu butuh sedikit pemahaman serta pengertian akan kondisi mereka, 

termasuk berinteraksi didalam proses perkuliahan. Dosen 

diharuskan menyetarakan hak-hak setiap mahasiswa dalam 

mencari ilmu, mereka juga termasuk pelajar di dalam dunia 

pendidikan. Perlakuan didalam proses pembelajaran memang harus 

setara akan tetapi sedikit berbeda apabila yang dihadapi seorang 

pelajar penyandang disabilitas mereka membutuhkan bantuan, 

pengertian, pemahaman dari orang yang disekitarya terutama para 

pengajar (dosen dan guru), interaksi itu penting dalam proses 

belajar mengajar. Agar nantinya tidak ada unsur deskriminasi, 

pengecualian yang berunsur menyakiti secara tidak langsung yang 

membuat salah satunya terugikan. 

Dalam interaksi sosial yang dialami oleh Kak Rafi ini 

sedikit ada unsur deskriminasi dari teman-temannya, bahkan dalam 

sistem kerja sama berkelompok yang terbentuk untuk mengerjakan 

tugas bersama pun ada sifat pengecualian yang membuat salah 

satunya merasa terkucilkan, dan bisa jadi berdampak dalam psikis 

                                                             
79Bu Rahmawati Pudji, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 16 Juni 

2020 
80Rafi Azhimathul Hiba M, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 19 

Juni 2020 
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Kak Rafi yang merasa dia sendirian didalam suatu tempat 

khususnya didalam kampus, dikarenakan tidak adanya interaksi 

sosial. Disini juga dialami ketika diluar jam perkuliahan dia merasa 

ingin fokus ke kuliahnya dari pada ikut suatu organisasi, UKM, 

atau apapun itu bersifat perkumpulan. Tidak adanya suatu interaksi 

dengan mahasiswa lain dalam jumlah lebih dari satu yang 

memungkinkan dia kurang menyerap suatu informasi mengenai 

organisasi dan UKM kampus. Dia memiliki pandangan yang secara 

umum yang biasa dikatakan mahasiswa ketika dia tidak mengikuti 

organisasi atau UKM, memang itu hak mahasiswa mau ikut atau 

tidak dan wajar pula ketika dia memiliki pendapat tersebut dengan 

kekurangan yang ada. Akan tetapi yang namanya interaksi sosial 

itu haruslah berinteraksi dengan satu orang atau lebih yang bisa 

menjadikan banyaknya relasi yang akan didapat dan interaksi 

sosial tersebut bisa terjalin dengan baik, memiliki dampak baik, 

bahkan baik dan buruk interaksi dengan banyak orang akan 

menjadi pembelajaran bagi individu itu sendiri. Inilah penjelasan 

dari informan mengenai alasan tidak ikut organisasi dan UKM :  

“Kalau ikut UKM atau Organisasi aku tidak ikut, karena 

takut kecapekan, numpuk-numpuk tugas juga tidak enak, 

lebih baik fokus kuliah.”81 

Diperkuat dengan penjelasan dari temen dekatnya : 

                                                             
81Rafi Azhimathul Hiba M, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 19 

Juni 2020 
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“Pernah tak tawari ikut UKM dan Organisasi gitu, tapi 

dianya tidak mau, alasannya takut pulang malem. dia juga 

tidak mau capek, dan ribet.”82 

Bahkan tidak disampai itu saja ketika individu lain 

berinteraksi dengan mahasiswa penyandang disabilitas yang berada 

di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, ada beberapa individu yang 

merasa kurang nyaman karena kekurangannya, yang menjadikan 

interaksi tersebut terhambat dan kurang sedikit respon dari pihak 

lain, disisi lain individu lain tersebut memiliki kesibukkan yang 

kemungkinan harus dikerjakan dan harus memotong pembicaraan 

secara tiba-tiba, dengan mengalihkan pembicaraan. Individu lain 

yang dimaksudkan selain dosen dan mahasiswa yaitu petugas 

kebersihan fakultas. Petugas kebersihan fakultas yang saya 

wawancarai disini dia memiliki pengalaman pernah berinteraksi 

dengan mahasiswa penyandang disabilitas. Seperti halnya 

penjelasan dari Informan : 

“Saya pernah menemui mahasiswi yang mbak maksud. 

Pernah sih ngomong sama saya tapi kok saya lihat arah 

pembicaannya tidak masuk.Tak lihat secara nalar atau 

logika, agak nggak cocok, tapi ya tak jawab kalau ditanya, 

kasihan. Ya saya berusaha mengalihkan pembicaraan kalau 

saya mau lanjut bersihkan kelas lainnya. Kalau ditangapi 

bisa-bisa kita pusing, terus kerjaan kita gak selesai.”83 

Dalam hal ini menunjukkan interaksi sosial yang dialami 

oleh kak rafi yang sebagai mahasiswa penyandang disabilitas 

                                                             
82Sri Astutik Ningsih, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 20 Juni 

2020 
83Ninik Purwati, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 16 Juni 2020 
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tunarungu yang sedikit berdampak kurang baik ke Kak Rafi. Pola 

interaksi sosial individu ke individu dan individu ke kelompok 

serta sebaliknya disini kurang baiknya disebabkan keterbatasan 

komunikasi dan kurangnya interaksi sosial. Pola interaksi yang 

terhambat disini menjadikan kak Rafi memiliki suatu usaha yang 

memberi tahukan serta mengedukasi ke semua orang mengenai 

berinteraksi dengan anak berkebutuhan khusus khususnya 

tunarungu. Kak Rafi memiliki youtobe channel yang berisikan 

edukasi interaksi dan komunikasi berbahasa isyarat yang bisa 

berguna bagi masayarakat sekitar yang berhadapan dengan anak 

berkebutuhan khusus terutama tunarungu. 

 

Gambar 4.4 

Channel Youtobe Kak Rafi 
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Suatu prestasi pada individu itu sendiri ketika mereka 

mendapatkan suatu yang tidak sesuai dengan realita yang ada. 

Maka dia akan memunculkan suatu hal yang memberikan 

ekspektasi itu dengan usaha yang dilakukan akan bisa teralisasikan. 

Contohnya Kak Rafi, dia ingin orang disekitarnya bisa berinteraksi 

dengan dia meski banyak orang disekitarnya tidak bisa berbahasa 

isyarat akat tetapi bisa dengan media lain. disamping itu Kak Rafi 

ingin orang tersebut mengerti bahasa isyarat yang terkadang tanpa 

sengaja di lakukan oleh anak berkebutuhan khusus seperti Kak 

Rafi, padahal orang disekitarnya terkadang tidak paham apa yang 

mau dibicarakan. 

Pada dasarnya semua orang juga termasuk makhluk sosial 

yang mengharuskan untuk berinteraksi dengan yang lainnya. 

Apabila mereka belum bisa berinteraksi dengan kendala cara 

berkomunikasi maka mereka akan belajar dan sharing-sharing 

semua orang mengenai cara berkomunikasi terutama dengan anak 

perkebutuhan khusus yang termasuk tunarungu. Mereka akan 

melampiaskan suatu hal yang tidak terrealisasi tersebut dalam 

suatu hal yang bisa mewujudkan suatu hal yang akan nantinya 

terwujud. Misal orang tersebut bisa berinteraksi dengan anak 

berkebutuhan khusus dengan cara belajar cara berkomunikasi 

melewati media teknologi dan belajar secara otodidak yaitu dengan 

melihat video di youtobe. 
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Bentuk pola interaksi yangterlihat dalam aktivitas 

penyandang disabilitas tunarungu dengan orang-orang sekitarnya 

di kampus itu memperlihatkan dua bentuk yaitu bentuk pola 

interaksi individu dengan individu lainnya dan individu denga 

kelompok dan sebaliknya. Bentuk pola interaksi tersebut sebagai 

berikut : 

a) Pola Interaksi Individu Dengan Individu lainnya 

Mahasiswa penyandang disabilitas tunarungu disini 

mendapatkan kesulitas dalam proses sosial di dalam 

aktivitasnya di kampus. Dia sulit untuk berinteraksi 

dengan yang lainnya dikarenakan kekurangan yang ada, 

keterbatasan itu yang menjadikan penghambatnya 

dalam berinteraksi dengan individu lainnya, teman 

sekelasnyapun lebih sering menghiraukannya, tidak ada 

komunikasi yang bersifat terus menerus melainkan 

lebih contong ke pasif dalam berinteraksi antara satu 

dengan yang lainnya, teman-temannya asik dengan 

obrolan dengan temen-temen yang lain tidak mengajak 

bicara mahasiswa penyandang disabilitas tersebut. Akan 

tetapi dengan kepasifannya berinteraksi tersebut ada 

satu teman diantara yang lan yang selalu mengamati 

mahasiswa penyandang disabilitas itu dan sesampainya 

pada hubungan teman dekat diantara keduanya. Mereka 
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saling memberikan dorongan, motivasi secara langsung 

maupun tidak langsung, saling membantu apalagi dalam 

membantu berkomunikasi dengan dosen atau teman-

teman yang lainnya, jadi seperti melewati perantara si 

temen dekatnya mahasiswa penyandang disabilitas 

tersebut.  

Dengan dosenpun sulit dalam berkomunikasi, 

mahasiswa difabel tersebut mengandalkan temannya 

agar bisa komunikasi serta mengandalkan pengertian 

dan pemahaman atas kondisinya kepada para dosen, 

para dosen juga kadang kesulitan dalam berinteraksi 

dan banyak diantara mereka juga memaklumi akan 

kekurangan yang ada, apalagi mahasiswa difabel 

tersebut dalam perkuliahan berlangsung juga kurang 

aktif dalam aktivitas perkuliahan. Tetapi banyak dosen 

terkadang kalau ditanyai mengenai mehasiswa 

penyandang tunarungu tersebut mengatakan bahwa 

mahasiswa tersebut aktif di dalam kelas akan tetapi 

realitanya yang diungkapkan oleh teman dekatnya dia 

bialng kurang aktif dalam perkuliahan berlangsung.  

Disisi lain untuk berinteraksi dengan petugas 

kebersihanpun tidak ada respon sama sekali meski 

mereka berinteraksi tetapi petugas kebersihan lebih 
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tidak mau menanggapi karena kesulitas dalam 

kemunikasi. Dibawah ini menunjukkan bentuk pola 

interaksi dalam bentuk gambar : 

 

Gambar 4.5 

 Bentuk Pola Interaski Mahasiswa difabel tunarungu ke Individu lainnya 

b) Pola Interaksi Individu Dengan kelompok Dan 

Sebaliknya 

Mahasiswa penyandang disabilitas  disini menunjukkan 

bahwa interaksi yang dilakukan olehnya hampir bisa 

dikatakan gagal karena penyesuaian yang dilakukan 

terhambat oleh kesulitan dalam berkomunikasi dengan 

yang mahasiswa lainnya. Sedangkan mahasiswa lainnya 

juga sulit untuk berinteraksi dengan mahasiswa 
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penyandang disabilitas tersebut. Hal tersebut 

menunjukkan adanya relasi yang tidak baik yang 

menjadikan kelompok minoritas di dalam kelompok 

mayoritas ini menjadi tidak bisa berkembang dalam hal 

kepribadian yang mempengaruhi jalannya aktivitas 

yang ada di saatu tempat.  

3. Pola Interaksi Sosial Mahasiswa Penyandang Disabilitas 

Tunadaksa 

Dan yang terakhir disini peneliti menemukan mahasiswa 

penyandang disabilitas golongan tunadaksa. Tunadaksa disini 

seperti penyandang disabilitas yang memiliki kekurangan dalam 

anggota tubuh atau cacat fisik. Mahasiswa yang ditemui dan 

diketahui keberadaannya yang termasuk dalam mahasiswa 

penyandang disabilitas tunadaksa yaitu berada di Fakultas Adab 

dan Humaniora. Beliau bernama Gema Fikriansyah biasa dikenal 

dengan nama panggilan mas Gema, program studi sastra inggris, 

yang sekarang ini menjalani jenjang pendidikan semester 6. 

Peneliti mengetahui keberadaan mas Gema tersebut dari mulut 

kemulut dan pernah terlihat oleh peneliti disaat diluar gedung 

fakultas. Mas Gema tersebut sangat dekat dengan salah satu 

petugas kebersihan yang di Fakultas Adab dan Humaniora, beliau 

bernama Pramanda Widya Putra, biasa dipanggil Mas Pram. Belaiu 

pernah saya temui di dalam gedung fakultas untuk tanya-tanya 
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sebentar mengenai kedekatannya berawal dari mana dan 

dilanjutkan pada wawancara mengenai Mas Gema yang dilakukan 

di aplikasi WhatsAap. Kedekatannya ini dari awal semester sampai 

saat ini. Ini penjelasan dari informan mengenai awal ketemu 

bahkan sampai dekat sekali: 

“Awalnya orang tua Mas Gema sudah tempel pengumuman 

loker buat dampingi Mas Gema, berhubung tidak ada yang 

mau, dan akhirnya salah satu orang kantor namanya Bapak 

Taufik sekarang sudah pensiun. Beliau lah yang 

mempasrahkan Mas Gema ke aku. Awal mula canggung 

kayak takut dengan berjalannya waktu 1,2 minggu dah 

seperti saudara sendiri.”84 

“Dulu saya pernah kuliah jurusan perawat jadi secara tidak 

langsung ya saya tahu dalam bidang tersebut, ya secara 

tidak langsung saya melakukan hal tersebut sudah seperti 

naluri gitu jadi mengalir gitu aja mulai dari dia mahasiswa 

baru sampai sekarang ini. saya sering membantu ketika 

diluar jam kuliah (saat beribadah, menuju ke kelas 

membawa kursi rodanya). dia juga kadang sering bercerita 

tentang kenapa dia tidak bisa berjalan bisa dikatakan 

menjadi orang berkebutuhan khusus, bukan itu saja dia juga 

bercerita tentang keluarganya, akademik.”85 

Awal disini interaksi itu muncul dengan orang sekitar, 

tanpa kita sadari setiap mahasiswa penyandnag disabilitas memiliki 

satu orang istimewah yang deket dengan mereka dan memahami 

betul keadaan mereka bahkan keterbukaan itu terjadi. Mereka 

makhluk sosial yang membutuhkan interaksi yang mungkin akan 

lebih dalam diantara interaksi dengan yang lain, yang sekedar basa 

basi dan seputar kuliah saja. Orang yang dekat tersebut tidak 

                                                             
84Pramanda Widya Putra, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 14 Juni 

2020 
85Pramanda Widya Putra, Di dalam Fakultas Adab dan Humaniora pada tanggal 29 November 

2019 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

menentukan status, profesi, dan derajat seseorang melainkan 

ketulisan orang sekitarnya. Sama halnya dengan Mas Gema yang 

memiliki Kedekatan dengan petugas kebersihan. 

Hambatan dari Interaksi mahasiswa penyandang disabilitas 

tunadaksa disini yaitu rasa takut dan kurang percaya diri, akan 

tetapi itu kelihatan tampak diawal saja. Memungkinkan rasa takut 

dan kurang percaya diri itu muncul ketika ada suatu kejadian yang 

membuat kedua sifat tersebut muncul dan semakin menjadi-jadi 

tapi ketika lingkungan baru menerima kehadiran mereka atau lebih 

tepatnya Mas Gema serta orang disekitarnya juga menerima dia 

dengan kondisinya yang terlihat jelas kekurangan itu ada, maka 

kedua sifat itu akan redup dengan sendirinya dan digantikan 

dengan rasa percaya diri dan semangat dalam diri yang membuat 

orang akan iri ketika melihat dan menyadarinya. Interaksi sosial 

akan menjadi lancar meski dapat kita lihat akan ada hambatan dan 

kekurangan yang akan menghambat interaksi tersebut. Seperti 

halnya penjelasan dari informan : 

“Sebenarnya saya itu orangnya agak pemalu saat bertemu 

orang baru  bahkan ada cerita lucu saat awal ke kampus 

dulu itu, saya diantar kakak saya karena saya kurang tahu 

jadi pas pertama masuk itu saya salah masuk kelas jadi saya 

semakin takut tapi teman dari kelas-kelas yang sejurusanya 

itu tiba-tiba menjemput saya dengan senang hati dan ramah 

semenjak itu saya mulai berani untuk berinteraksi dengan 

teman baru. Sebenarnya saya itu orangnya agak pemalu 

saat bertemu orang baru  bahkan ada cerita lucu saat awal 

ke kampus dulu itu jan saya diantar kakak saya karena saya 

kurang tahu jadi pas pertama masuk itu saya salah masuk 
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kelas jadi saya semakin takut tapi tenan dari kelas kelas 

yang sejarusnya itu tiva tiba menjemput saya dengan 

senang hati dan ramah semenjak itu saya nulai berani untuk 

berinteraksi dengan teman baru.”86 

Dalam interaksi sosial yang dilakukan mas gema dengan 

orang disekitarnya atau sebaliknya memunculkan perspektif yang 

mereka dapatkan dengan berinteraksi dengan anak berkebutuhan 

khusus yang ada dilingkungan kampus khususnya dengan ketunaan 

yang dialami oleh Mas Gema. Mereka mengutarakan pandangan 

mereka yang mereka dapatkan dengan melakukan interaksi sosial 

tersebut. 

Interaksi dengan mahasiswa penyandang disabilitas 

khususnya yang ketunaan yang terlihat dan jelas sekali adanya 

kekurangan yang mereka miliki itu akan menjadi suatu tantangan 

pembelajaran yang kita tangkap dari interaksi sosial tersebut. 

Memang kalau kita melihat dari fisik Mas Gema, interaksi yang 

dilakukan Mas Gema ini tergolong pada umumnya diakan 

menjawab pertanyaan yang diajukan serta ada percakapan tertentu 

yang akan keluar ketika dia merasa nyaman dengan seseorang. 

Akan tetapi disamping itu kalau kota melihat lebih detail lagi 

interaksi yang dilakukan Mas Gema tersebut sedikit berbeda 

dengan yang lain, melihat dari kekuranga yang ada yaitu 

mempengaruhi pola pikir Mas Gema terkadang dia memiliki 

                                                             
86Gema Fikriansyah, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 14 Juni 

2020 
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semangat yang tinggi dalam melakukan suatu hal dan beberapa 

pola pikir yang dewasa, tapi terkadang muncullah pola pikir yang 

sedikit berbeda dengan usianya. Tidak terpungkiri bahwa memiliki 

kekurangan ketunaan itu membawa sifat dasar yang dimiliki oleh 

masing-masing ketunaan, itu salah satu yang sedikit menghambat 

interaksi sosial yang terjadi pada Mas Gema. Banyak dari 

temannya kurang dekat dengan Mas Gema hanya sebatas teman 

kuliah dan yang dikomunikasikan hanya sebatas persoalan 

perkuliahan. Seperti halnya penjelasan dari informan :   

“Untuk komunikasi dan berinteraksi lancar jaya, dia 

orangnya tidak mudah marah atau tersinggung, dia tau akan 

kekurangannya. Tetapi klu dirumah cenderung diam, 

karena dia takut sama ibunya dia bilang ibunya agak galak 

segala macam hal ini itu. Mungkin itu persepsi gema yang 

kurang peka.Dia orangnya semangat sekali dalam mengajak 

ibadah, kayak sholat tepat waktu, dan selalu jadi imam 

kalau sholat bareng sama saya.”87 

“Cara komunikasi beda dengan mahasiswa yang 

sepantarannya, yang dimaksud beda, kalau pemikiran saya 

itu gaya bahasanya itu kayak bukan yang seperti 

sepantarannya, mugkin kayak lebih childish. Bukan ke 

komunikasi sebenernya, mungkin kayak pola pikinya 

belum sama/ sepantaran sama temen-temennya. Menurut 

saya gaya bahasanya itu mungkin kayak seperti anak SMP 

kak, tapi kalau secara akademis, saya akui gema itu 

memang pinter kak. Saya kalau interaksi sama gema tidak 

berbeli-belit jarena saya kan paham kondisinya Gema dan 

bahasan saya sama gema itu kebanyakan ya bahasan-

bahasan ringan, kayak nanya kabar, dan lain sebagainya. 

Interaksi dikelas biasanya bahas mengenai mata kuliah tapi 

yang tidak sampai detail.”88 

                                                             
87Pramanda Widya Putra, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 14 Juni 

2020 
88Krisna Sumardi Putra, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 15 Juni 

2020 
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Keterbatasan dalam interaksi itu tidak menahan seseorang 

untuk mengembangkan suatu bakat yang ada pada dirinya, dengan 

bekal semangat dan keinginan. Maka terdapat suatu relasi yang 

yang cukup banyak dan bisa berpartisipasi dalam suatu kegiatan itu 

sudah menjadikan tolak ukur bahwa keterbatasan tidak bisa 

menghalangi seseorang melakukan interaksi sosial dengan banyak 

orang. Beberapa fisik boleh tidak berfungsi akan tetapi yang lain 

berfungsi dengan lebih baik. Mas Gema aktif dalam kegiatan 

seminar-seminar dan aktif menjadi anggota organisasi fakultas. 

Awal dia memiliki kendala dalam menyesuaian diri tetapi dia 

mengadapi kendala yang ada, cemooan, perkataan yang 

merendahkan diri Mas Gema. Mas Gema bahkan membangun 

tembok yang tinggi dengan semangat yang lebih lagi untuk bisa 

menunjukkan meski ada keterbatasan dalam diri tetapi dia juga 

sama dengan yang lain, bisa melakukan hal yang akan lebih 

mengejutkan semua orang. Dan akhirnya seiring waktu semua 

terjadi bukti bahwa kemampuan Mas Gema sama dengan yang 

lain.  

Dalam hal tersebut menunjukkan penyesuaian diri yang 

dilakukan Mas Gema sudah terasah sejak seiringnya waktu bisa 

melakukan penyesuaian diri yang cepat, dari pengalaman-

pengalaman yang dia alami. Interaksi sosial pun dilakukan dengan 

baik, meski ada kendala dia aka hadapi dan tidak menyerah begitu 
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saja. Tetapi pada titik tertentu dia memiliki keinginan yang sampai 

semester ini belum tersampaikan dikarenakan minimnya dukungan 

dan dorongan dari orang sekitar khususnya temen kuliahnya, serta 

informasi yang tidak tersalurkan pada Mas Gema yang menjadikan 

keinginannya tidak tersampaikan dan belum dikatakan tercapai 

untuk terealisasikan. Dia sangat ingin masuk menjadi anggota 

UKM IQMA yang mana ia ingin belajar mengenai spiritual, ilmu 

agama, pengembangan bakat didasari ilmu agama, dan-lain-lain. 

Seperti halnya penjelasan dari Informan : 

“Saya juga sering ikut seminar yang diselengarakan prodi 

atau fakultas gitu terakhir yang saya ingat itu seminar 

tentang bagaimana menjadi seorang interpreter atau 

penerjemah gitu sih. Pada awal ikut organisasi sih ada 

kakak tingkat saya dulu semester 5 atau berapa gitu saya 

lupa. Laki-laki sih, mungkin ya jadi agak kasar gitu, 

bilangnya kamu daftar disini emang bisa apa gitu. Untung 

saya dibela sama teman seangkatan saya dan kakak tingkat 

yang tadi saya bilang itu ngajak saya ke tempat ukmnya, 

selain itu saya juga berusaha membuktikan gitu ke dia dan 

perasaan saya sih nggak apa-apa ya namanya setiap orang 

kan belum tentu bisa menerima perbedaan. Itu hanya masa 

lalu life must go on saya harus tetap semangat, justru saya 

semakin kuat dan tegar. Ya setelah beberapa kali ikut ambil 

bagian dari acara organisasi. Beliau bilang ternyata kamu 

bisa ya, ya sudah maafkan saya sudah bilang seperti itu di 

awal kamu masuk organisasi ini. Dulu saya sebenarnya 

punya keinginan untuk masuk ukm UPTQ atau IQMA gitu. 

Saya sebenarnya agak kurang percaya diri dengan 

kemampuan bahasa arab saya dan juga hafalan Al-Qur'an 

saya.”89 

Bisa kita lihat bahwasannya yang namanya interaksi sosial 

itu dibutuhkan antra individu, individu kelompok atau sebaliknya. 

                                                             
89Gema Fikriansyah, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 14 Juni 

2020 
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Tanpa adanya suatu komunikasi lebih lanjut di dalam interaksi itu 

akan menjadikan suatu keterbatasan informasi dan pemikiran yang 

tidak bisa memperluas diri akan suatu pendangan. Seperti halnya 

kakak tingkatannya Mas Gema tersebut, serta Mas Gema itu 

sendiri yang memiliki kurangnya interaksi yang lebih lagi dalam 

menggali informasi dan tidak adanya informasi yang diterima oleh 

Mas Gema atas keinginan yang tidak bisa tercapai tersebut. 

Padahal apabila ada orang yang memberikan informasi serta 

masukkan atau dorongan bahkan dukungan maka keinginan 

tersebut akan menjadi terealisasikan. Disini saya menggali 

informasi mengenai penerimaan anggota di UKM IQMA serta 

sistematis disaat menghadapi anggota yang termasuk dalam 

mahasiswa disabilitas, beliau salah satu mantan ketua umum UKM 

IQMA periode 2018-2019 : 

“Alhamdulillah setau saya tidak ada mbak anggota iqma 

mahasiswa difabel. Kalau menurut saya pribadi tergantung 

dari anaknya mau ambil bidang apa dulu mbak, soalnya 

dari 5 bidang yang ada di iqma metode pembelajarannya 

sangat berbeda-beda. Contoh misal ada anggota baru misal 

dia (ngapunten) tangannya kurang sempurna, sedangkan 

anak tersebut ingin mengikuti kegiatan yang basic dasarnya 

menggunakan tangan contohnya kaligrafi dan banjari. 

Otomatis ada perlakuan khusus yang harus kita lakukan. 

jika memang tidak bisa sama sekali maka kita sarankan 

untuk mengikuti bidang yang setidaknya memudahkan 

anggota baru. Misal dakwah, sholawatan, MC atau tilawah 

yang memang hanya membutuhkan suara yang pada 

dasarnya itu bisa dipoles kalau memang anaknya istiqomah. 

Intinya kita bisa menerima mahasiswa apapun kondisinya 

baik mahasiswa normal pada umumnya maupun maaf yang 

kurang sempurna fisiknya, karena kita juga sistemya siapa 
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yang paling cepat. Kalau di iqma itu ada sistem anggota 

dan pengajar. Setiap anak pasti punya semacam mentor 

atau guru gitu. Dan itu akan disesuaikan dengan 

kemampuan dia. Kalau dasar ya di kasih ke guru yang 

dasar. Dan untuk waktunya itu bisa di sesuaikan. Itu kalau 

secara pribadi. Kalau secara umum memang ada jadwal 

rutinitas dan bimsus sudah terjadwalkan. Dan anggota harus 

ikut. Selain mengikuti jadwal tambahan yang diberikan 

sama pengajar tadi.”90 

Seandainya informasi ini bisa diketahui dan tersampaikan 

ke Mas Gema pada waktu yang tepat kemungkinan keinginan Mas 

Gema itu bisa terlaksana. Maka disini juga butuh adanya interaksi 

sosial dengan orang disekitar khususnya orang-orang yang berada 

di kampus. 

Interaksi sosial bukan hanya terjadi pada orang disekitar 

kampus yang mana teman, petugas kebersihan, atau anggota 

didalam organisasi saja. Terbentuknya suatu interaksi sosial 

dengan dosen itu juga suatu komunikasi yang sangat baik bagi 

mahasiswa penyandang disabilitas. Adanya kegiatan interaksi itu 

akan meminimalisir kendala komunikasi yang menjadikan interaksi 

sosial akan kurang baik apalagi berlangsungnya perkuliahan dan 

persoalan mata kuliah yang tidak bisa dimengerti. Jadi butuh 

adanya komunikasi antara dosen dengan mahasiswa penyandang 

disabiiltas. Interaksi tersebut akan bisa melihat tolak ukur dari 

penyesuaian diri dari sisi seseorang karena seringnya kita 

berinteraksi pada saat yang tepat itu juga akan menjadikan 

                                                             
90Muhammad Rois, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 12 Juni 2020 
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seseorang memiliki kedekatan, misal Mas Gema dengan salah satu 

dosen, dimana dosen tersebut tidak mengalami kesulitas 

berinteraksi dengan Mas Gema dikarenakan Mas Gema sendiri 

ingin melakukan komunikasi mengenai seputar mata kuliah bukan 

hanya itu saja, meski ada keterbatasan berkomunikasi akan tetapi 

untuk akademik dosen tersebut salut karena melebihi kemampuan 

temen-temen yang lain. seperti halnya informan katakan : 

“Kalau untuk interaksi dan komunikasi, karna 

keterbatasannya, tempo bicaranya lebih lambat dibanding 

teman-temannya. Jadi, audiences (pendengar) harus 

memperhatikan dengan seksama apa yang dia sampaikan. 

Tetapi untuk masalah ide dan gagasan dia di kelas saya 

(Sastra Populer), dia jauh lebih baik dibanding teman-

temannya. Dia sering bertanya di WA bila ada yang tidak 

dia pahami dengan materi yang saya sampaikan. Dia sangat 

rajin (bisa dibilang konsisten) menggunakan Bahasa Inggris 

ketika berkomunkasi dengan saya dibanding teman-

temannya. Untuk tulisan (ketikan) sering typo karena 

kondisi dia, tapi sejauh ini kami bisa tetap menangkap 

maksud dia. Lebih sering di group untuk materi. Kalau 

chatting pribadi, itu untuk yang agak pribadi, pribadi ini 

biasanya menanyakan nilainya.”91 

Dari hal tersebut terlihat aktifnya Mas Gema dalam 

berinteraksi dengan dosen. Sama halnya disampaikan oleh 

temennya yang sekelas dengan dia: 

“Gema juga termasuk aktif kalau berdiskusi dikelas, kalau 

dosen ngasih pertanyaan itu gema biasanya juga sering 

jawab”92 

                                                             
91Rahmadhani Ulfa Nuristama,wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 16 

Juni 2020 
92Krisna Sumardi Putra, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 15 Juni 

2020 
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Tetapi memang yang namanya anak berkebutuhan khusus 

itu akan terlihat sifat yang menjadikan dirinya terlihat berbeda 

dengan yang lain. ketidakpecayaan diri itu pasti ada meski anak 

berkebutuhan khusus itu berusaha untuk meminimaisir adanya sifat 

tersebut. Itu terlihat dalam diri Mas Gema. Seperti halnya yang 

disampaikan oleh temennya: 

“Kalau saya perhatikan masalah presentasi gema itu kurang 

karena dia kalau presentasi cenderung membaca, tapi ya 

temen-temennya paham kok.”93 

Dalam hal ini terlihat pola interaksi mahasiswa penyandang 

disabilitas golongan tunadaksa dengan orang-orang yang ada 

disekitarnya. Pola interaksi itu akan akan terjadi apabila ada yang 

memulai dan ada suatu peristiwa yang menjadikan pengalaman 

bagi pelaku interaksi sosial tersebut. 

Pola interaksi yang dilakukan oleh ketiga mahasiswa 

penyandang disabilitas di UIN Sunan Ampel Surabaya tersebut 

memiliki banyak kejadian diantaranya kerjasama, deskriminasi, 

dan bahkan menjadi gambaran bagi orang lain untuk membangun 

semangat lagi dalam suatu hal (motivasi). 

Bentuk pola interaksi yang terlihat dalam aktivitas 

penyandang disabilitas tunadaksa dengan orang-orang sekitarnya di 

kampus itu memperlihatkan dua bentuk yaitu bentuk pola interaksi 

                                                             
93Krisna Sumardi Putra, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 15 Juni 

2020 
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individu dengan individu lainnya dan individu denga kelompok 

dan sebaliknya. Bentuk pola interaksi tersebut sebagai berikut : 

a) Pola interaksi individu dengan individu lainnya  

Pola interaksi mahaiswa penyandang disabilitas 

tunadaksa yang ada dalam individu lainnya bermula 

berinteraksi dengan mahasiswa lainnya yaitu teman-

temannya yang berada didalam kelas interaksi awalnya 

kurang percaya diri akan tetapi seiringnya waktu 

mulailah timbul kepercayaan diri untuk berinteraksi 

dengan mahasiswa lainnya. Tetapi interaksi tersebut 

hanya sebatas mengenai perkuliahan dan tidak lebih 

dari itu. Mahasiswa difabel dengan mahasiswa lainnya 

di dalm kelas tersebut tidaklah akrab, atau bisa 

dikatakan tidak memiliki teman dekat semua 

dianggapnya sama yaitu teman. 

Tetapi berbeda dengan pertugas kebersihan, dimana 

mahasiswa tunadaksa ini sangatlah dekat dengan 

pertugas kebersihan kampus tersebut sesampainya 

terjalinlah pertemannan dekat antara keduanya mereka 

saling memberikan dorongan serta semangat antara satu 

dengan yang lainnya.  

Disisi lain ada juga yang mahasiswa lainnya yaitu 

senior di dalam organisasi yang menunjukkan sisi yang 
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kurang baik kepada mahasiswa tunadaksa tersebut yaitu 

merendahkan bahkan meremehkan akan kemampuan 

yang dia miliki akan tetapi mahasiswa nunadaksa 

tersebut membuktikan akan kemampuannya sama 

dengan yang lain, dan itu membuat mahasiswa difabel 

tersebut lebih bersemangat serta lebih percaya diri akan 

menunjukkan kemampuannya.  

Dengan dosen pun mahasiswa penyadang disabilitas 

tersebut sangat baik dia seakan-akan profesional dan 

memilliki kemampuan yang lebih akan akademiknya. 

Seringnya bertanya akan suatu hal yang kurang 

dipahami inilah yang menjadikan perkembangan 

akademiknya selalu bagus dibandingkan mahasiswa 

lainnya. Bentuk pola interaksi antara invdividu dengan 

individu lainnya seperti gambar berikut : 
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Gambar 4.6 

Bentuk Pola Interaski Mahasiswa difabel tunadaksa ke 

Individu lainnya 

b) Pola interaksi individu dengan kelompok dan 

sebaliknya. 

Interaksi sosial yang dilakukan oleh mahsiswa 

penyandang disabilitas ini sangatlah baik karena 

terdapat hubungan baik antara suatu organisasi yang 

diikuti dimana dia juga perpartisipasi akan kegiatan 

organisasi tersebut. Serta selalu berinteraksi dengan 

semua anggota yang ada diorganisasi tersebut. 

Di dalam interaksi sosial tidak luput dari syarat-syarat 

interaksi sosial yaitu kontak sosial dan adanya komuniksi. Kontak 

Mahasiswa 
Penyadang 
Disabilitas 
Tunadaksa 

Dosen

Teman 
sekelasnya

Berteman 
dekat 

dengan 
petugas 

kebersihan 
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sosial yang dilakukan oleh ketiga penyandang tersebut memiliki 

perbedaan, terlihat dari sapaan atau menyapa apabila mahasiswa 

penyandang disabilitas golongan tunanetra dan tunarungu perlu 

adanya kontak fisik untuk mengawali suatu komunikasi 

dikarenakan keterbatasan yang sudah jelas adanya. Tunanetra yang 

memiliki kekurangan penglihatan dan tunarungu yang memiliki 

kekurangan dalam pendengaran pastilah perlu adanya kontak fisik. 

Sedangkan mahasiswa penyandang disabiltas golongan tunadaksa 

memungkinkan untuk sapaan atau menyapa seperti pada umumnya 

orang menyapa dengan sesama dan tidak ada perbedaan. 

Dalam komunikasi ini menyangkut pada pola pikir 

seseorang dimana untuk tunadaksa memang pada dasarnya akan 

sedikit berbeda pola pikir yang akan terjadi tapi itu hanya akan 

sebagian kecil terlihat karena pola pikir itu akan bisa dirubah 

dengan seiringnya waktu dengan banyak-banyak berkomunikasi 

dengan individu yang seusia dia ataupun lebih tua dari usianya, 

seperti halnya yang dilakukan oleh Mas Gema yang berkomunikasi 

dengan Mas Pram (petugas kebersihan fakultas) yang sangat dekat 

dengan Mas Gema serta berkomunikasi dengan teman-teman dan 

dosen dengan seperti itu pola pikir yang tertanam dikarenakan 

keterbatasan yang dimiliki (ketunaan) itu akan mengubah dengan 

sendirinya. Mahasiswa penyandang disabilitas tunanetra 

komunikasi dilihat dari pola pikir masih dikatakan sama dengan 
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yang lain, hanya saja komunikasi tersebut sedikit terhambat 

dikarenakan ketunaan yang ada perlu adanya pendekatan dan orang 

lain serta keinginan diri untuk berkomunikasi dengan orang baru. 

Sepertihalnya Kak Zakiyah yang masih memiliki sifat dasar dari 

ketunaannya yang sedikit tersinggung dan pendiam akan tetapi 

tidak dalam jangka waktu lama atau hanya sementara, sikap 

pendiam ini bisa dikatakan kurang percaya diri karena kekurangan 

yang ada dan itu tampak jelas. tetapi itu semua sudah lambat laun 

sedikit berubah dikarenakan dia ingin berkomunikasi dengan 

banyak orang, awal interaksi masih tampak jelas sikap tersebut 

tetapi itu hanya awal saja karena dia perlu juga penyesuaian diri 

dengan lingkungan baru dan orang-orang baru yang ada 

disekitarnya. Sedangkan mahasiswa penyandang disabilitas 

golongan tunarungu untu pola pikir sama dengan tunanetra sama 

seperti pada umumnya, hanya saja yang membedakan mereka perlu 

adanya suatu alat pendengaran, serta alat bantu seperti handphone 

atau kertas untuk bisa komunikasi dengan yang lain, terkadang 

mereka menggunakan bahasa isyarat akan tetapi tidak semua orang 

tau bahasa isyarat. Hal tersebut menjadikan orang disekitanya 

harus memahami apa yang dibicarakan mahasiswa tersebut atau 

menggunakan salah satu alat bantu tersebut. Seperti halnya Kak 

Rafi yang menggunakan alat bantu pendengaran dan orang 

disekitarnya terkadang menggunakan alat bantu contohnya ngetik 
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di handphone dan menulis dikertas (surat menyurat) untuk 

berkomunikasi dengan Kak Rafi. 

4. Dampak Interakasi Sosial Mahasiswa Penyandang Disabilitas di 

UIN Sunan Ampel Surabaya 

Dampak yang ada dalam aktivitas interaksi sosial itu ada dua yaitu 

dampak positif dan dampak negatif. Dampak positif ini terlihat ketika 

suatu dampak yang terima yang terjadi ketika aktivitas itu berlangsung 

bahkan itu bisa mempengaruhi individu. Dampak positif ini bersifat 

baik untuk setiap individu bahkan kelompok. Dampak negatif ini sama 

dengan dampak positif yang diterima ketika berlangsungnya aktivitas, 

hanya saja dampak negatif ini bersifat buruk atau tidak baik untuk 

setiap individu bahkan kelompok. 

Dalam hal ini di suatu interaksi sosial yang terjadi pada mahasiswa 

penyandang disabiltas di UIN Sunan Ampel Surabaya itu juga 

memunculkan kedua dampak tersebut antara dampak positif dan 

dampak negatif. Dampak positif dan dampak negatif yang ada yaitu 

sebagai berikut: 

a) Dampak positif 

1) Motivator bagi individu lain. 

Di dalam kehidupan sosial yang mana kita termasuk 

makhluk sosial, pastilah apa yang kita lakukan akan 

berdampak dalam aktivitas sosial yang ada di sekitar kita. 

Dalam hal interaksi sosial pun dampak yang terlihat itu bisa 
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dari sisi individu yang menerima dampak interaksi sosial 

yang terjadi dalam suatu komunikasi dengan orang lain atau 

orang lain itu akan menerima dampak itu dari individu itu 

bahkan dampak itu semua bisa jadi dari kita. kita 

menyebarkan dampak positif yang bisa diterima individu 

lain. Seperti halnya yang ditemukan oleh peneliti, peneliti 

melihat bahwa mahasiswa penyandang disabilitas di 

UINSA itu memiliki suatu dampak yang positif bagi 

mahasiswa lainnya atau orang yang berada dikampus. 

Dengan hanya aktivitas nteraksi sosial dampak itu akan 

terlihat dan bisa jadi setiaporang akan kagum dengan suatu 

hal yang positif ada dalam diri mahasiswa penyandang 

disabilitas yang dianggap sebelah mata. Terbukti dengan 

adanya aktivitas interaksi sosial yang terlihat sebagai 

berikut : 

“Dia luar biasa semangatnya, sedangkan aku yang 

bisa jalan terkadang sholatku sak sek sak sek. Gema 

selalu ngajak sholat, ayo mas ke masjid, gitu. Ngaji 

oke, selalu jadi imam kalau sholat berjamaah sama 

aku. Dampak baik dari gema yangku terima itu = 

jadilah kekurangan itu motivasi untuk menggapai 

cita-cita. Dimataku hebat Mas Gema, mungkin 

kalau aku diposisi Gema. Ya malas kuliah dan 

malas ini itu.”94 

2) Terbentuknya kerja sama yang baik. 

                                                             
94Pramanda Widya Putra, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 14 Juni 

2020 
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Kerja sama dilakukan oleh setiap makhluk sosial. 

Tidak ada makhluk sosial didunia itu yang hidup sendiri, 

bahkan itu mustahil adanya. Kerjasama disini tidak harus 

memandang status, derajat, jabatan, kelas sosial mana pun, 

bahkan rupa fisik bagaimana pun. Kerjasama dilakukan itu 

dilakukan itu dengan tujuan yang sama. 

Peneliti menemukan suatu kerja sama yang 

dilakukan oleh mahasiswa penyandang disabilitas di 

UINSA yang mana mereka tidak memandang rupa fisik dan 

tidak menilai kemampuan atas kekurangan yang ada. 

Kekurangan boleh terlihat akan tetapi kemampuan masih 

dikatakan sama. Seperti kerja sama yang dilakukan dalam 

suatu organisasi yang mana membuat acara yang panitianya 

otomatis para anggota organisasi tersebut bukan hanya itu 

struktur organisasi juga bisa jadi dilakukan oleh mahasiswa 

penyandang disabilitas. Partisipasi yang dilakukan oleh 

mahaasiswa penyandang disabilitas di acara tersebut. Meski 

mereka mengatakan memiliki kekurangan tetapi mereka 

memiliki keinginan untuk ikut serta dalam membantu 

mensukseskan acara tersebut. Seperti beberapa pengalaman 

Mas Gema dan Kak Zakiyah yang terbukti atas adanya 

kerjasama dalam semua organisasi. Sebagai berikut : 
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“ya saya beberapa kali ikut ambil bagian dari acara 

organisasi.”95 

“mohon maaf, zakiyah, bagi kami selaku pengurus 

dan kader HMI tak pernah memandang difabel 

tersebut. Dia tetap diberikan kesempatan, bahkan 

lebih untuk belajar ngobrol dulu, diskusi, serta 

kegiatan lain yang mana hasilnya apapun bagi kami 

tidak masalah, kami menyadari itu. Asal dia tetep 

mau dan mendapat support sama temen-temennya 

buat berproses. Bahkan dia pernah jadi pengurus 

departemen di suatu bidang yaitu di KOHATI atau 

pemberdayaan perempuannya HMI. Disitu dia jalan 

memberikan kontribusi dengan baik”96 

3) Dipandang sebelah mata 

Suatu kalimat yang kesannya negatif tersebut itu 

bahkan tidak membuat dampak negatif yang terjadi, bahkan 

dampak positif dikarenakan sikap seseorang yang 

memunculkan suatu perkataan yang sedikit meremehkan 

karena kekurangan yang ada dan terlihat. Seseorang yang 

hanya memandang anak berkebutuhan khusus dengan 

sedikit merendahkan. sikap tersebut justru memompa 

semangat bagi anak berkebutuhan khusus untuk 

membuktikan bahwa dibalik kekurangan ada kelebihan 

yang tak terduga.  

Peneliti menemukan suatu hal yang sama dengan 

penjelasan yang di atas itu terjadi dalam lingkungan 

perkuliahan ada beberapa orang yang memandang 

mahasiswa penyandang disabilitas yang direndahkan akan 

                                                             
95Gema Fikriansyah, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 14 Juni 

2020 
96Larassati, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 13 Juni 2020 
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kekurangan yang tampak. Seperti pengalaman interaksi 

sosial Mas Gema (mahasiswa penyandang disabilitas 

tunadaksa) di dalam suatu organisasi di Fakultasnya. Hal 

tersebut dijelaskan oleh Mas Gema:  

“Kakak tingkatan di organisasi itu. Laki-laki sih, 

mungkin ya jadi agak kasar bilang ke aku gitu, 

bilangnya kamu daftar disini emang bisa apa gitu. 

Untung saya dibela sama teman seangkatan saya 

dan kakak tingkat yang tadi saya bilang itungajak 

saya ke tempat ukmnya, selain itu saya juga 

berusaha membuktikan gitu ke dia dan perasaan 

saya sih nggak apa-apa ya namanya setiap orang 

kan belum tentu bisa menerima  perbedaan. Itu 

hanya masa lalu life must go on saya harus tetap 

semangat, justru saya semakin kuat dan tegar. Ya 

setelah beberapa kali ikut ambil bagian dari acara 

organisasi. Beliau bilang ternyata kamu bisa ya,  ya 

sudah maafkan saya sudah bilang seperti itu di awal 

kamu masuk organisasi ini.”97 

Bukan hanya itu terjadi dalam interaksi sosial Mas 

Gema saja. Mahasiswa penyandang disabiltas tunanetra 

juga seperti itu. Dilihat dari apa yang dikatakan disaat 

forum diskusi di salam organisasi. Itu dia dikatakan 

terkadang menyuarakan pendapatnya dengan sangat 

sederhana, bisa dikatakan biasa saja akan tetapi dia 

memperlihatkan kemampuan secara tidak langsung yang 

mana menunjukkan bahwa jangan memandang anak 

berkebutuhan khusus dengan suatu hal yang tidak mungkin. 

Terbukti hal tersebut ada seperti penyataan salah satu 

                                                             
97Gema Fikriansyah, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 14 Juni 

2020 
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anggota organisasi HMI yang pernah atau masih menjabat 

sebagai pengurus : 

“Dia bukan kategori seperti temen-temennya yang 

kritis banget. Cuman cara ngomongnya sederhana 

dan masih masuk akal. Meskipun beberapa yang 

bilang sederhana. Aku lihat kelebihannya itu disaat 

dia ikut acara follow up seperti suatu forum besar 

kayak di model ILC gitu. Disitu terlihatan sekali dia 

punya kemampuan bicara yang bagus. Bener kagum 

aku dan  sampai semua pengurus kaget disitu.”98 

Dalam hal ini terlihat bahwa disaat individu itu 

melihat individu lain dengan sebelah mata, meremehkan, 

merendahkan, akan kekurangan yang ada disitu titik mereka 

akan menunjukkan jati diri mereka yang akan membuat 

semua orang terkejut. Dan interaksi sosial yang awalnya 

hanya menyimpulan bahwa tidak bisa apa-apa dan sifatnya 

sedikit merendahkan individu lainnya itu bisa jadi membuat 

mereka lebih semangat, serta semangat mereka bisa 

membuat semua individu itu sadar bahwa kekurangan tidak 

bisa menjadikan seseorang untuk jatuh tanpa bangkit. Itu 

salah besar itu sudah terbuktikan dengan kejadian interaksi 

sosial yang beberapa membawa dampak baik.  

b) Dampak negatif  

1) Adanya deskriminasi. 

                                                             
98Larassati, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 13 Juni 2020 
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Dampak negatif yang pertama yaitu adanya 

deskriminasi. Deskriminasi itu ada karena adanya suatu hal 

yang terjadi dimana kaum minoritas itu akan terlihat sendiri 

tanpa ada yang memperhatikan, tanpa ada kegiatan sosial 

yang membuat kaum minoritas bisa mengembangkan 

kelebihan yang ada didalam dirinya, bahkan perlakuan 

deskriminasi itu akan bisa membuat kaum minoritas 

dianggap berbeda dari yang lain dan tidak mudah kaum 

mayoritas untuk menerima keberadaannya. Perlakuan 

deskriminasi itu ada ketika individu lain atau kelompok lain 

itu melihat apa yang membuat pembeda dari individu 

lainnya atau pembeda tersebut kurang bisa diterima oleh 

individu lain atau kelompok lain. Pembeda itu seperti 

halnya dilihat dari fisik, kemampuan, jabatan, status, kelas 

sosial dan lain sebagainnya. 

Peneliti menemukan suatu adanya deskriminasi 

dalam kegiatan interaksi sosial pada mahasiswa 

penyandang disabilitas tunarungu yaitu Mbak Rafi. Mbak 

Rafi secara tidak langsung menerima pelakuan 

deskriminasi. Memang untuk melihat kekurangan yang ada 

yaitu pendengaran kurang berfungsi akan tetapi karena 

kekurangan itu lah Mbak Rafi tidak punya banyak teman. 

Hanya satu teman saja yaitu Mbak Tutik yang di katakan 
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sebagai teman dia. Bahkan itu pun dia berteman bukan awal 

semester satu melainkan pertengahan semester kuliah. 

Selama semester 1 sampai hampir ke semester 5 dia tidak 

memiliki teman ngobrol. Dia hanya berbicara disaat ada 

yang mengajak bicara. Ada yang mengajak dia bicara tapi 

hanya sebentar saja dan selebihnya dia jarang sekali bicara 

sama temen-temennya. Karena deskriminasi itu sedikit ada 

dampak yang cukup krisis dimana Mbak Rafi ingin pindah 

kampus. Bukan sampai disitu saja hanya karena interaksi 

sosial yang sedikit terhambat itu berdampak pada aktivitas 

perkuliahan, serta kegiatan yang mengembangkan bakat 

juga dia tidak memiliki gambaran untuk melangkah maju 

untuk mengasah bakatnya. Seperti halnya pada realita yang 

ada : 

“Iya Mbak memang ada unsur diskriminasi, tapi ya 

mau gimana lagi dia emang tidak ada temennya. ya 

saya temeni mbak, saya kasihan soalnya tidak ada 

temennya, dan dia pernah mau pindah kampus juga, 

trus saya pelan-pelan tak kasih saran.”99 

“Beberapa tahun kemudian, pas waktu semester 5 

itu sangat-sangat sulit aku mulai tidak enak, aku 

mikir sesuatu, ya aku ingin pindah ke UB tetapi 

tidak jadi. Aku ingin pindah karena tidak punya 

teman ngobrol gitu. Terus alhamdulillah ada satu 

temen orang bangil itu terbaik bagiku selalu 

dampingi aku.”100 

   Deskriminasi yang terlihat yaitu : 

                                                             
99Sri Astutik Ningsih, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 20 Juni 

2020 
100Rafi Azhimathul Hiba M, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 19 

Juni 2020 
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“Dia orangnya pendiem mbak, kalau tidak diajak 

ngomong ya tidak ngomong. Kecuali diajak 

ngomong duluan baru dia ngomong. Temen-temen 

yang lain pada sibuk dengan kegiatannya sendiri-

sendiri, terkadang kalau ada tugas dari kampus yang 

satu kelompoknya kadang-kadang bilang ke saya. 

Saya sebagai perantara komunikasi ke dia. Kalau 

berkomunikasi dalam kelompok tugas dia juga diam 

mbak tergantung temannya juga, kalau temannya 

banyak ngomong itu dia di kasih tau tugasnya apa 

dan lain-lainnya. Lah kalau tidak ya tidak dikasih 

tugas ngerjakan, hanya dikasih tugas bagian 

ngeprint aja.”101 

Dilihat dari hal ersebut sudah jelas bahwa ada 

sedikit pelakuan deskriminasi dan bahkan hampir 

berdampak pada diri seseorang yang ingin melanjukan 

aktifitas di tempat yang sama tetap mendapat perlakuan 

seperti itu atau memilliki untuk pindah dan pergi dari 

tempat tersebut. Dua pilihan yang harus dipilih disaat 

situasi yang sama seperti Mbak Rafi. Apalagi dengan 

kekurangan yang ada jadi menuntut dia untuk bisa bertahan 

didalam lingkungan yang baru dan memiliki dampak 

seperti itu.  

2) Adanya batasan dalam komunikasi. 

Di dalam interaksi sosial pastilah ada yang namanya 

komunikasi. komuniksi itu pastilah dilakukan oleh dua 

orang bahkan lebih. Komunikasi juga bisa berjalan dengan 

lancar dengan seiringnya kita berkomunikasi dengan orang 

                                                             
101Sri Astutik Ningsih, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 20 Juni 

2020 
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lain yang sama maupun tidak. Dalam hal ini peneliti 

menemukan suatu keganjalan dalam komunikasi seseorang 

yang seakan-akan dibatasi dan tidak bisa berkomunikasi 

lebih di dalam topik pembicaraan yang lain. Disini dilihat 

dari komunikasi mahasiswa penyandnag disabilitas dengan 

temen sekelasnya, yang mana terlihat bahwa temannya 

lebih membicarakan topik yang sama dan itu bukan hanya 

satu temen saja melainkan teman yang lainnya juga. 

Dengan beralasan bahwa adanya kekurangan dan ada unsur 

batasan dalam pembicaraan mereka. Padahal kalau kita 

melihat dari sisi hak seseorang untuk menyuarakan 

pendapat dan berhak untuk berbicara yang lebih dari satu 

topik bukankah itu tidak boleh ada suatu batasan dalam 

berkomunikasi. Disini sangat terlihat interaksi sosial dalam 

berkomunikasi itu memiliki batasan, sebagai berikut : 

“Menurut saya gaya bahasanya itu mungkin kayak 

seperti anak SMP kak, pola pikinya belum sama/ 

sepantaran sama temen-temennya.Kalau saya 

pribadi interaksi sama gema  tidak masalah kak, 

soalnya saya kalau interaksi sama gema tidak 

berbeli-belit karena saya paham kondisinya gema 

dan bahasan saya sama gema itu kebanyakan 

bahasan-bahasan ringan saja, kayak nanya kabar, 

dan lain sebagainya. Interaksi dikelas biasanya 

bahas mengenai mata kuliah tapi yang tidak sampai 

detail gitu.Setau saya belum ada temen yang deket 

sama gema yang sampai saling curhat gitu.”102 

                                                             
102Krisna Sumardi Putra, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 15 Juni 

2010 
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Hal tersebut terjadi pada mahasiswa penyandang 

disabilitas tunadaksa yaitu Mas Gema. Didalam komunikasi 

bersama teman-temannya Mas Gema hanya berkomunikadi 

sebatas seputar perkuliahan itupun hanya sekedarnya saja. 

Dengan hal yang disampaikan oleh salah satu teman 

sekelasnya itu menggambarkan keseluruhan kemunikasi 

yang dilakukan Mas Gema dengan teman-temannya. 

Bahkan ketika saya berkomunikasi dengan Mas Gema 

melalui Chatting WhatsAap. Dia tidak sedikitpun 

mengatakan dekat dengan temen dekatnya. Dia hanya 

mengatakan seputar kedekatannya dengan Mas Pram 

(Petugas Kebersihan Fakultas Adab dan Komunikasi). Hal 

ini menunjukkan bahwa batasan komunikasi yang 

dilakukan oleh teman-temannya itu membuat Mas Gema 

tidak dekat dengan temen-temennya, tidak bertukar pikiran 

mengenai hal lain selain mata kuliah dan perkuliahan saja. 

Mas Gema pun kurang mendapatkan info mengenai apapun 

yang diluar jam perkuliahan seperti seputar UKM, yang 

menjadikan Mas Gema tidak mengikuti satu pun UKM 

yang ada di UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Dan pembatasan komunikasi itu juga terjadi di 

dalam pertemanan dengan mahaiswa penyandang disabiltas 

tunanetra yaitu Mbak Zakiyah. Ini kebalikan dari Mas 
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Gema yang tidak bisa berkomunikasi lebih dari topik 

pembahasan satu ialah seputar perkuliahan, sedangkan yang 

terjadi pada aktivitas interaksi sosial yang terjadi didalam 

keseharian Mbak zakiyah dikampus yaitu seakan-akan 

semua orang dituntut untuk berkomunikasi dengan Mbak 

Zakiyah hanya sebatas topik pembahasan pekuliahan saja. 

Kalaupun ada sedikit pembicaraan yang mengenai 

kekurangan yang ada dalam dirinya dia akan tersinggung 

dengan pembahasan tersebut. Jadi si Mbak Zakiyah ini 

masih memiliki sifat bawaan dari kekurangan yang ada 

yaitu mudah tersinggung, dimana sifat tersebut akan 

mempersulit komunikasi apabila ada batasan yang belum 

bisa ditoleransi oleh orang yang bersangkutan (Mbak 

Zakiyah). Jadi banyak temen-temannya yang hanya 

membicarakan mengenai seputar perkuliahan saja selain 

perkuliahan dia terkenal memilih dalam pertemanan yang 

bisa membuka diri untuk membicarakan atau membahas 

lebih dari seputar perkuliahan.Batasan komunikasi ini 

terlihat ketika salah satu teman dekat yang sangat dekat 

sekali dengan Mbak Zakiyah, sebagai berikut : 

“Cuman kalau untuk bertanya masalah kekurangan 

dia agak gimana gitu, soalnya anaknya sendiri kalau 

ada pembicaraan mengenai kekurangannya atau 

seputar difabel itu langsung tersinggung jadi tidak 

pernah membahas tentang kekurangannya itu. Dia 
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sering bicara mengenai perkuliahan saja, kalau sama 

temen-temen yang lain.”103 

Dia akan terbuka dengan orang terdekat saja untuk 

bisa berkomunikasi lebih dari masalah perkuliahan. 

3) Minimnya informasi yang diterima oleh mahasiswa 

penyandang disabilitas. 

Minimnya informasi ini diartikan sebagai 

kurangnya seseorang mendapatkan informasi dari orang 

lain yang mana seharusnya itu tersalurkan dan membuat 

individu tersebut bisa berkembang dan mengasah suatu hal 

yang dia inginkan. Disini juga dapat diartikan kurangnya 

dukungan, dorongan, suport didalam interaksi sosial yaitu 

berkomunikasi, sharing-sharing seputar hal yang bisa 

memberikan dampak baik untuk orang lain.  

Hal itu juga terlihat bahwa mahasiswa penyandang 

disabilitas jarang sekali memiliki teman yang bisa diajar 

sharing bertukar informasi mengenai pembahasan UKM 

serta memperlihatkan gambaran sekilas akan UKM 

tersebut. Padahal informasi tersebut dibilang cukup penting 

agar mahasiswa penyandang disabilitas juga merasakan 

perkembangan dalam dirinya melalui perantara UKM 

tersebut, apalagi kalau di suatu UKM kan ada yang 

                                                             
103Siti Nur Dzikriana, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 12 Juni 

2020 
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namanya pelatih, senior yang mengajari dan mengajak 

untuk melakukan suatu hal yang berpotensi dan berdampak 

baik untuk mahasiswa itu sendiri. Selain itu tidak banyak 

temen yang memberikan dorongan serta dukungan yang 

membuat mereka untuk gerak dalam mengembangkan 

potensi dan suatu kelebihan yang ada pada diri mereka. 

Sama seperti yang dialami Mbak Rafi dan Mas Gema, 

mereka sama-sama tidak mengikuti UKM di UINSA sama 

sekali karena sebagaian besar dikarenakan kedua hal 

tersebut. Terlihat jelas apa yang mereka katakan sebagai 

berikut : 

“Kalau ikut UKM atau Organisasi aku tidak ikut, 

karena takut kecapekan, numpuk-numpuk tugas 

juga jadi tidak enak gitu, dan aku pikir lebih baik 

fokus kuliah aja.”104 

“Dulu saya sebenarnya punya keinginan untuk 

masuk ukm UPTQ atau IQMA gitu. Saya 

sebenarnya agak kurang percaya diri dengan 

kemampuan bahasa arab saya dan juga hafalan Al-

Qur'an saya.” 105 

Dalam kedua perkataan mereka itu terlihat bahwa 

kurangnya informasi yang mereka dapat mengenai UKM 

dan organisasi, serta kurangnya dukungan dari orang yang 

ada di sekitar mereka yang ada di dlaam kampus yaitu 

temen bahkan teman deket pun. Padahal kalau mereka tau 

                                                             
104Rafi Azhimathul Hiba M, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 19 

Juni 2020 
105Gema Fikriansyah, wawancara melalui online lewat aplikasi Whatsapp pada tanggal 14 Juni 

2020 
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informasi mengenai hal tersebut pastilah perkataan tersebut 

tidak sampai di usapkan dan impian tersebut bisa tercapai. 

C. Interaksi Sosial Mahasiswa Penyandang Disabilitas Di UIN Sunan Ampel 

Surabaya Prespektif Teori Interaksional Simbolik George Herbert Mead. 

Teori interaksional simbolik dari George Herbert Mead ini di 

gunakan oleh peneliti untuk menganalisis temuan dari penelitian yang 

sudah dilakukan oleh peneliti, serta peneliti menganggap ada adanya 

keselarasan yang bisa terhubung dengan teori interaksional simbolik. 

Peneliti beranggapan bahwa teori itu bisa digunakan untuk 

menganalisisyang berfokuskan dalam pembahasan interakasi sosial 

mahasiswa penyandang disabilitas di UIN Sunan Ampel Surabaya dan 

didalam interaksi sosial itu tidak bisa dipisahkan dari hal yang akan 

berdampak pada setiap individu yang melakukan interaksi sosial. Teori 

yang disampaikan oleh Mead tersebut menggambarkan bahwa suatu 

aktivitas interasksi sosial itu mendorong seseorang untuk bisa melakukan 

penyesuaian diri dalam lingkungan baru. Apalagi mahasiswa penyandang 

disabilitas di UINSA dipandang sebagai mahasiswa yang memiliki jumlah 

yang sedikit atau biasa dikatakan minoritas, sedangkan yang paling banyak 

yang ada yaitu mahasiswa yang bisa dikatakan norma tanpa ada 

kekurangan fisik apapun. 

Penyesuaian diri yang dilakukan oleh mahasiswa penyandang 

disabilitas ini mungkin akan sedikit berbeda dengan mahasiswa yang 

lainnya, karena di UINSA diketahui bahwa penyandang ada tiga golongan 
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penyadang disabilitas yang berbeda-beda, ada yang tunanetra, tunadaksa, 

bahkan tunarungu. Dilihat dari penyandang disabilitas itu saja suda jelas 

terlihat kekurangan yang ada berbeda-beda, dan hal tersebut akan 

berpengaruh dalam penyesuaian diri yang mereka lakukan dalam interaksi 

sosial dilingkungan kampus.  

Pemikiran Mead yang menyimpulan suatu pemikiran dari Darwin 

itu menjelaskan bahwa interaski sosial didalam penyesuaian diri individu 

akan lingkungan baru yang akan dijalani itu akan menimbulkan suatu 

perubahan yang pada individu itu bersifat terus menerus dan ada yang 

namanya proses dalam penyesuaian diri tersebut. Dari sini sudah terlihat 

dalam realita yang ada bahwa ketiga golongan mahasiswa penyandang 

disabilitas itu masuk dalam lingkungan baru yang menuntut mereka 

menyesuaikan diri dimana yang dulu hanya sebatas lingkungan sekolah 

yang memiliki tingkatan lembaga pendidikannya dibawah perguruan 

tinggi dan sekarang mereka sudah masuk dalam lembaga perguruan tinggi. 

Hal tersebut akan terlihat bahwa penyesuaian diri itu akan terus menerut 

dan berlajut tanpa henti, karena mereka akan terjun pada lingkungan baru 

serta mereka melakukan penyesuaian diri yang bisa merubah diri mereka 

bahkan akan memunculkan suatu dampak yang mereka terima dalam 

aktivitas penyesuaian diri tersebut. Sama halnya dengan Mbak rafi yang 

dulu dia masuk dalam sekolah umum yang mana ada sekolah inklusif 

khusus untuk anak berkebutuhan khusus di sekolah tersebut dia masih ada 

pendampingnya guru, ada yang mengarahkan dan membantu aktivitas 
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siswanya yang termasuk anak berkebutuhan khusus, tetapi sekarang Mbak 

Rafi dituntut untuk bisa menyesuaikan diri, beradaptadi akan lingkungan 

baru yang saat ini. dia menyesuaikan diri secara mandiri belum adanya 

bantuan dari orang sekitar apalagi tingkat pendidikan sudah tinggi yang 

menuntut akan kemandirian setiap mahasiswanya. Disini kak Rafi 

termasuk dalam mahasiswa penyandang disabilitas golongan tunarungu 

yang memiliki keterbatasan di pendengarannya. Penyesuaian yang 

dilakukan oleh Mbak Rafi ini cukup lama dikarenakan dia memiliki 

kendala komunikasi. Hal tersebut memiliki dampak yang diterima sama 

Mbak Rafi yaitu tidak memiliki teman dalam jangka waktu yang lama 

karena keterbatasan yang ada bahkan ada niatan untuk keluah dari kampus 

dan pindah di kampus lain, tetapi niatan itu tidak terealisasikan 

dikarenakan dia menemukan satu teman yang mulai dekat dan sangat 

dekat dengan dia. Dengan demikian Mbak rafi bisa dikatakan sedikit 

berhasil dalam usaha  penyesuaian diri meski butuh waktu yang lama dan 

penyesuaian diri yang dilakuan Mbak Rafi ini bersifat berlanjut, terus 

menerus dilakukan sampai sekarang ini.  

Mead juga mengatakan bahwa penyesuaian diri itu butuh yang 

namanya proses. Proses tersebut menganjurkan ada adanya suatu 

komunikasi yang ada dalam suatu aktivitas individu. Penyesuaian diri 

dalam lingkungan baru itu memang harus ada danya komunikasi, tetapi 

komunikasi itu tidak mengharuskan untuk terucap bisa jadi dengan isyarat 

dan simbol. Adanya komunikasi yang membuat seseorang dalam 
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berinteraksi menganjurkan ada adanya koneksi dan insting yang berjalan 

dengan baik. Semisal awal dari interaksi sosial itu pastilah berkomunikasi 

dengan awalan sapaan atau menyapa. Mahasiswa penyandang disabilitas 

golongan tunanetra yaitu Mbak zakiyah ini bisa melihat tapi masih ada 

keterbatasan dalam pengilihatannya dan membuat dia perlu adanya kontak 

fisik untuk menyapa Mbak Zakiyah, dia masuk dalam lingkungan baru dan 

orang lain disekitarnya seperti temen-temennya itu juga menyesuaikan diri 

untuk berinteraksi dengan Mbak Zakiyah dengan kekurangan yang ada. 

Mbak zakiyah juga dalam berkomunikasi dengan temen-temennya dia 

akan menghafal suara temen-temennya. Jadi apabila temen-temennya 

menyapa dan mengajak komunikasi dia tau siapa yang menjadi lawan 

dialog dengannya. Simbol disini bisa dikatakan benda atau suara. Kalau 

mbak zakiyah lebih ke suara. Disisi lain ada Mbak Rafi yang mana dia 

tunarungu yang terkadang menggunakan komunikasi dengan bahasa 

isyarat bahkan perlu adanya pelantara untuk komunikasi yaitu dengan 

mengetik di Handphone dan menulis di kertas. Hal tersebut menunjukkan 

penyesuaian diri yang bisa dalam bentuk apapun untuk berkomunikasi.  

Ada suatu tokoh yang mana dia menyetujui akan pandangan 

pemikiran tokoh Mead mengenai interaksional simbolik. Tokoh tersebut 

yaitu Herbert Blumer. Herbert Blumer memiliki kesimpulan akan 

pemikiran yang disampaikan oleh Mead yang disebutkan dia pada ketiga 

kesimpulannya yaitu apa saja yang dilakukan oleh individu itu akan 

memiliki arti dan makna dalam aktivitas interaksi sosial seperti gambaran 
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simbol atau isyarat yang digunakan dalam komunikasi, arti atau makna 

tersebut memiliki perbedaan pandangan individu dalam memaknai atau 

mengartikan suatu hal, dan arti itu akan bisa berubah sesuai kondisi yang 

ada. Seperti halnya aktivitas interaski sosial dalam hal penyesuaian diri 

yang dilakukan mahasiswa penyandang disabilitas dan mahasiswa pada 

umumnya itu akan berbeda. Bagi mereka yang tidak memiliki keterbatasan 

yang mana mereka akan beranggapan penyesuaian diri dalam lingkungan 

baru itu mudah dilakukan, tetapi beda halnya dengan mahasiswa 

penyandang disabilitas yang dilihat di realitas ketiga penyangdanga 

disabilitas dengan golongan yang berbeda-beda itu mereka melakukan 

penyesuaian diri yang tidak singkat dan bahkan ada yang sampai butuh 

waktu yang cukup lama. Komunikasi yang menghambat mereka untuk 

melakukan penyesuaian diri tersebut isyarat dan simbol teerkadang sering 

mereka lakukan untuk bisa melakukan komuniasi. Pola pikir juga bisa jadi 

menghambat mereka juga, dikarenakan ada sifat bawaan dari kekurangan 

yang ada dalam diri mereka (ketunaan).  

Mead mengemukakan di dalam teori yang kemukakan bahwa 

didalam interaksional simbolik itu ada adanya tiga unsur yang biasa 

dikenal dengan mind, self ,and society. Dalam ketiga untuk itu kan 

memperjelas adanya interaksi sosial dengan masyarakat atau orang yang 

ada disekitar kita, bahkan interaksi sosial dengan diri sendiri. Hal itu akan 

terlihat dari individu itu akan menjadi subjek atau objek didalam suatu 

kegiatan interakasi sosial. Seperti halnya subjek dimana mahasiswa 
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penyandang disabilitas itu berada di UIN Sunan Ampel Surabaya yang 

mendorong mereka untuk melakukan penyesuaian diri dengan individu 

yang ada di kampus tersebut. Individu tersebut yaitu temen, dosen, bahkan 

petugas kebersihan yang ada difakultasnya. Sedangan objek yaitu individu 

itu sendiri yang akan menjadi objek bagi orang lain bahkan suatu 

kelompok untuk bisa menyesuaikan diri dengan individu tersebut. Seperti 

halnya mahasiswa di UINSA sendiri mayoritas mahasiswa pada umumnya 

yang tanpa ada kekurangan fisik apapun atau tidak tergolong mahasiswa 

penyandang disabilitas, akan tetapi realitasnya ada kaum minoritas 

diantara kaum mayoritas yaitu mahasiswa penyandang disabilitas. 

Otomatis mau tidak mau mahasiswa lain haruslah berinteraksi sosial 

dengan mahasiswa penyandang disabilitas tersebut, apalagi mereka 

terkadang membutuhkan bantuan pada mahasiswa lainnya yang menuntut 

mahasiswa lainnya untuk melakukan interaksi sosial dan itu akan 

menimbulkan adanya komunikasi yang akan sedikit berbeda apabila 

mahasiswa yang tanpa kekurangan fisik berkomunikasi dengan mahasiswa 

penyandang disabiltas tersebut. 

a) Pikiran (mind) 

Menurut Mead pikiran atau suatu hal yang individu 

pikirkan itu adalah sebuah proses dimana individu itu akan 

berpikir apa yang dilakukan di dunia nyata, yang mana setiap 

individu juga termasuk dalam makhluk sosial pastilah ada 

adanya permasalahan yang ada dan haruslah individu itu 
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berpikir akan menyelesaikan masalah tersebut agar kehidupan 

di dunia nyata nya berjalan dengan baik. Makhluk sosial itu 

akan memiliki hambatan dalam melakukan suatu hal yang 

menyebabkan dirinya juga memiliki masalah dalam hal 

tersebut. Sama halnya mahasiswa penyandang disabilitas yang 

mana dia memiliki hambatan dalam suatu aktifitas interaksi 

sosial di dalam berkomunikasi, penyesuaian diri dengan 

lingkungan baru maka mahaiswa penyandang disabilitas 

tersebut memikirkan akan caranya untuk bisa berkomunikasi 

dengan mahasiswa lainnya agar bisa terjalin suatu hubungan 

pertemanan bahkan persahabatan yang baik yang aman 

didasarkan saling tolong menolong. Dalam hal tersebut sama 

persis dengan penemuan peneliti yang menggambarkan hal 

tersebut yaitu Mbak Rafi yang mana kesulitan dalam 

komunikasi dikarenakan kekurangan yang ada yaitu indera 

pendengaran yang tidak berfungsi dengan  baik. Dia sampai 

tidak memiliki teman dalam jangka waktu cukup lama 

sampainya haln tersebut menjadi permasalahan dalam dirinya 

dia berpikir dalam penyeselaian permasalahnya itu dengan cara 

pindah ke kampus lain, akan tetapi seiringnya waktu 

permasalahan tersebut sedikit terselesaikan dengan adanya 

teman yang sekarang ini dekat dengan Mbak Rafi dan selalu 

membantu dan menjadi teman dekatnya jadi pemikiran dan niat 
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dia untuk pindak kampus tersebut tidak dilakukannya karena 

bagi dia itulah jalan keluar dari permaslahan yang dia hadapi 

selama ini.  

Sebenarnya yang menuntut individu untuk berpikir dengan 

menggunakan pikirannya sendiri yaitu adanya suatu aktifitas 

interaksi sosial tersebut yang mana akan menimbulkan suatu 

permasalahan yang ada dan nantinya individu tersebut dituntut 

untuk bisa mnyelesaikan permasalahnnya. Makanya didalam 

interaksi sosial itu haruslah ada adanya suatu kejadian dimana 

seseorang itu akan menggunakan pikirannya dalam 

menjalankan kehidupan di dunia nyata, entah nantinya akan 

ada suatu permasalahan, konflik, perselisihan, ketidakadilan 

dan lain sebagainya.  

b) Diri (self) 

Menurut Mead, diri ini digambarkan akan suatu individu 

yang bisa menjadi dua peran yaitu sebagai objek untuk diri 

individu itu sendiri, bisa jadi individu itu sebagai objek untuk 

orang lain dalam hal menyesuaikan diri dengan individu 

tersebut, dan sebagai subjek bagi individu itu sendiri dalam 

melakukan suatu hal yang nantinya melakukan suatu aktivitas 

di dunia nyata dengan individu lainnya.Diri menjadi objek ini 

ada hubungannya dengan pikiran (mind) yang dimana individu 

itu berpikiran serta melakukan suatu hal yang bisa keluar 
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dizona nyaman dia, ada adanya peubahan, perkembangan, 

melihat ke depan dan memikirkan apa yang harus dilakukan 

untuk kedepannya. Seperti halnya mahasiswa penyandang 

disabilitas dimana mereka haruslah berpikir suatu hal untuk 

bisa berinteraski sosial meski memiliki kekurangan yang ada. 

Dengan komunikasi disini banyak yang dilakukan untuk 

memperlihatkan kemampuan, kemajuan dalam aktifitas 

interaksi sosialnya, apalagi komunikasi juga bukan hanya 

dengan ucapan dari mulut, kontak fisik, bahasa isyarat, atau 

melewati perantara itu saja sudah dikatakan mereka melakukan 

interaksi dengan orang disekitarnya. Apalagi didukung dengan 

kemampuan yang mereka miliki. Mas Gema dengan semangat 

yang tinggi dia bisa beinteraksi sosial dengan yang lain meski 

ada kekuangan dalam hal fisik yang tidak berfungsi dengan 

semestinya makanya dia memakai kursi roda disisi itu masih 

ada pola pikir yang sedikit tidak sesuai dengan usianya tetapi 

itu tidak membuat Mas Gema untuk tiak bisa berpikir maju, 

tidak bisa berinteraksi sosial. Justru meskipun dengan 

kekuranagn yang ada Mas Gema sudah menunjukkan bahwa 

kekuranagn itu bukan menjadi penghambat kita untuk 

melangkah maju dan Mas Gema juga memiliki perkembangan 

dalam penyesuaian diri yang cukup cepat kalau melihat jangka 

waktunya. Sama halnya seperti Mbak Zakiyah yang memiliki 
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kekurangan dalam penglihatan awalnya dia tidak bisa 

menyesuaikan diri dengan berkomunikasi karena ada 

keerbatasan tersebut akan tetapi seiringnya waktu dia cukup 

cepat juga dalam memnyesuaikan diri dengan lingkungannya 

bahkan itu ditunjukkan oleh beberapa temennya ternayata 

Mbak Zakiah itu memiliki semangat yang tinggi da orangnya 

hambel kalau kita sudah kenal. 

Tetapi disisi lain diri juga bisa jadi objek bagi individu lain 

untuk bisa mereka menyesuaikan dengan individu tersebut. Hal 

ini juga terlihat bahwa apabila ada kaum minoritas di dalam 

kaum mayoritas maka kaum mayoritas haruslah memandang 

kaum minoritas tersebut dengan seksama. Jadi kesannya kaum 

minoritas itu memiliki daya tadi dalam aktivitas interaksi sosial 

dan memancing individu lain untuk bisa menyesuaikan dirinya 

dengan kaum minoritas tersebut. Sama halnya mahasiswa 

disabilitas itu adalah sebuah objek bagi mahaiswa lain yang 

mana mereka mau tidak mau haruslah bisa menyesuaikan diri 

dengan semua mahasiswa yang ada meski ada kekurangan yang 

ada itu memungkinkan ada daya tarik dan tantangan bagi 

mahasiswa lain untuk bisa berinteraksi dengan mahasiswa 

penyandag disabilitas itu.  

Diri sebagai subjek ini seperti halnya individu tersebut 

melakukan suatu aktivitas interasksi sosial yang terbentuk 
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adanay suatu komunikasi dan terjalinnya suatu hubungan sosial 

dikarenakan interaksi sosial tersebut. Seperti mahasiswa 

penyandnag disabilitas yang berinteraksi dengan mahasiswa 

lainnya yang sampainnya dia memiliki hubungan yang sangat 

dekat, dan ada juga yang seringnya berkomunikasi dan 

berinteraksi sosial ada adanya hubungan yang sangat erat 

antara Mas Gema sebagai mahasiswa penyandang disabilitas 

dengan petugas kebersihan yaitu Mas Pram. 

Mead juga mengemukakan bahwa tubuh itu bukanlah diri 

akan tetapi tubuh itu akan menjadi diri ketika pikiran itu 

berkembang. 106  Jadi setiap individu akan melakukan proses 

sosial dimana proses tersebut akan memiliki dampak untuk 

kedepannya dan itu bisa dikatakan berkembang dengan baik 

atau tidak, serta perkembangan tersebut terlihat dari suatu 

pengalaman yang dia dapatkan dari proses tersebut. Bisa 

dikatakan perkembangan tersebut itu adalah hasil dari suatu 

proses sosial yang dilakukan oleh individu, dalam penyesuaian 

diri terlihat setiap individu melakukan proses sosial dan mampu 

mengubah proses sosial tersebut dengan tindakan sosial. Di 

dalam kehiduan sosial yang ada di kampus juda terlihat bahwa 

mahasiswa peyandang disabilitas juga melakukan proses sosial 

yang menunjukkan bahwa dirinya bisa menyesuaikan diri 

                                                             
106George Ritzer. Teori Sosiologi Modern.(Jakarta: Kencana, 2013)281  
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dalam lingkungan baru dan proses sosial tersebut ada yang 

memunculkan mahasswa penyandang disabilitas tersebut 

mempunyai pengalaman dalam berinteraksi sosial dengan 

orang yang di sekitarnya dilingkungan kampus. Dampak yang 

dihasilkan dari proses sosial itu juga beragam ada yang 

mendapatkan suatu pengalaman yang baik, mengenai 

kerjasama yang baik dan ada juga yang mendapatkan 

pengalaman yang buruk terlihat ada adanya perilaku 

deskriminasi dalam proses sosial yang mahasiswa penyandang 

disabilitas itu alami.  

c) Masyarakat (society) 

Pemikiran Mead mengenai Masyarakat dimana masayarat 

itu merupakan suatu proses sosial yang dilakukan terus 

menerus. Masyarakat juga penting dalam perannya dalam 

membentuk pikiran dan diri. 107  dalam hal ini suatu aktifitas 

interaksi sosial di dalam lingkungan kampus itu sudah ada dari 

dulu sebelum mahasiswa penyadnag disabilitas itu berada di 

dalam lingkungan kampus tersebut. Hal tersebut terlihat jelas 

bahwa apabila ada mahasiswa baru yang baru memasuki 

lingkungan kampus secara otomatis dia harus bisa 

menyesuaikan diri dalam lingkungan baru yang mereka 

datangi. Ini juga berlaku dengan mahasiswa penyandang 

                                                             
107George Ritzer. Teori Sosiologi Modern.(Jakarta: Kencana, 2013) 287 
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disabilitas yang masuk dalam lingkungan baru yang mayoritas 

masyarakat yang ada di dalamnya berbeda dengannya. Interaksi 

sosial itu tidak bisa dihentikan karena pada dasarnya manusia 

termasuk makhluk sosial yang mewajibkan bagi setiap 

individunya melakukan interaksi sosial dengan individu lain 

bahkan kelmpok. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat kita ambil kesimpulan bahwa interaksi 

sosialdalam lingkungan yang baru seperti perguruan tinggi tersebut 

pastilah mereka melakukan interaksi sosial untuk bisa menyesuaikan diri. 

Di UINSA sendiri ada keberadaan mahasiswa penyandang disabilitas 

tersebut yang yang tergolong dalam tiga ketunaan. Setiap mahasiswa 

penyandang disablitas yang memiliki ketunaan itu akan berbeda pola 

interaski sosial yang mereka lakukan.  

Penyesuaian diri itu juga bersifat terus menerus sesampainya 

mereka ada pada tingkatan yang sudah dianggap bisa menyesuaikan diri 

mereka pada lingkungan baru tersebut. Masyarakat yang ada di dalam 

lingkungan baru tersebut juga akan menyesuaikan diri dengan melakukan 

interaksi dengan masyarakat baru tersebut. Dalam hal ini mahasiswa 

penyandang disabilitas juga berinteraksi dengan melakukan komunikasi 

antar mahasiswa atau atau orang yang ada dikampus dengan mahasiswa 

difabel tersebut. Adanya pola interaksi sosial mahasiswa penyandang 

disabilitas di UINSA ini memiliki dampak yang diterima mahasiswa 

penyadnag disabilitas dan ada pula dampak yang diterima oleh orang yang 

ada di sekitar dengan adanya komunkasi antar individu lainnya. Berikut ini 

dampak tersebut berupa dampak positif dan negatifnya yang terlihat : 

1. Dampak positif  

a) Motivator bagi individu lainnya 
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Motivator yang dimaksud ini secara tidak langsung 

individu yang berinteraksi sosial dengan mahasiswa 

penyandnag disabilitas dan telah mengenal sampai halnya 

menemani dalam kegiatan ibadah egiatan yang lain, bahkan 

mahasiswa penyandang disabilitas itu bisa terbuka akan 

dirinya seerti apa. Disinilah banyak hal positif yang bisa 

kita terima dengan kita berinteraksi dengan mahasiswa 

penyandang disabilitas, seperti menerima gambaran dimana 

kita melakukan hal positif itu dengan adanya perjuangan 

yang ada dengan memiliki kekurangan serta keterbatasan. 

Semangat dan kegigihan mereka itu juga salah satu bentuk 

motivasi yang diterima oleh individu lain dalam 

berinteraksi dengan mahasiswa tersebut. 

b) Terbentuknya kerjasama yang baik 

Hal ini terlihat dengan adanya partisipasi dari 

mahasiswa penyandnag disabilitas dalam suatu hal yang 

bersifat berkelompok dan perlu adanya suatu kerjasama. 

Dalam hal ini keterbatasan tidak mengambat mahasiswa 

penyadang disabilitas untuk bisa berinteraksi, 

berkomunikasi, melakukan hal yang sama dengan yang 

lainnya lakukan. 

c) Dipandang sebelah mata 
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Dipandang sebelah mata itu diartikan sebagai 

sebuah persepsi seseorang yang melihat kekurangan yang 

ada tanpa melihat kemampuan yang ada. Kalimat yang 

terucap dalam komunikasi itu mengambarkan hal tersebut. 

Bagi mahasiswa penyandang disabilitas itu ada pacuan bagi 

mereka untuk bisa membuktikan dan memperlihatkan 

kemampuan yang ada dalam diri mereka melalui proses 

sosial.  

2. Dampak negatif 

a) Adanya deskriminasi 

Mahasiswa penyandang disabilitas itu menganggap 

dirinya beda dengan yang lain dan hal tersebut bisa 

mempengaruhinya dalam penyesuian diri dengan 

mahasiswa lainnya. Dengan adanya perbedaan tersebut 

terkadang mahasiswa penyandang diabilitas merasa sendiri 

dan kurang melakukan interasksi sosial dengan orang 

disekitarnya dan mahasiswa lain itu menganggap dia juga 

berbeda serta terhambat pula proses sosial yang dilakukan 

oleh mahasiswa lain dengan mahasiswa penyandang 

disabilitas tersebut. Inilah deskriminasi yang terlihat.  

b) Adanya batasan dalam komunikasi 

Dalam proses sosial itu akan berpengaruh dalam penilaian 

orang untuk bisa dikatakan berhasil dan tidaknya diri untuk 
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menyesuaikan diri mereka. Orang lain dalam 

berkomunikasi dengan mahasiswa penyandang disabilitas 

itu mayoritas hanya sebatas basa basi dan seputar 

perkuliahan sedikit orang yang bisa deket serta berinteraksi 

sampai pada mencerintaakn suatu hal yang mendalam, 

seperti cerita akan diri mereka, pengalaman, seputar 

keluarga, dan lain-lain. 

c) Minimnya informasi yang diterima oleh mahasiswa 

penyandang disabilitas 

Ini seperti sambungan dari batasan interasi tersebut 

juga menimulkan dampak dimana mahasiswa penyandang 

disabilitas tidak mendapatkan informasi yang lebih detail 

mengenai kegiatan diluar jam perkuliahan berlangsung dan 

tanpa ada adanya dorongan ketika mahasiswa penyandang 

disabilitas itu ingin menyalurkan, merealisasikan 

keinginannya dalam kekiatan diluar jam perkuliahan, 

seperti iku UKM dan organisasi. Jadi jarang mahasiswa 

yang ikut sert dalam UKM maupun organisasi. Proses 

sosial yang kurang dan hambatan akan kekurangan yang 

dinilai juga menghambat hal tersebut. 

B. Saran  

 Dilihat dari pembahasan, hasil penelitian, serta kesimpulan itu akan 

terlihat bahwa saran-saran yang akan disampaikan oleh peneliti ini akan 
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bisa membantu dan bisa diterapkan dalam hal kebaikkan antara kaum 

minoritas dan kaum mayoritas, diantaranya : 

1. Bagi mahasiswa difabel 

a) Jadikan lingkungan baru itu sebagai suatu tantangan baru 

untuk bisa melakukan hal yang lebih baik dari sebelumnya 

dan pengalaman yang terdahulu yang sudah terjadi itu 

gunakan sebagai pembelajan untuk kedepannya dalam 

melakukan interaksi sosial dengan orang yang ada disekitar 

kalian.  

b) Jadikan penyesuaian diri kalian sebagai suatu hal yang akan 

bisa membuat kalian bisa berinteraksi dengan banyak 

orang, mengurangi rasa takut serta ketidak percayaan diri 

akan kekurangan dan di samping itu memiliki banyak 

relasi. 

c) Manfaatkan situasi dalam kerumunan orang dengan 

mengasah diri seperti ikut organisasi dan ikut UKM 

kampus. Hal itu akan memberanikan diri serta 

menunjukkan suatu kemampuan yang tak terduga. Dimana 

ada kekurangan pasti disitu ada kelebihan.  

2. Bagi mahasiswa  

a) Jangan mudah melebeli seseorang dilihat dari kekurangan 

yang ada itu akan terlihat memiliki dua dampak antara 
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positif dan negatif, yang mana salah satu akan diterima oleh 

mahasiswa penyandang disabilitas. 

b) Lakukanlah suatu penyesuaian diri dengan mahasiswa 

penyandang disabilitas dengan pendekatan dan komunikasi 

yang membuat mereka tidak tersinggung serta 

berinteraksilah dengan baik yang membuat mereka nyaman 

dengan lingkungan baru dengan dilakukannya suatu 

komunikasi yang tidak membandingkan dan membatasi 

komunikasi yang kita berikan. Sertihalnya berilah 

kesempatan untuk dia berkomunikasi dengan caranya 

setelah itu barulah kalian melakukan komunikasi dengan 

menyesuaikan diri apabila tidak bisa, buatlah dia mengerti 

bahwa kita sebagai orang awam yang kurang bisa 

berkomunikasi dengan baik dengan anak berkebutuhan 

khusus. 

c) Mulailah menerima perbedaan yang ada didalam suatu 

lingkungan yang nantinya ada kehadiran mahasiswa 

penyandang disabiitas tersebut. 

3. Bagi dosen 

a) Mencoba memahami dan mengerti keadaan mahaiswa yang 

termasuk dalam mahasiswa penyandang disabilitas. 

b) Lebih banyak lagi mempelajari suatu metode pembelajaran 

yang nantinya menghadapi peserta didik yang tergolong 
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anak berkebutuhan khusus dalam tingkatan perguruan 

tinggi. Memang dalam tingkatan pendidikan tersebut 

mahasiswa dianjurkan untuk lebih mandiri akan tetapi 

apabila kita tidak melihat status dan kedududkan, alangkah 

baiknya sebagai dosen yang baik haruslah membantu 

mahasiswa yang terlihat sedikit kesulitan, dengan 

menggunakan kepekaan sebagai makhluk sosial yang 

sifatnya saling tolong menolong. Agar terjalin suatu 

interasksi sosial dengan baik antar mahkluk sosial. 

4. Bagi petugas kebersihan kampus atau fakultas 

a) Belajarlah menghadapi situasi dan menerima situasi yang 

mana sedikit berbeda dalam berinteraksi sosial dengan 

makhluk sosial lainnya. Jangan mengacuhkan suatu hal 

yang mana akan berkesan tidak baik, dilihat dalam 

pandangan satu pihak (mahasiswa penyandang disabilitas) 

b) Apabila ada mahasiswa penyandang disabilitas di dalam 

suatu ruangan dan mengajak berinteraksi, cobalah untuk 

merespon dengan baik. Agar terjalin interaksi sosial dengan 

baik antar sesama makhluk sosial. 
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